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ABSTRAK 
 
 Kegiatan ekspor impor didasari oleh kondisi bahwa tidak ada satu negara 
atau wilayah yang benar-benar mandiri karena satu sama lain saling 
membutuhkan dan saling mengisi. Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan 
perekonomian nasional maka perlu sekali mendorong ekspor non migas. Nilai 
ekspor non migas di provinsi Lampung menempati urutan ke empat se-pulau 
Sumatera pada tahun 2013-2017. Jika dilihat dari nilai ekspor yang didapat 
provinsi Lampung jauh sekali tertinggal dengan provinsi Riau. Pada tahun 
tersebut ekspor non migas provinsi Lampung mengalami penurunan sebesar -
3.11%. Apa sebenarnya yang menyebabkan ekspor non migas provinsi Lampung 
turun sedangkan jika dilihat dari potensi alam yang dimiliki sangat prospektif dan 
dapaat diandalkan. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh inflasi 
dan nilai tukar secara simultan dan parsial terhadap ekspor non migas di provinsi 
Lampung dan bagaimana ekspor dalam perspektif ekonomi islam. Dengan 
demikian penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh secara 
simultan dan parsial inflasi dan nilai tukar  terhadap ekpor non migas di provinsi 
Lampung dan untuk mengetahui bagaimana ekspor di provinsi Lampung dalam 
perspektif ekonomi islam. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory 
research dengan metode pendekatan secara kuantitatif dan skala pengukuran 
variabel menggunakan skala rasio. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
inflasi (X1) dan nilia tukar  (X2) sedangkan  variabel terikatnya adalah ekspor non 
migas dengan objek penelitian di provinsi Lampung. Sumber data menggunakan 
data sekunder dengan tekhinik pengumpulan data dokumentasi dan studi pustaka. 
Jenis data yang digunakan adalah data time serries dan Takhnik sampel yang 
digunakan purposive sampling dengan data time series, jumlah sampel 10 tahun 
yakni tahun 2008-2017. 
 Hasil penelitian menyatakan secara simultan inflasi dan nilai tukar tidak 
berpengaruh terhadap ekspor non migas di provinsi Lampung. Sedangkan secara 
parsial inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas di provinsi Lampung 
dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas di provinsi 
Lampung. Nilai R square sebesar 0.212 atau 21.2% yang artinya ekspor non 
migas dapat dijelaskan oleh inflasi dan nilai tukar sebesar 21.2% sedangkan 
sisanya 78.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model. Ekspor merupakan suatu perdagangan atau dalam islam disebut ba’i. 
Kegiatan ekspor dilihat dari prosedur tata laksana ekspor sesuai sudah memenuhi 
rukun dan syarat dalam ba’i dan kegiatan ekspor mencerminkan salah satu dari 
prisnsip ekonomi islam yakni prinsip tauhid yang bermakna bahwa seluruh 
sumber daya yang ada di bumi adalah ciptaan dan milik Allah sedangkan manusia 
hanya diberi amanah untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya tersebut. 
 
Kata Kunci: Inflasi, Nilai Tukar, Ekspor, Non Migas, Ekonomi Islam.  
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ABSTRAK
Kegiatan ekspor impor didasari oleh kondisi bahwa tidak ada satu negara
atau wilayah yang benar-benar mandiri karena satu sama lain saling
membutuhkan dan saling mengisi. Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan
perekonomian nasional maka perlu sekali mendorong ekspor non migas. Nilai
ekspor non migas di provinsi Lampung menempati urutan ke empat se-pulau
Sumatera pada tahun 2013-2017. Jika dilihat dari nilai ekspor yang didapat
provinsi Lampung jauh sekali tertinggal dengan provinsi Riau. Pada tahun
tersebut ekspor non migas provinsi Lampung mengalami penurunan sebesar -
3.11%. Apa sebenarnya yang menyebabkan ekspor non migas provinsi Lampung
turun sedangkan jika dilihat dari potensi alam yang dimiliki sangat prospektif dan
dapaat diandalkan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh inflasi
dan nilai tukar secara simultan dan parsial terhadap ekspor non migas di provinsi
Lampung dan bagaimana ekspor dalam perspektif ekonomi islam.Dengan
demikian penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh secara
simultan dan parsial inflasi dan nilai tukar  terhadap ekpor non migas di provinsi
Lampung dan untuk mengetahui bagaimana ekspor di provinsi Lampung dalam
perspektif ekonomi islam.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory
research dengan metode pendekatan secara kuantitatif dan skala pengukuran
variabel menggunakan skala rasio.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
inflasi (X1) dan nilia tukar  (X2) sedangkan  variabel terikatnya adalah ekspor non
migas dengan objek penelitian di provinsi Lampung. Sumber data menggunakan
data sekunder dengan tekhinik pengumpulan data dokumentasi dan studi pustaka.
Jenis data yang digunakan adalah data time serries dan Takhnik sampel yang
digunakan purposive sampling dengan data time series, jumlah sampel 10 tahun
yakni tahun 2008-2017.
Hasil penelitian menyatakan secara simultan inflasi dan nilai tukar tidak
berpengaruh terhadap ekspor non migas di provinsi Lampung. Sedangkan secara
parsial inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas di provinsi Lampung
dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas di provinsi
Lampung. Nilai R square sebesar 0.212 atau 21.2% yang artinya ekspor non
migas dapat dijelaskan oleh inflasi dan nilai tukar sebesar 21.2% sedangkan
sisanya 78.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model. Ekspor merupakan suatu perdagangan atau dalam islam disebut ba’i.
Kegiatan ekspor dilihat dari prosedur tata laksana ekspor sesuai sudah memenuhi
rukun dan syarat dalam ba’i dan kegiatan ekspor mencerminkan salah satu dari
prisnsip ekonomi islam yakni prinsip tauhid yang bermakna bahwa seluruh
sumber daya yang ada di bumi adalah ciptaan dan milik Allah sedangkan manusia
hanya diberi amanah untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya tersebut.
Kata Kunci: Inflasi, Nilai Tukar, Ekspor, Non Migas, Ekonomi Islam.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Judul merupakan cerminan dari pokok persoalan  dalam suatu karya
ilmiah. Oleh karna itu untuk memudahkan dalam pembahasan dan untuk
menghilangkan kekeliruan dalam memberikan penafsiran, maka judul suatu
karya ilmiah perlu dijelaskan secara cermat terlebih dahulu. Judul dalam
skripsi ini adalah ‘’Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar terhadap Ekspor Non
Migas di Provinsi Lampung Tahun 2008-2017 Perspektif Ekonomi Islam’’
yang akan di jelaskan sebagai berikut.
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.1
Penelitian kali ini akan membahas bagaimana daya yang timbul dari
sesuatu tersebut yakni inflasi dan nilai tukar.
2. Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan
terus-menerus. Harga suatu komoditas dikatakan naik jika menjadi lebih
tinggi dari pada harga periode sebelumnya.2
3. Nilai tukar atau yang dikenal dengan sebutan kurs mata uang adalah
catatan (quotation) harga pasar dari mata uang asing dalam harga mata
1Http://Kbbi. Web.Id/ Pengaruh. Diakses Tanggal 21 November 2018 Pukul 13.50 WIB.
2Prathama Rahardja, Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikroekonomi Dan
Makroekonomi) Edisi Ketiga, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi  Universitas
Indonesia, 2015), h. 359.
2uang domestik atau resiprokalnya yaitu harga mata uang domestik dalam
mata uang asing.3
4. Hadap adalah arah ke (terutama tentang sesuatu yang tidak bergerak),
Terhadap adalah kata depan untuk menandai arah, kepada, lawan. 4 Hadap
atau terhadap yang dimaksud adalah arah dari variabel yang
mempengaruhi inflasi dan nilai tukar yakni ekspor non migas.
5. Menurut undang-undang no 2 tahun 2009 tentang lembaga pembiayaan
ekspor indonesia dijelaskan bahwa ekspor adalah kegiatan mengeluarkan
barang dari daerah pabean indonesia dan atau jasa dari wilayah negara
republik indoenesia.5
6. Non migas adalah barang-barang selain minyak bumi dan gas yang
meliputi hasil industri, hasil pertanian dan perkebunan, hasil laut dan
danau, dan hasil tambang non migas.6
7. Lampung adalah sebuah provinsi paling selatan di Pulau Sumatera,
Indonesia, Ibukotanya terletak di Bandar Lampung. Provinsi ini memilki 2
Kota dan 15 Kabupaten. Kota yang dimaksud adalah Kota Bandar
Lampung dan Kota Metro. Di sebelah utara berbatasan dengan Bengkulu
dan Sumatera Selatan.7
8. Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.8
3Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islam Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
h. 157.
4Http://Kbbi. Web.Id/ Terhadap. Diakses Tanggal 21 November 2018 Pukul 13.55 WIB.
5 Adrian Sutedi, Hukum Ekspor Impor, (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2014), h. 7.
6Mahyus Ekananda, Ekonomi Internasional, (Jakarta: Erlangga, 2015), h. 9-10.
7Https://Id.Wikipedia.Org/ Wiki/ Lampung, Diakses Tanggal 03 Desember 2018 Pukul
04.23 WIB.
8Http://Kbbi. Web.Id/ Perspektif, Diakses Tanggal 03 Desember 2018 pukul 04.17 WIB.
39. Ekonomi islam menurut Hasanuzzaman adalah pengetahuan dan aplikasi
dari ajaran dan aturan syariah yang mencegah ketidakadilan dalam
memperoleh sumber-sumber daya material memenuhi kebutuhan manusia
yang memungkinkan untuk melaksanakan kewajiban kepada Allah SWT
dan masyarakat.9
Hubungan inflasi dengan ekspor adalah ketika terjadi inflasi,
harga-harga barang di dalam negeri naik sehingga menaikkan biaya
produksi dari produk yang akan di ekspor ke luar negeri. Sedangkan nilai
tukar memiliki keterkaitan dengan ekspor dikarenakan jika nilai tukar
tidak stabil maka eksportir akan sulit untuk menentukan harga barang dan
berdampak pula terhadap harga penawaran maupun permintaan
perdagangan.
Berdasarkan pemaparan diatas maka maksud dari judul ini adalah
bagaimana pengaruh yang timbul dari kenaikan harga barang secara umum
(inflasi) di provinsi Lampung dan nilai tukar rupiah terhadap ekspor
barang-barang non migas di provinsi Lampung yang dilihat atau
dipandang dari aturan syariah.
B. Alasan Memilih judul
Alasan penulis memilih judul‘’Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar
terhadap Ekspor Non Migas Provinai Lampung Tahun 2008-2017 Perspektif
Ekonomi Islam’’ adalah sebagai berikut.
9 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014), h.3.
41. Alasan Objektif
Data terakhir dari Kementerian perdagangan republik Indonesia
bahwa trend ekspor non migas provinsi Lampung tahun 2013-2017 adalah
-3,11%, hal ini berbanding terbalik dengan potensi alam  provinsi
Lampung. Dikutip dari Lampungprov.go.id bahwa Provinsi Lampung
memiliki potensi sumber daya alam yang sangat beraneka ragam,
prospektif, dan dapat diandalkan, mulai dari pertanian, perkebunan,
perikanan, peternakan, pertambangan, pariwisata, sampai kehutanan yakni
dengan luas ± 3.528.835 ha.
2. Alasan Subyektif
a. Tema Inflasi, nilai tukar dan ekspor sesuai dengan pokok bahasan
ekonomi syariah.
b. Inflasi, nilai tukar dan ekspor selalu dan masih menjadi topik hangat
yang sedang diperbincangkan.
c. Data yang diperlukan dalam penelitian ini mudah di dapat dan tidak
banyak mengeluarkan banyak biaya dikarenakan menggunakan data
sekunder.
C. Latar Belakang Masalah
Salah satu variabel ekonomi makro terpenting yang menentukan
apakah perekonomian suatu negara disebut perekonomian terbuka atau
perekonomian tertutup adalah ekspor. Semakin tinggi angka ekspor maka
akan membuat semakin terbuka perekonomian negara tersebut dalam alur
pererkonomian dunia. Hampir seluruh negara di dunia memiliki
5perekonomian terbuka hanya kadarnya saja yang berbeda-beda tergatung
kebijakan negara tersebut mengatur kegiatan ekspor dan impor.10
Pada mulanya hubungan perdagangan hanya sebatas pada suatu
wilayah tertentu. Semakin berkembangnya arus perdagangan, hubungan
perdagangan tersebut  tidak hanya dilakukan antara para pengusaha dalam
satu wilayah negara, tetapi juga dengan para pedagang dari negara lain, tidak
terkecuali Lampung, Indonesia. Kegiatan ekspor impor didasari oleh kondisi
bahwa tidak ada satu negara atau wilayah yang benar-benar mandiri karena
satu sama lain saling membutuhkan dan saling mengisi. Hamdani,
menyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan pertumbuhan perekonomian
nasional, maka perlu sekali mendorong ekspor non migas, karena potensi
ekspor non migas Indonesia perlu digali untuk dijadikan produk-produk
unggulan ekspor Indonesia.11Penyebab utama suatu negara melakukan ekspor
atau impor terletak pada kekayaan sumber alam yang dimiliki. Perbedaan
kekayaan sumber alam membedakan corak perekonomian negara-negara di
dunia. Karena masing-masing negara saling membutuhkan hasil produksi
negara-negara lainnya.12
Dlihat dari potensi alam  yang dimiliki provinsi Lampung yang
dikutip dari sebuah artikel (Lampungprov.go.id) bahwa Provinsi Lampung
memiliki potensi sumber daya alam yang sangat beraneka ragam, prospektif,
dan dapat diandalkan, mulai dari pertanian, perkebunan, perikanan,
10 Ali Wardhana, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Non Migas
Indoenesia Ke Singapura Tahun 1990-2010, Jurnal Manajemen Akuntansi, Volume 12 Nomor 2
(Oktober 2011), h. 99.
11 Hamdani, Ekspor Impor Tingkat Dasar Level Satu, ( Jakarta: Bushindo, 2012), h. 58.
12 Mahyus Ekananda, Op.Cit, h. 3.
6peternakan, pertambangan, pariwisata, sampai kehutanan yakni dengan luas ±
3.528.835 ha.
Provinsi Lampung memiliki total saluran irigasi mencapai 371.417
km. Kawasan hutan mencapai 1.004.735 ha atau sekitar 30,43 % dari luas
wilayah provinsi, dalam rangka mendukung pembangunan berwawasan
lingkungan yang berkesinambungan, produksi kehutanan kini lebih diarahkan
kepada hasil hutan non kayu dan potensi ekowisatanya. Daerah berlahan
kering yang mencapai 89,88% dari total luas provinsi adalah tempat yang
sangat cocok untuk mengembangkan sapi potong, dengan potensi ini,
Lampung memiliki perusahaan penggemukan sapi potong (feedlotters)
terbesar di Indonesia dengan total populasi sapi potong mencapai 428 ribu
ekor atau sama dengan 60% dari total populasi sapi potong nasional di
feedlotter seperti di daerah Lampung Tengah dan Lampung Timur.
Perekonomian di Provinsi Lampung juga sangat didukung oleh produksi
perkebunan seperti perkebunan kopi di Lampung Barat, getah damar di
Pesisir barat, lada, karet, kelapa, dan tebu.
Keanekaragaman sumberdaya mineral di provinsi itu meliputi mineral
logam, bahan galian industri, bahan galian energi, dan bahan galian
konstruksi. Bahan galian logam yang ada di provinsi ini meliputi emas,
mangaan, bijih besi dan pasir besi.
7Sumber daya energi terbaru berupa panas bumi, air, serta bahan bakar
nabati (BBN) yang berasal dari tebu, singkong, sawit, dan tanaman jarak
tengah dikembangkan, Saat ini Provinsi Lampung memiliki pabrik etanol
berbahan tebu terbesar di Indonesia.13
Berdasarkan pemaparan tersebut tidak serta-merta ekspor nilai non
migas di provinsi Lampung mengalami kenaikan setiap tahunnya. Tabel 1.1
dibawah dapat dilihat bahwa nilai ekspor non migas provinsi Lampung
menempati urutan yang ke empat di pulau Sumatera selama lima tahun
terakhir. Tahun 2016 dan 2017 nilai ekspor non migas provinsi Lampung
berturut-turut sebesar 3.134,70 dan 3.687,10 juta US $ sedangkan nilai ekspor
non migas di urutan pertama yakni provinsi Riau tahun 2016 dan 2017
sebesar 11.232,10 dan 13.811,00 juta US $.14Nilai ekspor non migas
Lampung jauh jika dibandingkan dengan provinsi Riau, meskipun provinsi
Lampung menempati urutan ke empat di pulau Sumatera. Hal ini dapat dilihat
dari nilai ekspor non migas provinsi Lampung dari tahun 2008-2017
cenderung fluktuatif dan mengalami penurunan yang signifikan pada tahun
2016 dan 2017.
13Sumber daya alam provinsi Lampung’’ (on-line) tersedia di:
Http://WWW.Investasi.Lampungprov.Go.Id/Berita-28-Sumber-Daya-Alam-Provinsi
Lampung.Html (16 April 2107).
14Perkembangan ekspor non migas provinsi’’ (on-line) tersdia di: Http://www.Kemendag.
Go.Id/Id/Economic-Profile/Indonesia-Export-Import/Growth-Of-Non-Oil-And-Gas-Export-
Provincial.
8Tabel 1.1
Nilai Ekspor Non Migas Provinsi di Pulau Sumatera (Juta US $)
Provinsi 2013 2014 2015 2016 2017 Trend(%)
Riau
11.661,30 12.057,20 10.843,30
11.232,1
0
13.811,
00 2,71
Kep.
Riau 10.800,90 10.134,10 8.683,90 8.820,90
9.231,6
0 -4,43
Sumatera
Utara 9.597,30 9.361,00 7.752,70 7.776,40
9.225,3
0 -2,61
Lampun
g 3.892,30 3.856,60 3.840,60 3.134,70
3.687,1
0 -3,11
Sumatera
Selatan 3.294,10 2.494,20 2.085,40 1.863,90
3.075,5
0 -4,2
Sumatera
Barat 2.209,00 2.105,60 1.753,30 1.708,30
2.046,3
0 -3,56
Bangka
Belitung 1.596,70 1.653,10 1.197,10 1.140,30
1.593,3
0 -3,69
Jambi
950,4 889,6 864,5 880,4
1.108,7
0 3,02
Bengkul
u 154,1 95,9 79,7 57,7 99,7 -12,88
Aceh
33,2 4,1 54,6 22,9 77,7 40,95
Sumber: kementerian perdagangan republik indonesia data diolah tahun 2019
Tantangan ekonomi yang dihadapi dalam perdagangan antar negara
yakni lemahnya infrastruktur fisik,biaya ekonomi tinggi, tenaga kerja yang
kurang kompetitif sehingga menyebabkan produk-produk yang di produksi
kurang kompetitif di pasaran.15 Berikut nilai ekspor non migas provinsi
Lampung sepuluh tahun terakhir.
Tabel 1.2
Nilai Ekspor Non Migas Provinsi Lampung Tahun 2008-2017 (Juta US $)
No Tahun Ekpor Non Migas(Juta US $)
Trend
(%)
1. 2008 2.743,70
2. 2009 2.258,70
3. 2010 2.467,38
15 Sjamsul Arifin, Dian Ediana, Dkk, Kerja Sama Perdagangan Internasional, Peluang
dan Tantangan bagi Indonesia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2004), h. 251.
94. 2011 3.241,94
5. 2012 3.713,30
6. 2013 3.892,30
-3,11%
7. 2014 3.856,60
8. 2015 3.840,60
9. 2016 3.134,70
10. 2017 3.687,10
Sumber: kemendag.go.id dan badan pusat statistik data diolah tahun 2019
Berdasarkan tabel 1.2 nilai ekspor non migas provinsi Lampung
dengan trend -3,11%, pada tahun 2013-201716, hal ini berarti ekspor non
migas Lampung mengalami penurunan. Penurunan yang signifikan terjadi
pada tahun 2013 ke tahun 2016 yakni berturut-turut dari 3.713,30 juta US $
dan 3.134,70 juta US $.
Berdasarkan data tersebut apa yang yang menyebabkan ekspor non
migas Lampung tersebut cenderung turun sedangkan potensi alam yang
dimiliki cukup meyakinkan.
Inflasi adalah alat untuk menentukan kondisi perekonomian suatu
negara. Inflasi membuat perekonomian menjadi lesu karena harga barang dan
kebutuhan pokok kian terus melambung. Raharja dan Manurung menyatakan
bahwa meningkatnya harga barang baku menyebabkan para produsen akan
mengalami penurunan kuantitas produksi dan pada akhirnya akan
mempengaruhi nilai.17 Pada saat terjadi inflasi maka harga barang barang
secara terus menerus akan mengalami kenaikan dan berdampak terhadap
lesunya daya beli masyarakat. Meningkatnya  inflasi maka biaya produksi
barang ekspor akan semakin tinggi sehingga membuat eksportir kurang
16Http://www.Kemendag. Go.Id/Id/Economic-Profile/Indonesia-Export-Import/Growth-
Of-Non-Oil-And-Gas-Export-Provincial. Diakses Tanggal 19 November 2018 Pukul  10.40 WIB.
17Raharja dan Manurung, Uang, Perbankan dan Ekonomi Moneter, (Jakarta: Fakultas
Ekonomi Universitas  Indonesia, 2004), h. 314.
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maksimal dalam berproduksi hal ini mengakibatkan daya saing untuk barang
ekspor menjadi berkurang karena ekspor semakin mahal dan berdampak pada
menurunnya ekspor.
Tabel 1.3 dibawah menggambarkan bahwa tingkat inflasi Provinsi
Lampung sejak tahun 2008-2017 cenderung fluktuatif. Pada tahun 2008 rata-
rata tingkat inflasi year on year provinsi Lampung yakni sebesar 13,4% yakni
berada pada inflasi menengah yang ditandai dengan naiknya harga-harga
secara relatif dan besar. Dikatakan inflasi ringan jika tingkat inflasi masih
berada dibawah 10%. Berikut tingkat inflasi provinsi Lampung.
Tabel 1.3
Tingkat Inflasi Provinsi Lampung Year On Year
Tahun 2008-2017 (%)
No Tahun Tingkat Inflasi
1. 2008 13,41
2. 2009 6,43
3. 2010 6,91
4. 2011 7,47
5. 2012 4,17
6. 2013 6,83
7. 2014 6,31
8. 2015 6,71
9. 2016 3,42
10. 2017 3,86
Sumber: Badan Pusat Statitik data diolah tahun 2019
Kurs sebagai salah satu ukuran nilai perdagangan antar negara
menjadi pemicu aliran perdagangan. Kurs mata uang asing yang tidak
menentu (tidak stabil) membuat para eksportir maupun importir mengalami
kesulitan dalam menentukan harga dan jual beli barang. Kesulitan tersebut
berdampak pula terhadap harga penawaran maupun permintaan perdagangan.
Akibatnya, para pedagang internasional enggan melakukan aktivitas ekspor
11
dan impor.18Sistem kurs mengambang berlaku suatu hubungan dimana
depresiasi atau apresiasi nilai mata uang akan mengakibatkan perubahan
keatas ekspor maupun impor. Jika kurs mengalami depresiasi yaitu nilai mata
uang dalam negeri menurun dan mata uang asing bertambah tinggi kursnya
akan menyebabkan kurs meningkat dan impor cenderung menurun. Nilai
tukar yang melonjak-lonjak secara drastis tak terkendali akan menyebabkan
kesulitan pada dunia usaha dalam merencanakan usahanya terutama bagi
mereka yang mendatangkan bahan baku dari luar negeri atau menjual
barangnya ke pasar ekspor.19
Manusia dituntut untuk menjadi khalifah atau pemimpin dimuka
bumi. Pemimpin bagi diri sendiri, pemimpin bagi keluarga dan pemimpin
bagi manusia lainnya sehingga diharuskan untuk bisa membimbing diri
sendiri dan orang lain unutk menuju ridho Allah SWT. Salah satu kewajiban
manusia adalah berusaha demi mencukupi kebutuhan hidup sebagai bentuk
peribadatan kepada sang pencipta. Berusaha atau bekerja banyak sekali
macamnya seperti berniaga, namun tetap pada syariat-syariat atau ketentuan-
ketentuan islam sebagai agama rahmatan lil’alamin.
Allah SWT berfirman dalam Al-quran surah al-Nisa ayat 29 yang
berbunyi sebagai berikut.
18 Mahyus Ekananda, Op.Cit. h. 6.
19 Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia, (Jakrta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 55.
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         
    
‘’Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.‘’(Q.S al-Nisa : 29).
Pada dasarnya melarang (mengharamkan) orang-orang beriman dari
kemungkinan melakukan usaha ekonomi untuk kemudian memakan dan
menikmati hasilnya dengan cara-cara yang bathil. Cara-cara yang bathil
adalah cara-cara usaha ekonomi yang diharamkan agama misalnya praktik
riba, perjudian, penipuan dan lain-lain. Al-quran hanya membolehkan orang-
orang beriman untuk melakukan usaha ekonomi dengan cara yang halal.
Terutama melalui bentuk usaha ekonomi yang dilakukan atas dasar saling rela
antara pihak yang melakukan transaksi seperti jual beli yang disebutkan Allah
dalam surat al-Baqarah ayat 275.20
Permasalahan dalam penelitian ini adalah berdasarkan data yang
dilihat adanya indikasi tidak sesuainya antara potensi sumber daya alam yang
dimiliki dengan jumlah ekspor non migas provinsi Lampung yang fluktuatif
dan menurun. Apa yang menyebabkan hal itu menjadi hal yang harus dibahas
di dalam penelitian ini.
20 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, (Jakarta:Amzah, 2015), h. 161.
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D. Batasan Peneltian
Untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dari pokok-pokok
permasalahan, peneliti hanya memfokuskan penelitian pada pengaruh variabel
independen yakni inflasi dan niai tukar terhadap variabel dependen yakni
ekspor non migas di Lampung tahun 2008-2017 dalam perspektif ekonomi
islam. Inflasi yang digunakan adalah tingkat inflasi di provinsi Lampung.
Nilai tukar yang dimksud adalah nilai tukar provinsi Lampung, Indonesia
yakni mata uang yang dipakai negara Indonesia adalah rupiahterhadap dolar.
E. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh inflasi dan nilai tukar secara simultan dan
parsialterhadap ekspor non migasdi provinsi Lampung tahun 2008-2017?
2. Bagaimana ekspor di Provinsi Lampung dalam perspektif ekonomi
islam?
F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui  pengaruh secara simultan inflasi dan nilai tukar terhadap
ekspor non migas.
2. Mengetahui  pengaruh secara parsial inflasi dan nilai tukar terhadap ekspor
non migas.
3. Mengetahui  pandangan ekonomi islam terhadap inflasi.
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G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Penulis
a. Memahami dan mengetahui secara mendalam mengenai pengaruh
inflasi dan nilai tukar terhadap ekspor non migas.
b. Sebagai tambahan ilmu dan pengalaman bagi penulis.
c. Sebagai kelengkapan dan syarat-syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata 1 dalam ilmu ekonomi.
2. Bagi Akademisi
a. Untuk menambah khazanah keilmuan
b. Menjadi bahan rujukan dan informasi dalam penelitian tugas akhir di
masa mendatang.
3. Bagi Pemerintah dan Masyarakat
a. Pemerintah dapat menentukan kebijakan dalam meningkatkan ekspor
khususnya ekspor non migas di Provinsi Lampung.
b. Masyarakat dapat mengetahu pengaruh dari inflasi dan nilai tukar
terhadap ekspor non migas dalam perspektif ekonomi islam khususnya
Provinsi Lampung.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Teori Perdagangan Internasional
Secara umum teori perdagangan internasional yang tradisional
memperlihatkan bahwa perdagangan bebas akan meningkatkan kesejahteraan
negara-negara yang terlibat di dalam perdagangan tersebut dengan asumsi
setiap negara mempunyai keunggulan komparatif dibandingkan dengan
negara lainnya. Perdagangan antar negara akan membawa dunia pada
penggunaan sumber daya langka secara lebih efisien dan setiap negara dapat
melakukan perdagangan bebas yang menguntungkan dengan melakukan
spesialisasi produksi sesuai dengan kenggulan komparatif yang dimiliki
tersebut.
Selanjutnya teori perdagangan internsional berkembang lebih jauh
atau yang kemudian dikenal dengan new theory seperti yang ditulis pada era
1980-an oleh Dixit Norman (1980), Lancaster (1980), Krugman (1984),
Helpman (1981), dan  Ethier (1982). Teori perdagangan baru tersebut
mendasarkan pada asumsi yang berbeda dengan asumsi pada teori
perdagangan tradisional. Perbedaan tersebut antara lain mengenai asumsi
persaingan sempurna, constant returns to scale dan barang yang homogen
berubah menjadi persaingan tidak sempurna, increasing returns to scale dan
perbedaan produk. 21
21 Samsul Arifin, Dian Ediana Dkk, Kerja Sama Perdagangan Internasional Peluang
Dan Tantangan Bagi Indonesia, ( Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2004), h. 2-3.
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1. Dampak Globalisasi terhadap Perdagangan Internasional
a. Dampak positif
1) Meningkatkan produksi global
2) Meningkatkan kemakmuran masyarakat dalam suatu negara
3) Meluaskan pasar untuk produksi dalam negeri
4) Memperoleh lebih banyak modal dan teknologi yang lebih baik
5) Menyediakan dana tambahan untuk pembangunan ekonomi
b. Dampak negatif
1) Sistem perdagangan luar negeri yang menjadi lebih bebas dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi
2) Memperburuk neraca pembayaran
3) Sektor keuangan semakin tidak stabil22
4) Memperburuk proses pertumbuhan ekonomi jangka panjang.
B. Ekspor
Orang, institusi, pemerintah atau perusahaan yang melakukan aktivitas
penjualan barang ke luar negeri  disebut ekspor dan orang atau badan yang
melakukannya disebut eksportir. Harga barang-barang yang diekspor ke luar
negeri lebih mahal dibandingkan dengan di dalam negeri. Adanya aktivitas
ekspor, pemerintah akan memperoleh pendapatan berupa devisa. Barang-
barang yang umum diekspor oleh indonesia terdiri atas migas dan non migas.
Barang-barang yang termasuk migas adalah minyak tanah, bensin, solar, dan
elpiji. Adapun yang termasuk non migas adalah sebagai berikut.
22 Ai Siti Farida, Sistem Ekonomi Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 2011). h. 198.
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a. Hasil industri, contohnya kayu lapis, konveksi, kelapa sawit, peralatan
kantor, bahan-bahan kimia, dan kertas.
b. Hasil pertanian dan perkebunan, contohnya gula, kelapa, karet, dan kopra.
c. Hasil laut dan danau, contohnya ikan, udang, dan kerang.
d. Hasil tamabang non migas, contohnya bijih emas, bijih nekel, bijih
tembaga, dan batu bara.23
Banyak faktor yang dapat memengaruhi perkembangan ekspor suatu
negara. Beberapa faktor tersebut ada yang berasal dari dalam negeri maupun
luar negeri, diantaranya sebagai berikut.
a. Kebijakan pemerintah di bidang perdagangan luar negeri seperti
penyederhanaan prosedur ekspor, pemberian fasilitas produksi barang-
barang ekspor, penghapusan barang-barang ekspor, dan penyedian sarana
ekspor.
b. Keadaan pasar diluar negeri, kekuatan permintaan dan penawaran dari
berbagai negara dapat memengaruhi harga di pasar dunia. Jika jumlah
barang yang diminta di pasar dunia lebih sedikit dari pada jumlah barang
yang di tawarkan, maka harga cenderung turun. Keadaan ini akan
mendorong para eksportir untuk meneurunkan ekspornya.
c. Kelincahan eksportir untuk memanfaatkan peluang pasar, eksportir harus
pandai mencari dan memanfaat kan peluang pasar.
Untuk mengembangkan ekspor pemerintah dapat menerapkan
kebijakan-kebijakan sebagai berikut.
23 Mahyus Ekananda, Ibid, h. 9.
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a. Peningkatan promosi dagang diluar negeri sebagai langkah mengenalkan
produk dalam negeri di pasaran internasional.
b. Peningkatan diplomasi perjanjian dagang internasional dimana beberapa
negara melakukan perjanjian dagang untuk memperoleh kepastian.
c. Memperluas fasilitas kepada produsen barang ekspor, seperti
meningkatkan barang produksi dengan barang murah.
d. Diversifikasi barang ekspor.
e. Menghasilkan iklim usaha yang kondusif dimana pemerintah mendorong
peningkatan ekspor dengan memberikan kemudahan-kemudahan seperti
penurunan bea ekspor.
f. Menjaga kestabilan harga melalui kestabilan kurs valuta asing agar
mempermudah kepastian nilai rupiah (kurs), para eksportir menjadi lebih
mudah dalam menentukan harga tawar-menawar di pasar internasional.
g. Sosialisasi dan penyuluhan kepada pelaku ekonomi dimana pemerintah
memberikan penyuluhan kepada pegusaha kecil dan menengah tentang
tatacara melakukan kegiatan ekspor.24
Nilai total atas pendapatan ekspor tidak hanya ditentukan oleh volume
atau jumlah produk yang diekspor, melainkan juga oleh harganya. Jika harga
produk-produk  ekspor menurun, volume ekspor yanglebih besar harus dijual
sekadar untuk menjaga pendapatan total tetap konstan.25
24Mahyus Ekananda, 0p.Cit, h. 10-11.
25 Michael P. Todaro, Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi Jilid 2, (Jakarta:
Erlangga, 2011), h. 193.
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1. Dasar Hukum
a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan Undang-
Undang No. 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan.
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2008
tentang Pengenaan Bea Keluar Terhadap Barang Ekspor.
c. Peraturan Menteri Keuangan Nomor No. 145/PMK.04/2007 jo. PMK
No. 148/PMK.04/2011 jo. PMK No. 145/PMK.04/2014 tentang
Ketentuan Kepabeanan di Bidang Ekspor.
d. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.04/2008 jo. PMK No.
146/PMK.04/2014 jo. PMK No. 86/PMK.04/2016 tentang Pemungutan
Bea Keluar.
e. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 224/PMK.04/2015 tentang
Pengawasan Terhadap Impor atau Ekspor Barang Larangan dan/atau
Pembatasan.
f. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 13/PMK.010/2017 tentang
Penetapan Barang Ekspor yang Dikenakan Bea Keluar dan Tarif Bea
Keluar.
g. Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-32/BC/2014 jo.
PER-29/BC/2016 tentang Tata Laksana Kepabeanan di Bidang Ekspor.
h. Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor P-41/BC/2008 jo. P-
07/BC/2009 jo. PER-18/BC/2012 jo. PER-34/BC/2016 tentang
Pemberitahuan Pabean Ekspor.
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2. Sekilas tentang Ekspor
a. Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean.
b. Barang ekspor adalah barang yang telah diajukan pemberitahuan
ekspor barang dan telah mendapatkan nomor pendaftaran.
c. Eksportir adalah orang perseorangan atau badan hukum yang
melakukan ekspor.
d. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) adalah pemberitahuan pabean
yang digunakan untuk memberitahukan ekspor barang dalam bentuk
tulisan di atas formulir atau data elektronik. Bentuk dan isi
pemberitahuan pabean ekspor ditetapkan dalam Peraturan Direktur
Jenderal Bea dan Cukai.
e. Nota Pelayanan Ekspor (NPE) adalah nota yang diterbitkan oleh
Pejabat Pemeriksa Dokumen, Sistem Komputer Pelayanan, atau Pejabat
Pemeriksa barang atas PEB yang disampaikan, untuk melindungi
pemasukan barang yang akan diekspor ke Kawasan Pabean dan atau
pemuatannya ke sarana pengangkut.
Salah satu fungsi utama Direktorat Jenderal Bea dan Cukai adalah
melindungi masyarakat, industri dalam negeri dan kepentingan nasional,
melalui pengawasan dan atau pencegahan masuknya barang impor maupun
keluarnya barang ekspor yang berdampak negatif dan berbahaya yang
dilarang dan atau dibatasi oleh ketentuan atau regulasi yang diterbitkan
oleh Kementerian atau Lembaga terkait.
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Berdasarkan Pasal 53 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang
Kepabeanan disebutkan bahwa ketentuan larangan dan atau pembatasan
yang diterbitkan oleh instansi teknis, wajib disampaikan kepada Menteri
Keuangan u.p. Direktur Jenderal Bea dan Cukai. Terhadap ketentuan yang
disampaikan tersebut, Direktur Jenderal Bea dan Cukai melakukan
penelitian dan Direktur Jenderal Bea dan Cukai atas nama Menteri
Keuangan menetapkan daftar barang yang dilarang atau dibatasi untuk
diimpor atau diekspor berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
224/PMK.04/2015 tentang Pengawasan terhadap Impor atau Ekspor
Barang Larangan dan atau Pembatasan, untuk selanjutnya dilakukan
pengawasan oleh DJBC.
Terkait dengan ketentuan larangan dan atau pembatasan yang
dilakukan pengawasannya oleh DJBC, dapat dilihat melalui Portal INSW
sebagai referensi tunggal ketentuan lartas Impor atau Ekspor pada website
www.insw.go.id.
3. Barang Ekspor yang Dikenakan Bea Keluar
a. Bahwa terhadap barang Ekspor dapat dikenakan Bea Keluar.
b. Barang ekspor yang dikenakan Bea Keluar, yaitu sebagai berikut:
1) Kulit dan Kayu
2) Biji kakao
3) Kelapa sawit, Crude Palm Oil (CPO), dan produk turunannya
4) Produk hasil pengolahan mineral logam
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5) Produk mineral logam dengan kriteria tertentu.
c. Perhitungan Bea Keluar adalah sebagai berikut:
1) Dalam hal tarif bea keluar ditetapkan berdasarkan persentase dari
Harga Ekspor (advalorum), Bea Keluar dihitung berdasarkan rumus
yakni Tarif Bea Keluar x Jumlah Satuan Barang x Harga Ekspor per
Satuan Barang x Nilai Tukar Mata Uang.
2) Dalam hal Tarif Bea Keluar ditetapkan secara spesifik, Bea Keluar
dihitung berdasarkan rumus yakni Tarif Bea Keluar Per Satuan
Barang Dalam Satuan Mata Uang Tertentu x Jumlah Satuan Barang
x Nilai Tukar Mata Uang
4. Tata Laksana Ekspor
a. Eksportir atau Kuasanya menyampaikan dokumen Pemberitahuan
Ekspor Barang (PEB) ke Kantor Bea Cukai tempat pemuatan.
b. Terhadap Barang Ekspor yang diberitahukan dalam PEB dilakukan
penelitian dokumen setelah dokumen pemberitahuan disampaikan.
c. Jika terhadap penelitian dokumen PEB menunjukkan pengisian atas
data PEB tidak lengkap dan atau tidak sesuai, diterbitkan respon Nota
Pemberitahuan Penolakan (NPP).
d. Jika dalam penelitian larangan dan atau pembatasan menunjukkan
dokumen persyaratan belum dipenuhi maka diterbitkan Nota
Pemberitahuan Persyaratan Dokumen (NPPD).
e. Dalam hal hasil penelitian Sistem Komputer Pelayanan menunjukan
lengkap dan sesuai, dan tidak termasuk barang yang dilarang atau
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dibatasi ekspornya, atau termasuk barang yang dilarang atau dibatasi
ekspornya tetapi persyaratan ekspornya telah dipenuhi, serta barang
tidak dilakukan pemeriksaan fisik, PEB diberi nomor dan tanggal
pendaftaran dan diterbitkan respon NPE.
f. Dalam hal dilakukan pemeriksaan fisik, maka diterbitkan
Pemberitahuan Pemeriksaan Barang (PPB). Jika pemeriksaan fisik
barang ekspor menunjukkan:
1) Hasil sesuai, maka diterbitkan Nota Pelayanan Ekspor (NPE).
2) Hasil tidak sesuai, diteruskan kepada Unit Pengawasan untuk
penelitian lebih lanjut.
5. Prosedur Kepabean Ekspor
a. Eksportir wajib memberitahukan barang yang akan diekspor ke Kantor
Bea dan Cukai tempat pemuatan dengan menggunakan PEB (BC 3.0).
b. PEB dibuat oleh Eksportir berdasarkan dokumen pelengkap pabean
berupa:
1) Invoice
2) Packing List
3) Dokumen lain yang diwajibkan.
c. Eksportir wajib memenuhi ketentuan larangan dan atau pembatasan
ekspor yang ditetapkan oleh instansi teknis.
d. Penghitungan besaran Bea Keluar dilakukan sendiri oleh Eksportir
secara Self Assessment.
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e. PEB disampaikan ke Kantor Bea Cukai pemuatan paling cepat 7 (tujuh)
hari sebelum tanggal perkiraan ekspor dan paling lambat sebelum
barang ekspor masuk ke Kawasan Pabean tempat pemuatan.
f. Atas Ekspor barang curah, eksportir atau PPJK dapat menyampaikan
PEB sebelum keberangkatan sarana pengangkut.
g. Pengurusan PEB dapat dilakukan sendiri oleh eksportir atau dikuasakan
kepada Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabean (PPJK).
h. Pada Kantor Pabean yang sudah menerapkan sistem PDE (Pertukaran
Data Elektronik) kepabeanan, eksportir atau PPJK wajib menyampaikan
PEB dengan menggunakan sistem PDE Kepabeanan.
6. Pemeriksaan Fisik Barang Ekspor
Bahwa terhadap barang Ekspor, dapat dilakukan pemeriksaan fisik
yang dilakukan secara selektif berdasarkan manajemen risiko, yaitu
terhadap:
a. Barang Ekspor yang akan diimpor kembali.
b. Barang Ekspor yang pada saat impornya ditujukan untuk diekspor
kembali.
c. Barang Ekspor yang mendapat fasilitas pembebasan dan atau fasilitas
pengembalian.
d. Barang Ekspor yang dikenakan Bea Keluar
e. Barang Ekspor yang berdasarkan informasi dari Direktorat Jenderal
Pajak menunjukkan adanya indikasi yang kuat akan terjadi pelanggaran
25
atau telah terjadi pelanggaran terhadap ketentuan perundang-undangan
di bidang perpajakan.
f. Barang Ekspor yang berdasarkan hasil analisis atas informasi yang
diperoleh dari Unit Pengawasan menunjukkan adanya indikasi yang
kuat akan terjadi pelanggaran atau telah terjadi pelanggaran ketentuan
perundang-undangan.
Pemeriksaan fisik dapat dilakukan di:
a. Kawasan Pabean
b. Gudang Eksportir
c. Tempat lain yang digunakan Eksportir untuk menyimpan barang
Ekspor.
7. Pengecualian Kewajiban Memberitahukan PEB
a. Barang pribadi penumpang
b. Barang awak sarana pengangkut
c. Barang pelintas batas
d. Barang kiriman melalui pos dengan berat tidak melebihi 100 (seratus)
kilogram.
8. Sanksi
a. Mengekspor tanpa menyerahkan pemberitahuan pabean dipidana
dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 10
(sepuluh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 50.000.000 (lima
puluh juta rupiah) dan paling banyak Rp 5.000.000.000 (lima miliar
rupiah).
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b. Menyerahkan pemberitahuan pabean dan atau dokumen pelengkap
pabean yang palsu atau dipalsukan dipidana dengan pidana penjara
paling singkat 2 (dua) tahun paling lama 8 (delapan) tahun dan atau
pidana denda paling sedikit seratus juta rupiah dan paling banyak lima
miliar rupiah.26
c. Tidak melaporkan pembatalan ekspor kepada Pejabat Bea dan Cukai di
Kantor Bea Cukai Pemuatan atau melaporkan pembatalan ekspornya
namun melewati jangka waktu, dikenai sanksi administrasi berupa
denda sebesar Rp. 5.000.000,00 (lima juta rupiah).
d. Salah memberitahukan jenis dan atau jumlah barang dikenai sanksi
administrasi berupa denda paling sedikit 100% (seratus persen) dari
pungutan negara di bidang ekspor yang kurang dibayar dan paling
banyak 1.000% (seribu persen) dari pungutan negara di bidang ekspor
yang kurang dibayar.
9. Cara Pembayaran Ekspor
a. Secara tunai (cash payment) atau pembayaran dimuka (advance
payment)
Dalam sistem pembayaran ini pembeli (importir) membayar
dimuka kepada eksportir sebelum barang-barang dikirim oleh penjual
tersebut. Faktor pertimbangan dilakukannya sistem ini antara lain.
26 Indek Pabean’’(On-Line) Tersedia Di
Http://Www.Beacukai.Go.Id/Arsip/Pab/Ekspor.Html (05 Februari 2013), Diakses Tanggal 22
Februari 2019 Pukul 09.30 WIB.
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1) Kepercayaan importir terhadap ekspor.
2) Keyakinan imoportir bahwa negara eksportir tidak akan melarang
ekspor.
3) Keyakinan importir bahwa pemerintah importir mengijinkan
pembayaran dimuka.
4) Importir mempunyai likuiditas yang cukup.
Pelaksanaan sistem ini lazim digunakan dalam kondisi pasar
yang baik bagi penjual. Besarnya pembayaran biasanya 100% dari
besarnya ekspor. Dalam sistem pembayaran ini importir menanggung
segala resiko baik pembayaran yang dilakukan atau kemungkinan
tidak dikirimnya barang-barang yang dipesan.
b. Pembayaran kemudian (open account)
Sistem pembayaran kemudian adalah sistem pembayaran
dimana belum dilakukan pembayaran apa-apa oleh importir kepada
eksportir sebelum barang dikapalkan atau tiba dan diterima importir
atau sebelum waktu tertentu yang telah disepakati. Eksportir setelah
melakukan pengapalan barang akan mengirimkan invoice kepada
importir. Dalam invoice tersebut eksportir akan mencantumkan
tanggal dan waktu tertentu kapan importir harus melakukan
pembayaran.
Sistem pembayaran ini dapat terjadi apabila:
1) Ada kepercayaan penuh antara eksportir dan importir.
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2) Barang-barang dan dokumen akan langsung dikirim kepada
pembeli.
3) Eksportir kelebihan dana.
4) Eksportir yakin tidak ada peraturan di negara importir yang
melarang transfer pembayaran.
Risiko yang dapat terjadi dalam sistem pembayaran ini
antara lain:
1) Eksportir tidak mendapat perlindungan apakah importir akan
membayar.
2) Dalam hal importir tidak membayar, eksportir akan kesulitan dalam
membuktikannya di pengadilan karena tidak ada bukti-bukti.
3) Penyelesaian perselisihan akan menimbulkan biaya bagi eksportir.
c. Wesel inkaso (collection draft)
Dalam sistem ini eksportir memiliki hak pengawasan barang
sampai weselnya dibayar importir. Eksportir atau penarik wesel
(drwer) mengapalkan barang-barang sementara dokumen pemilikan
terhadap pengiriman barang secara langsung atau melalui bank
importir dikirim ke importir.
Penyerahan dokumen kepada importir didasarkan pada:
1) D/P (documen against payment) yakni penyerahan dokumen
kepada importir dilakukan apabila importir telah membayar.
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2) D/A (document against acceptance) yakni penyerahan dokumen
kepada importir dilakukan apabila importir telah mengakses
weselnya.
d. Konsinyasi (consigment)
Sistem konsinyasi adalah sistem pengiriman barang-barang
ekspor pada importir di luar negeri dimana barang-barang tersebut
dikirim oleh eksportir sebagai titipan untuk dijualkan oleh importir
dengan harga yang telah ditetapkan oleh eksportir serta barang-
barang yang tidak terjual akan dikembalikan kepada eksportir.
Dalam sistem ini eksportir memegang hak milik terhdap barang
sedangkan importir hanya merupakan pihak yang dititipi barang
untuk dijual. Risiko yang dapat dimbul dalam sistem pembayaran ini
adalah sebagai berikut.
1) Modal terlalu lama tertimbun pada barang yang diperdagangkan.
2) Tidak ada kepastian eksportir akan menerima pembayaran.
3) Eksportir dapat menjadi korban  kenakalan importir yang
melaporkan barang yang terjual tidak sesuai dengan yang
sebenarnya.
4) Bila importir tidak membayar, tidak ada bukti untuk menuntutnya
di pengadilan.
e. Letter of credit (L/C)
Letter of credit adalah suatu surat yang dikeluarkan oleh suatu
bank atas permintaan importir yang ditujukan kepada eksportir di luar
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negeri yang menjadi relasi importir tersebut, yang memberikan hak
kepada eksportir itu untuk menarik wesel-wesel atas importir
bersangkutan.
Sistem pembayaran L/C merupakan cara yang paling aman
bagi eksportir untuk memperoleh hasil dari penjualan barangnya,
sepanjang eksportir dapat menyerahkan dokumen-dokumen sesuai
dengan yang diisyaratkan dalam L/C. Kepastian akan amannya kedua
belah pihak (eksportir dan importir) dengan menggunakan L/C antara
lain sebagai berikut.
1) Kepada penjual dipastikan akan adanya pembayaran bilamana
dokumen-dokumen pengapalan lengkap sesuai dengan syarat  L/C.
2) Kepada importir dipastikan bahwa pembayaran hanya dapat
dilakukan oleh bank jika sesuai dengan persyaratan L/C.
Dalam transaksi L/C ini bank hanya melihat dan
berkepentingan dalam dokumen-dokumen saja dan tidak terlibat
dalam  barang-barang. Karena itu L/C tidak menjamin bahwa isi
pengapalan adalah sesuai dengan yang disebut dalam ‘’sales
contract’’ antara pihak eksportir dan importir.27
Terdapat tiga kontrak terpisah  yang dikaitkan dengan L/C
yaitu sebagai berikut.
1) Kontrak jual beli (sales contract) antara eksportir dan importir.
27Mahyus Ekananda, Op.Cit, h. 12-15.
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2) Instrumen L/C yang merupakan kontrak antara eksportir dan bank
pembuka L/C.
3) L/C atau ‘’perjanjian jaminan’’ yang merupakan kontrak antara
importir dan bank pembuka L/C.
Tata cara pembayaran dengan menggunakan L/C adalah
sebagai berikut.
1) Importir meminta kepada banknya (bank devisa) untuk suatu L/C
untuk dan atas nama eksportir. Dalam hal ini importir bertindak
sebagai opener. Bila importir sudah memenuhi ketentuan yang
berlaku untuk impor seperti keharusan adanya surat izin impor,
maka bank melakukan kontrak valuta (KV) dengan importir dan
melaksanakan pembukaan L/C atas nama impotir. Bank dalam hal
ini bertindak sebagai opening/issuing bank. Pembukaan L/C ini
dilakukan melalui salah satu koresponden bank di luar negeri.
Koresponden bank yang bertindak perantara kedua ini  disebut
sebagai advising bank atau notifiying bank. Advising bank
memberitahukan kepada eksportir mengenai pembukaan L/C
tersebut. Eksportir yang menerima L/C disebut beneficiary.
2) Ekportir menyerahkan barang ke carrier sebagai gantinya
eksportir akan mendapatkan bill of loading.
3) Eksportir menyerahkan bill of loading kepada bank untuk
mendapatkan pembayaran. Paying bank kemudian menyerahkan
sejumlah uang setelah mereka mendapatkan bill of loading tersebut
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dari eksportir. Bill of loading tersebut kemudian diberikan kepada
importir.
4) Importir menyerahkan bill of loading kepada carrier untuk
ditukarkan dengan barang yang dikirimkan oleh eksportir.
10. Hambatan Perdagangan
a. Dampak kebijakan perdagangan tarif terhadap perekonomian
Beberapa alat kebijakan proteksi perdagangan antara lain tarif
atau bea masuk, kuota, subsidi, dan larangan impor. Hambatan tarif
(tarieff barrier)  adalah suatu kebjakan proteksionis terhadap barang-
barang produksi dalam negeri dari ancaman membanjirnya barang-
barang sejenis yang diimpor dari luar negeri, dengan cara menarik
atau mmengenakan pungutan bea masuk kepada setiap barang  impor
yang masuk untuk dipakai atau dikonsumsi habis di dalam negeri.
Dalam uraian lain, tarif atau bea masuk adalah pajak yang
dikenakan terhadap barang yang diperdagangkan baik barang ekspor
maupun impor. Meskipun demikian tarif impor jauh lebih umum
daripada tarif ekspor. Akibat tarif impor adalah harga yang harus
dibayar konsumen untuk membeli barang impor yang lebih tinggi,
sehingga jumlah barang impor yang dibeli konsumen turun.
Kebijkan-kebijkan perdagangan yang tejadi di era globalisasi
yang berkembang ada dua macam yaitu kebijkan tarif dan non tarif.
Kebijakan tarif disebut juga dengan import duty. Kebijakan tarif akan
menyebabkan peningkatan penerimaan dan juga perlindungan
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terhadap pasar domestik. Salah satu kebijakan non tarif yaitu
pembatasan kuota impor, dimana negara-negara importir mempunyai
batas kuota maksimum setiap tahunnya. Dalam perdagangan
internasional, penerapan kuota suatu komoditi oleh beberapa negara
tertentu dianggap membantu memperluas perdagangan global. Hal ini
karena negara eksportir semakin lama akan kehabisan kuota,
selanjutnya akan mendorong para buyer untuk mencari negara baru
yang belum memperoleh hambatan kuota. Perbedaan antara tarif dan
kuota berada pada efek distribusi. Dalam tarif, penerimaan dari tarif
jatuh ke tangan pemerintah sedangkan dalam kebijakan kuota,
penerimaandari tarif jatuh ke tangan pemegang kuota dan tergantung
bagaimana kuota dibagikan:
1) Penerimaan kuota jatuh ke importir apabila kuota itu dibagikan
secara lotere atau first come first serve. Bila diteruskan ke
konsumen dengan harga yang lebih murah lalu akan mengurangi
kehilangan consumer surplus.
2) Penerimaan kuota jatuh ke pemerintah sehinga sama seperti kasus
tarif apabila kuota dilelang oleh pemerintah dan importir berani
membeli seharga penerimaan tersebut.
Dampak pengenaan tarif impor  terhadap suatu komoditi akan
menyebabkan menurunnya konsumsi dalam negeri atas komoditi
tersebut. Pengenaan tatif impor atas suatu komoditi, bagi industri
dalam negeri akan meningkatkan produksi mereka atas komoditi yang
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terkena tarif impor tersebut. Sedangkan bagi pemerintah pengenaan
tarif impor akan menigkatkan penerimaannya.
Pengenaan tarif dalam perdagangan internasional dalam
bentuk pajak impor khususnya terhadap barang-barang mentah
biasanya lebih rendah dibandingkan dengan barang jadi atau setengah
jadi. Hal ini didasari pada keinginan pemerintah untuk mendukung
dunia usaha dalam negeri yang akan meningkatkan lapangan kerja dan
nilai tambah ekonomis produk dalam negeri.
b. Dampak kebijakan perdagangan non-tarif pada perekonomian
1) Kuota, adalah batas maksimum jumlah barang tertentu yang bisa
diimpor dalam periode tertentu, biasanya satu tahun. Jadi, apabila
jumlah barang yang diimpor sudah mencapai jumlah tertentu,
impor barang tersebut tidak diizinkan lagi. Impor boleh dilakukan
lagi pada periode berikutnya.
2) Subsidi, cara lain yang efektif untuk membatasi perdagangan
internasional adalah dengan mensubsidi barang domestik. Subsidi
terhadap biaya produksi barang domestik akan menurunkan
harga, sehingga produksi domestik dapat bersaing dengan barang
impor dan akan mendorong konsumen membelinnya.
3) Larangan impor, karena alasan-alasan tertentu baik yang bersifat
ekonomi maupun politik, suatu negara mungkin tidak
menghendaki impor barang tertentu. Untuk itu beberapa peraturan
yang berlebihan, seperti dalih keamanan dan kesehatan sering
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diberlakukan. Dengan demikian tidak ada peluang untuk
mengimpor.28
4) Dumping, adalah kebijakan menjual produk lebih murah di luar
negeri dibandingkan dengan di dalam negeri. Tujuan utama
politik dumping adalah untuk memperluas pasar ekspor.
C. Hubungan Perdagangan Internasional dengan Ekspor
Eskpor adalah barang dan jasa yang diproduksi di dalam negeri yang
dijual secara luas di luar negeri. Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspr
bersih (net export) sebagai berikut.
a. Selera konsumen untuk barang-barang yang diproduksi di dalam dan di
luar negeri.
b. Harga barang di dalam dan luar negeri.
c. Nilai tukar (kurs) yang menentukan jumlah mata uang domestik yang
diperlukan untuk membeli sejumlah mata uang asing.
d. Pendapatan konsumen di dalam dan luar negeri.
e. Biaya membawa barang dari suatu negara ke negara lain.
f. Kebijakan pemerintah terhadap perdagangan internasional.29
D. Ekspor Perspektif Ekonomi Islam
Pada masa kepemimpinan Rasulullah SAW sudah dikenal apa yang
disebut sekarang ini sebagai kebijkan fiskal dan kebijakan moneter. Sama
halnya apa yang dilakukan negara masa kini, Rasulullah menerapkan
kebijkan fiskal dengan membangaun infrastuktur-infrastruktur untuk
28Mahyus Ekananda, Ibid, h. 111-120.
29 Mahyus Ekananda, Ibid, h. 92.
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kepentingan rakyatnya. Rasulullah juga melakukan eskpor-impor dengan
berdagang serta menerapkan kebijkan moneter untuk menjaga kestabilan
mata uang (dinar dan dirham) tanpa menggunakan instrumen yang berbau
riba atau bunga.30
1. Ba’i (jual-beli)
a. Pengartian jual-beli (ba’i)
Menurut etimologi jual-beli diartikan perrtukaran sesuatu
dengan sesuatu (yang lain). Kata lain dari al-ba’i adalah asy-syira’, al-
mubadah, dan at-tijarah. Berkenaan dengan kata at-tijarah dalam al-
quran surat Fathir ayat 20 dinyatakan:
             
         
Artinya: ‘’sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari
rezki yang Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang
tidak akan merugi.’’ (QS. Fathir: 29)
Jual beli menurut ulama Hanafiyah jual-beli adalah pertukaran
harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang
dibolehkan).
b. Landasan syara’
1) Al-Quran (QS An-Nisa ayat 29)
30 Dewan Pengurus Nasional FORDEBI dan ADESY, Ekonomi dan Bisnis Islam,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 350.
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                    
          
    
Artinya: ‘’hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.’’ (QS
An-Nisa: (4) :29)
Berdasarkan ayat diatas  larangan membunuh diri sendiri
mencakup larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang
lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu
kesatuan.
2) As-sunnah
Landasan hadits Rasulullah SAW diantaranya: ‘’Nabi SAW
ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik. Beliau
menjawab ‘’seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual
beli yang mabrur.’’ (HR. Bajjar, Hakim menyahihkannya dari
Rifa’ah Ibn Rafi’).
Maksud mabrur dalam hadits diatas adalah jual beli yang
terhindar dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain.
2. Rukun dan syarat ba’i
Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat yakni sebagai
berikut.
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a. Ba’i (penjual)
b. Mustari (pembeli)
c. Shighat (ijab dan qabul)
d. Ma’qud alaih (benda atau barang)
Syarat untuk jual beli menurut  madzhab Syafi’i yakni sebagai
berikut.
a. Syarat aqid
1) Dewasa atau sadar (mampu memelihara agama dan hartanya)
2) Tidak dipaksa atau tanpa hak
3) Islam, dipandang tidak sah orang kafir yang membeli kitab Al-
quran atau kitab-kitab yang berkaitan dengan agama seperti
hadits
4) Pembeli bukan musuh
b. Syarat Sighat
1) Berhadap-hadapan, pembeli atau penjual harus menunjukkan
shighat akadnya kepada orang yang sedang bertransaksi
dengannya yakni harus sesuai dengan orang yang dituju.
2) Ditujukan pada seluruh badan yang akad
3) Qabul diucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab, orang yang
mengucapkan qabul haruslah orang yanng diajak bertransaksi
oleh orang yang mengucapkan ijab kecuali jika diwakilkan.
4) Harus menyebutkan barang atau harga
5) Tidak beruah lafazh, atau tidak keluar dari akad awal
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c. Syarat ma’qud alaih (barang)
a) Suci
b) Bermanfaat
c) Dapat diserahkan
d) Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain
e) Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad.
3. Jual-beli yang dilarang dalam islam
a. Terlarang sebab ahliah yakni Jual-beli yang dilakukan oleh orang
gila, anak kecil, orang buta, jual-beli karena terpaksa, jual-beli
fudhul ( tanpa izin pemiliknya), jual-beli orang yang terhalang dan
jual-beli malja (sedang dalam bahaya).
b. Terlarang sebab ma’qud alaih (barang jualan) seperti jual beli benda
yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada, jual-beli barang yang
tidak dapat diserahkan (seperti burung di udara), jual-beli gharar,
jual beli barang yang najis dan yang terkena najis, jual-beli air,
barang yang tidak jelas.
c. Terlarang sebab syara seperti jual-beli riba, jual-beli dengan uang
dari barang yang diharamkan, jual-beli barang yang sedang dibeli
orang lain, jual beli memakai syarat dan lain-lain.
2. Akad Wakalah untuk Transasksi Letter Of Credit Eksport Islam
a. Pengertian wakalah
Wakalah itu berarti perlindungan (al-hifzh), pencukupan (al-
kifayah), tanggungan (al-dhamah), atau pendelegasian (al-tafwidh),
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yang diartikan juga dengan memberikan kuasa atau mewakilkan.
Pengertian wakalah adalah wikalah yakni penyerahan, pendelegasian
atau pemberian mandat. Menurut ulama syafi’iah mengatakan bahwa
wakalah suatu ungkapan yang mengandung suatu pendelegasian sesuatu
oleh seseorang kepada orang lain supaya orang lain tersebut
melaksanakan apa yang boleh dikuasakan atas nama pemberi kuasa.
Namun untuk lebih jelasnya berikut beberapa catatan penting:
a. Adanya perjanjian antara dua orang atau lebih
b. Isi perjanjian berupa pendelegasian
c. Tugas oleh pemberi kuasa kepada yang menerima kuasa untuk dan
atas pemberi kuasa melakukan sesuatu tindakan tertentu
d. Objek yang dikuasakan haruslah berupa sesuatu yang boleh
dikuasakan atau diwakilkan.
b. Dasar hukum wakalah
a. Dasar hukum Al-Quran
                   
              
Artinya: ‘’dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan
antara keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua
orang hakam itu bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal’’ (QS. An-Nisa: 35).31
31 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya ( Jakarta: CV. Darus sunnah,
2007)
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b. Hadits Rasulullah SAW
ِيقَابْلا  َحَبَْذی  َْنأ ضر اَِّیلَع  َرََمأَو  ِنَْیتِسَو  ًاثََلاث  َرََحن م ص َاأَِّیبَّنل  َّن ضر  ٍرِباَج  ْنَع
Artinya: Dari jabir r.a bahwa Nabi saw. Menyembelih
kurban sebanyak 63 ekor hewan dan Ali r.a disuruh menyembelih
binatang kurban yang belum disembelih” (HR. Muslim).
c. Fatwa DSN No: 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang wakalah
menyatakan:
1) Ketentuan wakalah
a) Pernyataan ijab qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menujukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak
(akad).
b) Wakalah dengan imbalam bersifat mengikatdan tidak boleh
dibatalkan secara sepihak.
2) Rukun wakalah
a) Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang
diwakilkan.
b) Orang mukallaf atau anak mumayyiz dalam batas-batas
tertentu yakni dalam hal-hal yang bermanfaat baginya seperti
mewakilkan untuk menerima hibah, menerima sedekah dan
lainnya.
3) Syarat-syarat yang mewakilkan
a) Cakap hukum
b) Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya
c) Wakil adalah orang yang diberi amanat
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4) Hal-hal yang diwakilkan
a) Diketahui dengan jelas orang yang mewakili
b) Tidak bertentangan dengan syariah islam
c) Dapat diwakilkan menurut syariah islam. Manfaat barang
atau jasa harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam
kontrak.
5) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan diatara pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui badan arbitrasi syariah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.
d. Letter of credit eksport islam
Akad untuk transaksi letter of credit eksport islam ini
menggunakan akad wakalah. Hal ini sesuai dengan fatwa Dewan
islam nasional nomor: 35/DSN-MUI/IX/2002. Akad wakalah ini
memiliki definisi dimana bank menerbitkan surat pernyataan akan
membayar kepada eksportir untuk memfasilitasi perdagangan
eksport. Namun ada beberapa modifikasi dalam akad ini sesuai
dengan situasi yang terjadi.
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1) Akad wakalah bil ujrah dengan ketentuan sebagai berikut.
a) Bank melakukan pengurusan dokumen-dokumen ekspor.
b) Bank melakukan penagihan (collection) kepada bank penerbit
L/C (issuing bank), selanjutnya dibayarkan kepada eksportir
setelah dikurangi ujrah.
c) Besar ujrah harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam
bentuk nominal bukan dalam presentase.
2) Akad wakalah bil ujrah dan qardh dengan ketentuan sebagai
berikut.
a) Bank melakukan pengurusan dokumen-dokumen ekspor.
b) Bank melakukan penagihan (collection) kepada bank penerbit
L/C (issuing bank).
c) Bank memberikan dana talangan (qardh) kepada nasabah
eksportir sebesar harga barang eskpor.
d) Besar ujrah harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam
bentuk nominal bukan dalam bentuk presentase.
e) Pembayaran ujrah dapat diambil dari dana talangan sesuai
kesepakatan dalam akad.
f) Antara akad wakalah bil ujrah dengan akad qardh tidak
diperbolehkan adanya keterkaitan (ta’alluq).
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3) Akad wakalah bil ujrah dan mudharabah dengan ketentuan
sebagai berikut.
a) Bank memberikan kepada eksportir seluruh dana yang
dibutuhkan dalam proses produksi barang ekspor yang
dipesan oleh importir.
b) Bank melakukan pengurusan dokumen-dokumen ekspor.
c) Bank melakukan penagihan (collection) kepada bank penerbit
L/C (issuing bank).
d) Pembayaran oleh bank penerbit L/C dapat dilakukan pada
saat dokumen diterima (at sight) atau pada saat jatuh tempo
(usance).
e) Pembayaran dari bank penerbit L/C (issuing bank) dapat
digunakan untuk pembayaran ujrah, pengembalian dana
mudharabah, dan pembayaran bagi hasil.
f) Besarnya ujrah harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam
bentuk nominal bukan presentase.32
3. Transaksi Perdagangan Komoditi di Pasar-pasar Reguler
Transaksi perdagangan komoditi dipasar-pasar reguler berlangsung
dengan salah satu dari empat cara seperti berikut.
a. Akad yang berisikan hak terima barang dan harga secara lansung dan
barangnya pun ada dalam kepemilikan genggaman pihak penjual, atau
32Nurul Huda, Muhammad Heykal, Lembaga Keuanngan Islam Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jakarta: Kencana,2010), h.110-117.
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keberadaan barang itu diwakili oleh surat tanda bukti (sertifikat). Akad
ini boleh secara syara’ dengan syarat-syarat jual beli biasa.
b. Akad yang berisikan hak menerima barang dan hak menerima harga
secara langsung dan kedua  hal itu memungkinkan untuk dilakukan
dengan jaminan institusi pasar. Akad ini boleh secara syara’ dengan
syarat-syarat jual beli biasa.
c. Akad yang ada berdasarkan pada penyerahan suatu barang yang
dijelaskan kriteria  dan spesifikasinya yang berada dalam tanggungan
dengan waktu penyerahan yang ditangguhkan dan harganya dibayarkan
pada waktu penyerahan barang , dismaping akad tersebut juga memuat
syarat dan ketentuan bahwa akad tersebut baru benar-benar berakhir
ketika terjadi serah terima. Bentuk atau cara akad seperti ini adalah
tidak boleh, karena barang yang dijual dan harganya sama-sama
ditangguhkan (tidak tunai). Akad ini memungkinkan untuk direvisi
supaya memenuhi syarat-syarat akad salam. Apabila telah memenuhi
syarat-syarat akad salam, akad tersebut berubah menjadi boleh. Begitu
juga seseorang tidak boleh  menjual barang yang ia beli secara pesanan
sebelum barang itu diterima.
d. Akad yang ada berdasarkan  pada penyerahan suatu barang  yang
dijelaskan kriteria dan spesifikasinya yang berada dalam tanggungan
dengan waktu penyerahan yang ditangguhkan dan harganya dibayarkan
pada waktu penyerahan barang , namun akad tersebut tidak memuat
syarat dan ketentuan bahwa akad tersebut berakhir ketika telah terjadi
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serah terima secara nyata dan riil bahkan akad tersebut mungkin untuk
diselesaikan dengan akad berbalik. Bentuk akad ini adalah yang paling
banyak beredar di pasar-pasar komoditi. Akad ini sama sekali tidak
boleh.
Solusi alternatif syar’i bentuk-bentuk transaksi komditi  dan mata
uang yang diharamkan yakni perlu adanya pasar komoditi dan mata uang
islam yang dikelola dan dijalankan berdasarkan pada asas transaksi –
transaksi yang dibolehkan oleh syara’ terutama transaksi  atau akad jual
beli salam, akad sharf, janji penjualan diwaktu yang ditangguhkan , akad
istishna dan akad-akad syar’i lainnya. Majma’ al-fiqih al-islami
memandang perlu untuk dilakukan pengkajian yang cukup terhadap syarat-
syarat sejumlah  akad atau transaksi syar’i yang bisa dijadikan sebagai
solusi  alternatif untuk bentuk-bentuk transaksi yang diharamkan tersebut,
serta cara-cara pengaplikasiannya di pasar-pasar islam reguler.33
E. Teori Inflasi
Inflasi terjadi apabila tingkat harga-harga dan biaya-biaya umum naik.
Pengertian tersebut mengatakan bahwa selama masa inflasi semua harga dan
biaya meningkat dalam proporsi yang sama dan jarang sekali terjadi laju
kenaikan yang sama.  Pada masa inflasi terjadi kenaikan tingkat harga-harga
yang diukur dengan indeks harga yaitu rata-rata harga konsumen atau
produsen.
33 Wahab Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani & Darul Fikir,
2011), h.187-188.
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1. Tori-teori Inflasi
a. Teori Kuantitas
Kaum klasik berpendapat bahwa tingkat harga ditentukan oleh
jumlah uang yan beredar. Harga akan naik jika ada  penambahan uang
beredar. Jika jumlah barang yang ditawarkan tetap sedangkan jumlah
uang yang ditambah menjadi dua kali lipat maka cepat atau lambat
harga harga akan naik dua kali lipat.34
b. Teori Keynes
Keynes melihat bahwa inflasi terjadi karena nafsu berlebihan
dari suatu golongan masyarakat yang ingin memanfaatkan lebih banyak
barang dan jasa yang tersedia. Karena keinginan memenuhi kebutuhan
secara berlebihan, permintaan bertambah, sedangkan penawaran tetap
yang akan terjadi adalah harga akan naik. Pemerintah dapat membeli
barang dan jasa dengan cara mencetak uang, misalnya. Inflasi juga
dapat terjadi karena keberhasilan pengusaha memperoleh kredit. Kredit
yang diperoleh ini digunakan untuk membeli barang dan jasa sehingga
permintaan agregat meningkat, sedangkan penawarana agregat tetap.
Kondisi ini berakibbat pada kenaikan harga-harga.
c. Teori Struktural
Teori ini menyorot inflasi dari segi struktural ekonomi yang
kaku. Produsen tidak dapat mengantisipasi dengan cepat kenaikan
permintaan yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk. Perminntaan
34 Alam, Ekonomi, (Esis, 2006), h. 220.
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sulit dipenuhi ketika ada kenaikan jumlah penduduk, jka yang
digunakan adalah teknologi sederhana.
2. Penghitungan Angka Inflasi
Angka inflasi merupakan suatu indikator ekonomi yang dapat
digunakan dalam mengambil berbagai langkah di bidang ekonomi. Oleh
karena itu angka inflasi harus dapat dihitung agar ada patokan dalam
mengambil keputusan. Kenaikan angka inflasi atau laju inflasi adalah
tingkat persentase kenaikan harga dari beberapa indeks harga dari suatu
periode ke periode lainnya.
Indeks harga adalah perbandingan antara harga rata-rata pada tahun
yang dihitung dan rata-rata harga pada tahun dasar. Tahun dasar yang
digunakan adalah tahun yang dibuat sebagai patokan penghitungan. Pada
prinsipnya bebas memilih tahun dasar, tetapi agar hasil penghitungan
indeks harga rasional, maka tahun dasar yang dipilih sebaiknya adalah
tahun dimana kondisi perekonomian dalam keadaan stabildan tdak terlalu
lama dengan tahun yang akan dihitung. Rumus menghitung indeks harga
sebagai berikut.
Keterangan:
IHn  : indeks harga tahun n
∑ Pn : jumlah harga-harga tahun n
∑ Po : jumlah harga-harga tahun dasar
IHn = ∑Pn∑Po × 100
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Ada tiga indeks yang digunakan di Indonesia yaitu indek harga
produsen (IHP),  indeks harga perdagangan besar (IHPB), dan indeks
harga konsumen (IHK).35
a. Indeks Harga Produsen (IHP)
IHP hasil pertanian dihitung berdasarkan fluktuasi harga hasil
pertanian di perdesaaan. Tujuannya antara lain untuk menilai
kesejahteraan petani dilihat dari nilai tukar hasil pertaniannya.
b. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB)
Penghitungan IHPB menggunakan data harga perdagangan
besar (IHPB). HPB mencakup barang-barang perdagangan dalam
jumlah besar (grosir) yang terdiri atas lima macam yaitu hasil pertanian,
pertambangan, hasil industri, ekspor dan impor. IHPB berguna untuk
meihat perkembangan perekonomian secara nasional.
c. Indeks Harga Konsumen (IHK)
IHK dihitung dengan menggunakan data harga konsumen
(HK). HK adalah harga barang-barang yang diperdagangkan dalam
eceran untuk dikonsumsi sendiri bukan dijual. HK diambil dari data
empat kelompok yaitu kelompok makanan, perumahan, sandang, dan
aneka barang dan jasa. Dari data IHK diolah pula indeks bahan pokok
(IBP) yang terdiri atas beras, ikan asin, minyak goreng, gula pasir,
minyak tanah, sabun cuci, tekstil, dan batik. IHK digunakan oleh
badan pusat statistik (BPS) sebagai indikator inflasi di indonesia.
35 Alam, Ibid, h. 221.
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Indeks harga konsumen (IHK) merupakan hasil dari gabungan teoritis
dan statistik yang melelahkan selama puluhan tahun. IHK mengukur
biaya dari sekumpulan atau sekeranjang barang konsumsi dan jasa
yang dipasarkan. 36 Hitungan untuk menentukan IHK adalah sebagai
berikut.
Keterangan:
IHKt :  Indeks harga konsumen tahun t
Pt      : Harga tahun t
Po     : Harga tahun sebelumnya atau tahun dasar
3. Jenis-jenis inflasi
a. Inflasi berdasarkan sebabnya
1) Demand full inflation
Inflasi jenis ini disebabkan karena kelebihan permintaan efektif,
pembelanjaan masyarakat (C + I + G + Xn), terlalu besar (naik terlalu
cepat) sehingga tidak dapat dilayani oleh dunia usaha. Permintaan
berlebihan sehingga menyebabkan keseimbangan demand dan supply
terganggu dan harga-harga menjadi naik.
2) Cost-push  inflation
36 Paul A. Samuelson, William D. Nordhaus, Ekonomi Jilid 1 Edisi Kedua Belas, (Jakarta:
Erlangga, 1997), h. 296.
IHK = X 100
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Jenis inflasi yang disebabkan karena kenaikan biaya
produksi. Kenaikan biaya produksi mendorong harga-harga keatas.37
b. Inflasi berdasarkan sifatnya
1) Inflasi merayap atau rendah (creeping inflation), yaitu inflasi yang
besarnya kurang dari 10% pertahun
2) Inflasi menengah (galloping inflation), yaitu besarnya 10%-30%
pertahun. Inflasi ini biasanya ditandai oleh naiknya harga-harga
secara cepat dan relatif besar. Angka inflasi pada kondisi ini disebut
inflasi dua digit, misalnya 15%, 20%, 30% dan sebagainya.
3) Inflasi berat (high inflation), yaitu inflasi yang besarnya antara 30%-
100% pertahun. Dalam kondisi ini harga-harga secara umum naik.
4) Inflasi sangant tinggi (hyper inflation), yaitu inflasi yang ditandai
oleh naiknya harga secara drastis hingga mencapai empat digit
(diatas 100%). Pada kondisi ini masyarakat tidak ingin lagi
menyimpan uang, karena nilainya merosot sangat tajam, sehingga
lebih baik ditukarkan dengan barang.38
37 Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), h. 204.
38 Amiruddin Idris, Ekonomi Publik, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 125.
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F. Hubungan Inflasi dengan Ekspor
Pada keadaan inflasi daya saing untuk barang ekspor berkurang.
Berkurangnya daya saing terjadi karena harga barang ekspor semakin mahal.
Inflasi dapat menyulitkan para eksportir dan negara. Negara mengalami
kerugian karena daya saing ekspor berkurang, yang mengakibatkan jumlah
penjualan berkurang. Devisa yang diperoleh juga semakin kecil.39
Raharja dan Manurung menyatakan bahwa meningkatnya harga
barang baku menyebabkan para produsen akan mengalami penurunan
kuantitas produksi dan pada akhirnya akan mempengaruhi nilai.40 Pada saat
terjadi inflasi maka harga barang barang secara terus menerus akan
mengalami kenaikan dan berdampak terhadap lesunya daya beli masyarakat.
Meningkatnya  inflasi maka biaya produksi barang ekspor akan semakin
tinggi sehingga membuat eksportir kurang maksimal dalam berproduksi hal
ini mengakibatkan daya saing untuk barang ekspor menjadi berkurang karena
ekspor semakin mahal dan berdampak pada menurunnya ekspor.
G. Nilai Tukar
Transaksi yag menyebabkan pembayaran oleh suatu penduduk ke
penduduk negara lain adalah pos defisit bagi negara yang melakukan
pembayaran tesebut. Keseluruhan defisit dalam neraca pembayaran, total dari
jumlah transaksi berjalan plus transaksi modal mengandung arti bahwa
penduduk suatu negara yang melakukan pembayaran terhadap negara lain
melebihi jumlah yang mereka terima dari penduduk luar negeri karena
39 Alam, Op.Cit, h. 222.
40Raharja dan Manurung, Op.Cit,  h. 314.
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penduduk negara lain menghendaki pembayaran dalam mata uang mereka
sendiri, maka muncullah persoalan tentang bagaimana pembayaran tersebut
dilakukan.Beberapa negara menyediakan mata uang asing pada bank
sentralnya untuk keperluan pembayaran internasional yang disebut transaksi
cadangan resmi.41
Nilai tukar atau kurs didefinisikan seabagai harga mata uang asing
suatu negara reatif terhadap mata uang negara lain. Nilai tukar mencakup dua
mata uang maka titik keseimbangan ditentukan oleh sisi penawaran dan
permintaan dari kedua mata uang tersebut. Kurs adalah harga mata uang suatu
negara berhubungan dengan mata uang negara lain. Pergerakan kurs mata
uang akan berdampak pada nilai komoditi dan aset sebab kurs dapat
mempengaruhi jumlah arus masuk kas yang diterima dari ekspor  dan
memengaruhi jumlah arus keluar kas yang digunakan untuk membayar impor.
Kurs nilai tukar mengkur nilai satu satuan mata uang terhadap mata uang lain.
Apabila kondisi ekonomi berubah kurs mata uang dapat berubah cukup
besar.42
1. Cara menuliskan nilai tukar
a. Indirect quotes
Model ini merupakan cara yang paling umum digunakan
dalam perdagangan valuta asing atau antar bank diseluruh dunia.
Penetapan nilai tukarnya dilakukan berdasarkan pada beberapa unit
mata uang asing yang dibutuhkan untuk membeli satu unit mata uang
41 Rudiger Dornbusch, Stanley Fischer, Ekonomi Makro, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994),
h.225.
42Mahyus Ekananda, Op.Cit, h. 168.
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dalam negeri. Sistem penulisannya dilakukan dengan menempatkan
nilai foreign currency di depan dan unit domestic currency di
belakang.
b. Direct quotes
Direct quotation adalah sistem yang menyatakan nilai mata
uang suatu negara (domestic currency) yang diperlukan atau diperoleh
untuk satu nilai valas (foreign currency). Penulisannya dilakukan
dengan menempatkan nilai domestic currency di depan dan unit
foreign currency di belakang.
c. Kutipan bid dan offer
Cara penulisan (kutipan) yang menyatakan harga atau nilai
suatu valas yang dinyatakan dalam valas lainnya disebut sebagai forex
quotationi. Kutipan penawaran nilai tukar antar bank dinyatakan
sebagai bid dan offer. Bid adalah harga (yaitu nilai tukar) dalam satu
mata uang dimana dealer akan membeli mata uang lain. Offer adalah
(yaitu nilai tukar) dimana dealer akan menjual mata uang lainnya.
Istilah lainnya, dealer bid (membeli) di satu harga dan offer (menjual)
dengan harga sedikit lebih tinggi agar mereka mendapat keuntungan
dari perbedaan antara membeli dan menjual harga nilai tukar.
d. Spot rate
Spot rate pada perdagangan mata uang adalah rate antar mata
uang asung yang berlaku pada saat terjadi transaksi sampai dengan
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dua hari berikutnya. Pada pasar uang rate ini biasa ditulis
perbandingan antar dua mata uang.
e. Kutipan forward dalam persentase
Terdapat perbedaan transaksi forward dengan spot rate. Tujuan
utama forward adalah untuk memberikan perlindungan nilai dari
kemungkinan risiko fluktuasi harga mata uang yang tidak diinginkan.
Transaksi forward dilakukan dengan menggunakan rate untuk waktu
1, 2,3, atau 6 bulan mendatang.
f. Point basis
Cara penulisan forward dapat dilakukan dengan sistem point.
Point adalah selisih antara outright spot dan outright forward.
Forward discount adalah apabila selisih point pada bid lebih besar
dari offer. Forward premium apabila selisih point pada bid lebih kecil
dari offer.43
g. Nilai tukar silang
Dalam perdagangan internasional banyak djumpai kurs dari
berbagai pasangan mata uang, sehingga tidak ada perbandingan valas
tertentu dapat diperoleh melalui hubungan mata uang lain dengan mata
uang lainnya yang diperdagangkan secara luas.
2. Jenis transaksi nilai tukar
a. Transaksi spot adalah pertukaran setoran bank, biasanya dengan waktu
jatuh tempo dua hari. Oleh sebab itu nilai tukar spot adalah nilai tukar
43 Mahyus Ekananda, Ibid, h. 169-175.
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untuk transaksi dengan waktu jatuh tempo paling lama dua hari. Nilai
tukar mata uang dapat di artikan sebagai harga suatu aset domestik di
bandingkan dengan harga aset luar negeri sehingga nilai tukar mata
uang dalam jangka pendek dapat di tenttukan melalui pendekatan pasar
aset
b. Transaksi berjangka adalah pertukaran setoran bank dengan spesifikasi
waktu berjangka biasanya dengan waktu jatuh tepo lebih dari dua hari.44
3. Jenis-jenis penentuan nilai tukar
a. Purchasing power parity (PPP)
Teori ini dikemukakan oleh Gustav Cassel seorang ekonom
Swedia yang memperkenalkan teori paritas daya beli tahun 1918.
Paritas daya beli menghubungkan kurs valas dengan harga-harga
komoniti dalam mata uang lokal di pasar internasional, yaitu bahwa
kurs valas akan cenderung menurun dalam proporsi yang sama dengan
laju kenaikan harga. Pada intinya, paritas daya beli menekankan
hubungan jangka panjang antara kurs valas dan harga-harga komoniti
secara relatif.
Asumsi utama yang mendasri teori paritas daya beli adalah
bahwa pasar komoniti merupakan pasar yang efisien dilihat dari alokasi,
operasional, penentuan harga, dan informasi. Secara implisit ini berati :
1) Semua barang merupakan barang yang diperdagangkan di pasar
internasional tampa ada biaya operasional sepeser pun.
44 Jonni Manurung, Adler Haymans Manurung, Ekonomi Keuangan dan Kebijakan
Moneter, (Medan : Salemba Empat, 2008),  h. 95-96.
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2) Tidak ada bea masuk, kuota, ataupun hambatan lain dalam
perdagangan internasional.
3) Barang luar negeri dan domestik adalah homogen secara sempurna
untuk masing-masing barang.
4) Ada kesamaan indeks harga yang digunakan untuk menghitung daya
beli mata uang asing dan domestik, terutama tahun dasar yang
digunakan dan elemen indeks harga. Oleh karena itu, bila indeks
harga dikedua negera identik, hukum satu harga menjustifikasi
paritas daya beli. Artinya bila produk atau jasa yang sama dapat
dijual di pasar yang berbeda dan tidak ada hambatan dalam
penjualan maupun biaya transfortasi, maka harga produk atau jasa
ini cenderung sama di kedua pasar tersebut. Bila kedua pasar
tersebut adalah dua negara yang berbeda, harga produk atau jasa
tersebut biasanta dinyatakan dalam mata uang yang berbeda tetapi
harga tetap masih sama.45
b. Trade balance
Berdasarkan teori ini, nilai tukar di hitung melalui nilai
pertukaran barang dan jasa antar negara. Artinya bahwa nilai tukar
atau kurs antar dua mata uang dari dua negara di tentukan oleh besar
kecilnya perdagangan barang dan jasa yang berlangsung diantara dua
negara tersebut. Menurut pendekatan ini, kurs equilibrium adalah kurs
yang akan menyeimbangkan nilai imfor dan ekspor dari suatu negara.
45 Mahyus Ekananda, Op.Cit. h. 222-224.
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Jika nilai imfor negara tersebut lebih besar ketimbang nilai ekspornya
(defisit perdagangan) maka kurs mata uang nya akan
mengalaminpeningkatan (mengalami depresiasi) sebaliknya, apabila
nilai ekspor melebihi nilai impornya maka mata uang negara tersebut
akan mengalami apresiasi nilai tukar.46
4. Kebijakan dan penetapan nilai tukar mata uang
Nilai tukar mata uang merupakan hal yang kompleks karena selain
menyangkut bebagai variabel ekonomi, sosial, politik juga ditentukan oleh
kondisi psikologis dan persepsi perilaku pasar terhadap kondisi-kondisi
tertentu. Penentuan nilai tuakr mata uang biasanya ditetapkan oleh pasar
mata uang yang sistem operasinya sangat berbeda dengan pasar bursa
saham atau komoditi.
Secara teoritis, para ekonom beranggapan bahwa nilai tukar mata
uang suatu negara ditentukan oleh hukum pasar. Tinggi rendahnya nilai
mata uang tertentu jika dikonversikan terhadap berbagai mata uang lain
ditentukan oleh besar kecilnya perminntaan dan penawaran terhadap mata
uang tersebut. Pada tingkat domestik peredaran uang yang terlampau
banyak dapat memacu inflasi karena pertambahan jumlah uang tidak
diikuti oleh pertambahan jumlah barang.47
Sementara itu, dari sisi neraca pembayaran suatu negara jumlah
permintaan terhadap mata uang tertentu biasanya ditetapkan dengan cara
menghitung jumlah debit yang harus dibayar pemerintah dalam bentuk
46 Mahyus Ekananda, Ibid. h. 225.
47 Bob Sugeng Hadiwinata, Politik Bisnis Internasional, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h.
163.
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mata uang asing, sedangkan jumlah penawaran ditetapkan dengan melihat
jumlah kredit yang diterima pemerintah dalam bentuk mata uang asing.
Dalam konteks ini, penetapan nilai tukar mata uang tertentu ditentukan
oleh besar kecilnya saldo atau defisit neraca pembayaran suatu negara.
Situasi dimana suatu negara mengalami surplus neraca pembayaran
sejumlah X, maka nilai tukar mata uang mengalami apresiasi sampai nilai
X tersebut terpenuhi. Sebaliknya jika suatu negara mengalami defisit
neraca pembayaran sebesar Y, maka nilai mata uang akan mengalami
depresiasi sampai defisit sejumah Y tersebut terkoreksi.
Perubahan nilai mata uang dalam mekanisme psasar dikenal
dengan istilah apresiasi dan depresiasi. Suatu mata uang dikatakan
apresiasi jika nilai tukar mata uangnya mengalami kenaikan terhadap mata
uang asing. Sebaliknya dikatakan depresiasi jika mengalami penurunan
nilai tukar. Sementara itu dalam perekonomian yang lebih ditentukan oleh
negara dari pada mekanisme pasar, perubahan nilai mata uang lazim
dikenal dengan istilah revaluasi dan devaluasi. Istilah revaluasi identik
dengan apresiasi sedangkan devaluasi identik dengan depresiasi.48
5. Sistem nilai tukar
a. Sitem nilai tukar tetap (fixed exchange rate)
Sistem nilai tukar tetap adalah nilai tukar mata uang yang dibuat
konstan ataupun hanya diperbolehkan berfluktuasi pada rentang yang
sempit. Bila pada suatu saat nilai tukar mulai berfluktuasi terlalu besar,
48 Bob Sugeng Hadiwinata, Ibid, h. 164.
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maka pemrintah akan melakukan intervensi untuk menjaga agar
fluktuasi tetap berada pada kisaran yang diinginkan. Tindakan bank
sentral dalam melakukan pemotongan nilai mata uangnya disebut
sebagai devaluasi sedangkan tindakan penyesuaian keatas biasa disebut
revaluasi.49
b. Sistem nilai tukar mengambang
Sistem nilai tukar tetap berarti bahwa bank-bank sentral harus
menyediakan  mata uang asing sejumlah yang diperlukan untuk
membiayai kepincangan pembayaran yang terjadi dibawah sistem nilai
tukar tetap. Sebaliknya, dalam sistem nilai tukar mengambang bank
sentral membiarkan nilai tukar untuk menyesuaikan diri dalam rangka
menyeimbangkan penawaran dan permintaan akan mata uang asing.
Contohnya adalah bila nilai tukar dolar terhadap mark Jerman adalah
$0.50 sen per mark, dan ekspor Jerman ke Amerika Serikat meningkat
sehingga meningkatkan permintaan mark oleh orang-orang Amerika,
bank sentral Jerman tidak perlu melakukan campur tangan  melainkan
membiarkan nilai tukar tersebut menyesuaikan dirinya.
c. Mengambang: Murni dan Terkendali
Sistem mengambang murni berarti bahwa bank sentral sama
sekali menjauhkan diri dan membiarkan nilai tukar ditentukan secara
bebas di pasar valuta asing. Sisitem mengambang  murni terkendali
bank-bank sentral tidak melakukan intervensi atau campur tangan ke
49 Mahyus Ekananda, Op.Cit. h. 315.
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dalam pasar valuta asing sedangkan transaksi cadangan resmi adalah
nol. Ini berarti bahwa dalam sistem nilai tukar mengambang murni
neraca pembayaran adalah nol. Nilai tukar yang menyesuaikan diri
sehingga membuat transaksi berjalan dan transaksi modal menjadi nol.
Kenyataannya, sejak tahun 1973 sistem nilai tukar mengambang yang
berlaku belum dapat disebut sebagai sistem yang mengambang murni.
Sebaliknya, sistem tersebut masih merupakan sistem mengambang
yang terkendali, dimana bank sentral masih melakukan intervensi
dengan cara membeli mata uang asing dalam usahanya mempengaruhi
nilai tukar. Transaksi cadangan resmi dibawah sistem seperti ini jelas
tidak sama dengan nol.50
d. Mengambang tekendali dan intervensi pemerintah
Pada perekonomian dengan sistem nilai tukar megambang
murni, pemerintah tidak mengambil langkah apapun di dalam pasar
valuta asing. Sistem nilai tukar semacam itu hampir belum pernah
terjadi, walaupun Amerika Serikat telah bertindak serupa itu pada
tahun 1981-1982. Pada umumya, pemerintah sedikit banyak turut
campur dalam valuta asing. Intervensi di pasar valuta asing terjadi bila
pemerintah membeli ataupun menjual valuta asing dalam usahanya
untuk memengaruhi nilai tukar. Besarnya intervensi pemerintah ini
sangat bervariasi. Ada pemerintah yang hanya mencoba mengimbangi
fluktuasi jangka pendek dan membeli ataupun menjual valuta asing
50Rudiger Dornbusch, Stanley Fischer, Op.Cit. h.228.
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guna mempertahankan situasi pasar yang teratur. Tetapi ada pula yang
mencoba menjaga agar nilai tukar yang dinilai terlalu tinggi
(overlvalued) tidak mengalami depresiasi dan nilai tukr yang dinilai
terlalu rendah (undervalued) tidak mengalami apresiasi. Mengambang
terkendali (sebagai lawan dari mengambang murni) adalah praktik
menggunakan intervensi yang besar untuk mencoba mempertahankan
nilai tukar terhadap tekanan kekuatan pasar.51
H. Hubungan Kurs dengan Ekspor
Perdagangan valuta asing dikenal kurs nominal dan kurs real. Kurs
nominal adalah harga relatif dari mata uang dua negara. Dengan kata lain kurs
nominal adalah tingkat nilai tukar uang diantara dua mata uang yang
diperdagangkan di pasar valuta asing. Kurs real adalah harga relatif dari
barang-barang diantara dua negara. Kurs real menyatakan tingkat
memperdagangkan barang-barang dari suatu negara untuk barang –barang
dari negara lain. Tingkat harga perdagangan barang domestik dengan barang
luar negeri bergantung pada harga barang dalam mata uang lokal dan pada
tingkat kurs yang terjadi. Jika kurs real tinggi barang-barang luar negeri
relatif lebih murah sedangkan barang-barang domestik relatif lebih mahal.
Jika kurs real rendah barang-barang luar negeri relatif lebih mahal, sedangkan
barang-barang domestik relatif lebih murah. Ketika kurs real rendah harga
barang-barang dalam negeri relatif lebih murah. Dalam negeri lebih banyak
membeli produk dalam negeri daripada membeli barang impor. Sementara
51 Mahyus Ekananda, Op.Cit, h.317-318.
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bagi orang-orang asing, membeli barang dalam negeri orang lain lebih
menguntungkan.52
Perubahan perilaku akibat perubahan kurs real tersebut meningkatkan
ekspor netto (ekspor-impor = produksi konsumsi + investasi + belanja
pemerintah). Akan tetapi ketika kurs real tinggi barang-barang dalam negeri
relatif lebih mahal dibandingkan dengan barang impor. Sebagai
konsekuensinya penduduk dalam negeri lebih banyak membeli barang impor
dan orang-orang asing sedikit membeli barang dalam negeri. Hal tersebut
menyebabkan ekspor neto dalam negeri menurun.
Terjadinya permintaan (demand) terhadap mata uang negara lain atau
valuta asing apabila suatu negara membutuhkan barang  dan jasa yang
diproduksi oleh negera lain. Jadi apabila impor meningkat, ceteris paribus,
permintaan valuta asing meningkat. Dalam kurva permintaan, impor yang
meningkat akan menggeser  kurva permintaan terhadap valuta asing ke kanan.
Adapun impor yang berkurang akan menggeser kurva permintaan terhadap
valuta asing ke kiri. Sementara penawaran (supply) terhadap valuta asing
muncul dan meningkat apabila negara lain membutuhkan barang dan jasa dari
negara lainnya. Dengan kata lain apabila ekspor meningkat ceteris paribus,
penawaran terhadap valuta asing pun meningkat. Penawaran terhadap valuta
asing juga meningkat apabila arus modal meningkat. Apabila ekspor barang
dan jasa meningkat, kurva penawaran akan bergeser ke kanan. Begitupun
apabila arus modal meningkat kurva penawaran akan bergeser ke kanan.
52 Ai Siti Farida, Op.Cit, h. 208.
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Paparan ini menjelaskan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
nilai tukar mata uang adalah adanya perdagangan antar negara. Ketika
menjual atau mengekspor barang-barang ke Amerika, Indonesia mendapatkan
US $ sebagai imbalannya. Sementara ketika Indonesia membeli atau
mengimpor barang-barang dari Amerika, Indonesia membayarnnya dengan
US $. Semakin meningkat keinginan untuk membeli baran-barang produk
Amerika yang terlihat dalam impor semakin meningkatkan permintaan
terhadap US $.53
Depresiasi rupiah yang begitu tinggi seharusnya meningkatkan daya
saing produk-produk ekpor Indonesia dengan cukup signifikan. Apalagi kalau
diingat bahwa rupiah mengalami depresiasi yang paling besar dibandingkan
dengan mata uang negara-negara tetangga. Peluang ekspor pun seharusnya
semakin terbuka luas sejalan dengan mulai membaiknya pertumbuhan
ekonomi dunia, kian stabilnya nilai rupiah, dan semakin terkendalinya inflasi.
Namun demikian depresiasi yang sangat tajam tidak serta merta
meningkatkan ekspor, sebagai akibat, sisi supply ternyata juga mengalami
gangguan karena ketergantungan yang tinggi terhadap impor barang modal
dan bahan baku.54
Kurs sebagai salah satu ukuran nilai perdagangan antar negara
menjadi pemicu aliran perdagangan. Kurs mata uang asing yang tidak
menentu (tidak stabil) membuat para eksportir maupun importir mengalami
kesulitan dalam menentukan harga dan  jual beli barang. Kesulitan tersebut
53Ai Siti Farida, Ibid. h. 209.
54 Faisal Basri, Perekonomian Indonesia Tantangan Dan Harapan Bagi Kebangkitan
Ekonomi Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 291-292.
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berdampak pula terhadap harga penawaran maupun permintaan perdagangan.
Akibatnya, para pedagang internasional enggan melakukan aktivitas ekspor
dan impor.55Nilai tukar yang melonjak-lonjak secara drastis tak terkendali
akan menyebabkan kesulitan pada dunia usaha dalam merencanakan
usahanya terutama bagi mereka yang mendatangkan bahan baku dari luar
negeri atau menjual barangnya ke pasar ekspor.56
I. Ekonomi Islam
1. Pengertian Ekonomi Islam
Ekonomi islam dalam bahasa arab diistilahkan dengan al-iqtishad
al-islami.Al-iqtishad secara bahasa berarti al-qashdu yaitu pertengahan
dan keadilan. Pengertian pertengahan ini banyak ditemukan di dalam Al-
Quran pada surah al-Maidah ayat 66.
                    
                    
Artinya: ‘’Dan Sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan
(hukum) Taurat dan Injil dan (Al Quran) yang diturunkan kepada mereka
dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas dan
dari bawah kaki mereka. Diantara mereka ada golongan yang
pertengahan. Dan alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh
kebanyakan mereka.’’ (Q.S al-Maidah: 66)
Maksudnya adalah orang yang berlaku jujur, lurus dan tidak
menyimpang dari kebenaran.Iqtishad (ekonomi) didefinisikan dengan
pengetahuan tentang aturan yang berkaitan dengan produksi kekayaan,
mendistribusikan dan mengonsumsinya.
55 Mahyus Ekananda, ibidt. h. 6.
56 Aulia Pohan, Op.Cit, h. 55.
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Hasanuzzaman mendefinisikan ilmu ekonomi islam adalah
pengetahuan dan aplikasi dari ajaran dan aturan syariah yang mencegah
ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber daya material memenuhi
kebutuhan manusia yang memungkinkan untuk melaksanakan kewajiban
kepada Allah dan masyarakat.
2. Dasar-dasar Ekonomi Islam
Ekonomi islam menurut Muhammad Syauqi al-Fanjari adalah
aktivitas ekonomi yang diatur sesuai dengan dasar-dasar dan prinsip-
prinsip ekonomi islam. Dari rumusan ini ia menyimpulkan bahwa
ekonomi islam mempunyai dua bagia yaitu sebagai berikut.
a. Bagian yang tetap (tsabit) yang berhubungan dengan prinsip-prinsip
dan dasar ekonomi islam yang dibawa oleh nash-nash al-Quran dan
Sunnah yang harus dipedomani oleh setiap kaum muslimin disetiap
tempat dan zaman. Yang termasuk bagian ini adalah:
1) Dasar bahwa harta benda itu milik Allah dan manusia diserahi
tugas untuk mengelolanya (QS An-Najm: 31)
                 
        
Artinya: ‘’Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi supaya Dia memberi Balasan
kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah
mereka kerjakan dan memberi Balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (syurga).’’ (QS An-
Najm: 31)
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2) Dasar bahwa jaminan setiap individu di dalam masyarakat
diberikan dalam batas kecukupan seperti yang tercantum dalam
surah al-Maarij: 24-25.
               
Artinya: ‘’dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia
bagian tertentu. bagi orang (miskin) yang meminta dan orang
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau
meminta),(QS.Al-Maarij: 24-25)
3) Dasar bahwa milik pribadi dihormati (QS An-Nisaa: 32).
                       
          
    
Artinya: ‘’dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari
sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian
dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.’’ (QS. Al-
Nisaa: 32)
4) Dasar bahwa kebebasan ekonomi terbatas disebabkan haramnya
beberapa aktivitas ekonomi yang mengandung pemerasan,
monopoli atau riba (QS An-Nisaa: 29).
                        
         
Artinya: ‘’Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di
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antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu,
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.’’(QS.
Al-Nisaa: 29)
5) Dasar bahwa pengembangan ekonomi itu bersifat menyeluruh (QS
Al-Jumuah: 10).
                      
 
Artinya: ‘’Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung’’. (QS. Al-Jumu’ah: 10)
b. Bagian yang berubah (al-mutaghaiyar), bagian ini berkaitan dengan
penerapan dasar-dasar dan prinsip ekonomi islam dalam memecahkan
problematika masyarakat yang selalu berubah.
3. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam
1) Tauhid
Prinsip tauhid ini dikembangkan dari adanya keyakinan
bahwa seluruh sumber daya yang ada di bumi adalah ciptaan dan
milik Allah, sedangkan manusia hanya diberi amanah untuk
memiliki, mengelola dan memanfaatkanya untuk sementara.
Prinsip ini juga dikembangkan dari keyakinan bahwa seluruh
aktivitas manusia termasuk aktivitas konominya diawasi oleh allah
dan akan dipertanggung jawabkan di akhirat kelak.
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2) Akhlak
Prinsip ini merupakan bentuk dari pengamalan sifat-sifat
utama yang dimiliki oleh nabi dan rasul-Nya dalam seluruh
kegiatan ekonomi yaitu sebagai berikut.
a) Shidiq (benar)
b) Tabliqh (menyampaikan kebenaran)
c) Amanah (dapat dipercaya)
d) Fathanah (intelek)
3) Keseimbangan
Keseimbangan merupakan nilai dasar yang mempengaruhi
berbagai aspek tingkah laku ekonoi seorang muslim. Akses
keseimbangan dalam ekonomi ini terwujud dalam kesederhanaan,
hemat dan menjauhi pemborosan serta tidak bakhil (QS al-Furqan :
67).
              
Artinya: ‘’Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian.’’ (QS Al-Furqan: 67)
4) Kebebasan individu
Kebebasan ekonomi adalah tiang utama dalam struktur
ekonomi islam, karna kebebasan ekonomi bagi setiap individu
akan menciptakan mekanisme pasar dalam perkonomian yang
bersendikan keadilan.
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5) Keadilan
a) Dalam bidang produksi, penerapan prinsip keadilan dapat
dilihat dari ajaran islam yang melarang umatnya berbuar zalim
terhadap orang lain, atau menggunakan aturan yang tidak adil
dalam mencari harta.
b) Dalam bidang konsumsi, prinsip keadilan berkaitan dengan cara
penggunaan harta. Penggunaan harta yang dibenarkan islam
ialah pemenuhan kebutuhan hidup dengan cara yang sederhana,
seperti keperluan yang wajar dan halal.
c) Prinsip keadilan dan kasih sayang terdapat dalam distribusi
kekayaan. Prinsip ini bertujuan agar kekayaan tidak menumpuk
pada segolongan kecil masyarakat tapi selalu beredar ditengah
masyarakat.57
J. Tinjauan Pustaka
Telaah pustaka dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi keilmuan dalam tugas akhir ini dan berapa banyak orang yang
sudah membahas permasalahan yang dikaji dalam tuga akhir ini, untuk itu
penulis telah menemukan beberapa pustaka, beberapa buku terbitan hasil
penelitian, skripsi, tesis, dan lain-lainnya yang sejenis dengan tugas akhir ini.
1. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Ekspor Non Migas
a. Syamsul Huda, (Analisis Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor
Non Migas Indonesia, 2006) metode yang digunakan adalah
57Rozalinda, ibid, h. 16-23.
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menggunakan analisis regresi linier berganda melalui uji-F dan uji-t
dengan asumsi klasik BLUE. Hasil penelitian bahwa Kurs Valuta Asing
berpengaruh secara berarti terhadap Ekspor Non Migas Indonesia ke
Jepang.58
b. Sugiartining dan welly surjono, (Pengaruh fluktuasi dollar terhadap
ekspor non migas Indonesia-Amerika serkat periode 2000.1-2009.5,
2010) metode yang digunakan adalah dianalisis menggunakan model
persamaa simultan yang menemukan bahwa Fluktuasi dollar amerika
berpengaruh tehadap ekspor non migas dari Indonesia ke Amerika.59
c. Komang Amelia Sri Praman, Luh Gede Meydianawathi, (Variabel-
variabel yang mempengaruhi ekspor non migas Indonesia ke Amerika
Serikat, 2012) metode yang digunakan adalah tekhnik analisis regresi
linear berganda dengan SPSS yang menemukan bahwa Kurs dollar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekpor non migas.60
d. Ari Mulianta Ginting, (Pengaruh nilai tukar terhadap ekspor indonesia,
2013), metode yang digunakan adalah error correction model (ECM)
yang menemukan bahwa Nilai tukar dalam jangka panjang dan Jangka
58Syamsul Huda, Analisis Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Non Migas
Indonesia, Jurnal Ilmu-Ilmu Ekonomi, Vol.6 No.2 (September 2006), h. 118.
59Sugiartining dan Welly Surjono, Pengaruh Fluktuasi Dollar terhadap Ekspor Non Migas
Indonesia-Amerika Serkat Periode 2000.1-2009.5, Jurnal Ilmu-Ilmu Ekonomi,Sosial dan
Teknologi USB YPKP, Vol 4 No 3, (2010), h. 26.
60Komang Amelia Sri Praman, Luh Gede Meydianawathi, Variabel-variabel yang
Mempengaruhi Ekspor Non Migas Indonesia ke Amerika Serikat, JEKT, Vol VI No 2, h. 98-105.
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pendek memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap ekspor
indonesia.61
e. Wahyu Setianto, (Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor
Tekstil Indonesia Periode 2007-2011, 2014) metode penelitian yang
digunakanadalah analisis regresi linear berganda menggunakan time
serries bulanan. Hasil penelitiannya bahwa, nilai tukar berpengaruh
negatif terhadap ekspor tekstil Indonesia.62
f. Sulaiman,Rahmat Richard, Darmayuda, (Analisis Pengaruh Suku
Bunga Kredit dan Kurs terhadap Ekspor Non migas Provinsi Riau,
2014) Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Ordinary lest square (OLS) dengan model regresi berganda yang
menemukan bahwa Kurs berpengaruh positif tetapi, tidak signifikan
terhadap ekspor nonmigas Provinsi Riau priode 2001-2013. 63
g. Suryanto (Pengaruh Nilai Tukar, Produk Domestik Bruto Dan Produksi
Karet Terhadap Ekspor Karet Indonesia,2016), metode penelitian yang
digunakanadalah penelitian verifikatif yang menemukan bahwa nilai
tukar secara tidak berpengaruh terhadap ekspor karet Indonesia.64
61Komang Amelia Sri Praman, Luh Gede Meydianawathi, Variabel-variabel yang
mempengaruhi Ekspor Non Migas Indonesia ke Amerika Serikat, Buletin Ilmiah Litbang
Perdagangan, Vol.7 No.1, (Juli 2013),  h. 1
62Wahyu Setianto, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Tekstil Indonesia
Periode 2007-2011, Economics Development Analysis Journal, Volume 3 Nomor 1 (april 2014),
h.124.
63Sulaiman,Rahmat Richard, Darmayuda, Analisis Pengaruh Suku Bunga Kredit dan Kurs
terhadap Ekspor Non migas Provinsi Riau, Jom Fekon Vol. 1 No. 2 (Oktober 2014), h.14.
64Suryanto, Pengaruh Nilai Tukar, Produk Domestik Bruto dan Produksi Karet terhadap
Ekspor Karet Indonesia, Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi, Volume VI No. 2 (Desember
2016)h.79.
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h. Sugirhot Marbun (Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekspor
Nonmigas Indonesia Tahun 1970-2004, 2017) metode penelitian yang
digunakanadalah ordinary least square (OLS) yang menemukan bahwa
kurs rupiah terhadap dolar AS mempunyai pengaruh yang positif
terhadap ekspor nonmigas.65
i. Jan Horas V Purba, Annaria Magdalena (Pengaruh Nilai Tukar terhadap
Ekspor dan Dampaknya terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,
2017) metode penelitian yang digunakan adalah analisis jalur yang
menemukan bahwa Nilai tukar secara parsial memiliki pengaruh positif
dansignifikan terhadap volume ekspor Indonesia, dengan total pengaruh
sebesar 71,57%.66
2. Pengaruh inflasi dan nilai tukar terhadap ekspor non migas
a. Made Dian Kartika Dewi, Nyoman Djinar Setiawina, (Pengaruh Kurs
Dollar, Harga, Dan Inflasi Terhadap Volume Ekspor Kepiting
Indonesia, 2015) metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi
linear berganda yang menemukan bahwa Hasil uji simultan menyatakan
kurs dollar, harga, dan inflasi berpengaruh signifikan.67
b. Afni amanatagama nagari, Suharyono (Pengaruh tingkat inflasi dan
nilai tukar terhadap ekspor Tekstil dan produk tekstil indonesia studi
65Sugirhot Marbun, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekspor Nonmigas
Indonesia Tahun 1970-2004, Jurnal Ekonomi, Vol 6. No. 1, (November 2017), h.31.
66Jan Horas V Purba, Annaria Magdalena, Pengaruh Nilai Tukar terhadap Ekspor dan
Dampaknya terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, Derema Jurnal Manajemen Vol. 12 No. 2,
(September 2017), h. 285.
67Made Dian Kartika Dewi, Nyoman Djinar Setiawina, Pengaruh Kurs Dollar, Harga,
Dan Inflasi Terhadap Volume Ekspor Kepiting Indonesia, E- Jurnal EP Unud, Volume4 Nomor 7
(juli 2015), h. 746.
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pada tahun 2010-2016, 2017) metode yang digunakan adalah jenis
penelitian explanatory menggunakan ansalisis regresi linear berganda.
Menemukan bahwa Tingkat inflasi dan nilai tukar dollar terhadap
rupiah secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor
tekstil dan produk tekstil indonesia.68
c. Ni Nyoman Widhi Ari,  Luh Gede Meydianawathi, (Analisis beberapa
faktor yang mempengaruhi ekspor kerajinan ukiran Kayu Indonesia ke
Amerika serikat tahun 1996-2012),metode yang digunakan ansalisis
regresi linear berganda. menemukan bahwa inflasi dan kurs secara
simultan berpengaruh terhadap ekspor kerajinan ukiran kayu Indonesia
ke Amerika serikat tahun 1996-201269
Penelitian kali ini akan meneliti mengenai pengaruh inflasi dan
nilai tukar terhadap ekspor non migas dengan objek penelitian di provinsi
Lampung  dengan kurun waktu sepuluh tahun terakhir dan bagaimana
pandangan eonomi islam terhada inflasi dan nilai tukar dengan
menggunakan metode pengolahan dan analisis yang berbeda dan
bagaimana ekspor dalam perspektif ekonomi islam.
68Afni Amanatagama Nagari, Suharyono, Pengaruh Tingkat Inflasi dan Nilai Tukar
terhadap Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia Studi pada Tahun 2010-2016, Jurnal
Administrasi Bisnis (JAB)Vol. 53 No. 1 (Desember 2017), h. 202.
69Ni Nyoman Widhi Ari,  Luh Gede Meydianawathi, Analisis beberapa Faktor yang
Mempengaruhi Ekspor Kerajinan Ukiran Kayu Indonesia ke Amerika Serikat Tahun 1996-2012,
E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, Volume 3 Nomor 6, (Juni 2014), h. 272-
281.
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Nilai Tukar
Inflasi
Ekspor Non
Migas Provinsi
Lampung
K. Kerangka Pemikiran
Inflasi atau kenaikan harga akan mengakibatkan harga-harga di dalam
negeri menjadi mahal sehingga menurunkan daya beli masyarakat. Mahalnya
barang-barang di dalam negeri membuat para eksportir enggan untuk
melakukan produksi dikarenakan bahan baku yang dibeli mahal. Jika ongkos
produksi mahal maka keuntungan yang didapat menurun sehingga para
eksportir enggan untuk menjual barang yang pada akhirnya menyebabkan
kinerja ekspor menurun.
Nilai tukar yang melonjak-lonjak atau fluktuatif menyebakan para
eksportir kesulitan dalam menentukan harga barang. Ketika erjadi depresiasi
maka harga-harga barang dalam negeri akan menjadi lebih murah
dibandingkan dengan neggara lain.  Khusunya pada komoditas mentah yang
menjadi komoditas utama ekspor dan tidak tergantung dengan impor.
Pespektif Ekonomi Islam
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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L. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan mengenai parameter populasi untuk
dibuktikan.70 Tingkat sinifikansi yang digunakan adalah 0,05 (5%) karena
biasanya tingkat 5 persen digunakan untuk proyek penelitian konsumen.
Tingkat signifikansi dilambangkan dengan huruf   α atau kadang disebut
tingkat risiko. Tingkat risiko merupakan risiko menolak hipotesis nol ketika
hipotesisnya sesungguhnya benar.71
Hubungan inflasi terhadap ekspor adalah ketika terjadi inflasi, harga-
harga barang di dalam negeri naik sehingga menaikkan biaya produksi dari
produk yang akan diekspor ke luar negeri. Biaya produksi yang naik
menyebabkan eksportir enggan untuk memproduksi produk dengan kuantitas
yang banyak dikarenakan biaya produksi yang kurang sebanding dengan
imbal hasil yang diharapakan dari ekspor.
Nilai tukar rupiah terhadap dolar memiliki keterkaitan dengan ekspor
dikarenakan jika nilai tukar tidak stabil maka eksportir akan sulit untuk
menetukan harga barang dan berdampak pula terhadap harga penawaran
maupun permintaan perdagangan. Nilai tukar yang melonjak-lonjak secara
drastis tak terkendali akan menyebabkan eksportir kesulitan untuk
merencakan usahanya terutama yang mendatangkan bahan baku ke luar
negeri dan menjual barangnya ke pasar ekspor.
Berdasarkan pemaparan tersebut dirumuskanlah hipotesis sebagai
berikut:
70Lind, Marchal Dkk, Tekhnik-Tekhnik Statistika dalam Bisnis dan Ekonomi Edisi 15
Buku 1, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), h. 361.
71Lind, Marchal Dkk, Ibid, h. 363.
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1. Hipotesis uji simultan (F)
Hₒ : Inflasi dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas
provinsi Lampung.
Hₐ : inflasi dan nilai tukar berpengaruh terhadap ekspor non migas provinsi
Lampung.
2. Hipotesis uji parsial ( T )
a. Variabel Inflasi
Hₒ : Inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas provinsi
Lampung
Hₐ : Inflasi  berpengaruh terhadap ekspor non migas provinsi Lampung
b. Variabel Nilai Tukar
Hₒ : Nilai tukar  tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas provinsi
Lampung
Hₐ : Nilai tukar berpengaruh terhadap ekspor non migas provnsi
Lampung
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research
(penelitian eksplanatori) dengan metode pendekatan secara kuantitatif.
Penelitian eksplanatori adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan penjelasan mengenai hubungan (kausalitas) antar variabel,
melaui pengujian hipotesis.72 Kuantitatif  adalah ketika variabel yang diteliti
dapat dinyatakan dengan angka. Variabel kuantitatif dalam penelitian ini
adalah menggunakan variabel berwujud kontinu. Variabel kontinu didapat
dari pengukuran.73
Skala pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Skala rasio. Pada kenyataannya seluruh data kuantitatif dihitung dalam
tingkat pengukuran rasio. Pemeringkatan rasio merupakan tingkat
pengukuran tertinggi yang memliki seluruh pemeringkatan interval, namun
bedanya titik ‘’0’’ memiliki makna dan rasio antara kedua angka juga
bermakna. Pemeringkatan data rasio memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a. Penggolongan data disusun menurut jumla karakteristik yang mereka
miliki.
b. Selisih yang sama dalam karaktersitik ditunjukkan oleh selisih yang senilai
pada angka-angka yang tertera dalam golongan.
72Solimun, Adji Ahmad, Dkk, Metode Statistika Multivariat Pemodelan Persamaan
Struktural (SEM) Pendekatan WarPLS, (Malang: UB Press, 2017), h. 10.
73Lind, Marchal, Dkk, Tekhnik-tekhnik Statitika dalam Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), h. 10.
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c. Titik nol merupakan tidak adanya karakteristik dan rasio antara dua angka
memiliki makna.74
B. SumberData
Mengumpulkan data yang diperoleh dalam penelitian ini penulis
mengguanakan data-data sekunder. Data-data sekunder adalah data yang
diperoleh dari studi kepustakaan antara lain mencakup dokumen-dokumen
resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan dan
sebagainya.75 Data sekunder mempunyai dua macam yakni sumber data yang
dipublikasikan seperti laporan-laporan dari badan-badan nasional maupun
internasional dan data yang tidak dipublikasikan  dapat berupa data arsip
pemerintah, data pada lembaga-lembaga penlitian baik pemerintah maupu
swasta.76 Penelitian ini  dilakukan di Provinsi Lampung melaui website resmi
untuk memperoleh sumber data akurat yang dapat digunakan peneliti dalam
menunjang penelitian ini. Website tersebut antara lain , badan pusat statistik
(BPS), Kementrian perindustrian dan perdagangan indonesia dan bank
indonesia (BI).
C. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Mengumpulkan data melalui data yang tersedia yaitu biasanya
berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, foto, dan
dapat juga berbentuk file di server dan flashdisk serta data yang tersimpan
74Lind, Marchal Dkk, Ibid, h. 14.
75Amirudin Dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian  Hukum, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 30.
76Nugroho Boedijoewono, Pengantar Statistika Ekonomi  Dan Bisnis Jilid 1,
(Yogyakarta:  UPP STIM YKPN, 2016), h. 18-19.
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di website. Data ini bersifat tidak terbatas pada ruang dan waktu.77 Data-
data ini diperoleh dari data resmi yang diterbitkan oleh badan pusat
statistik dan website yang berkaitan dengan pokok permasalahan.
2. Studi Pustaka
Tekhnik kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
membaca, menelaah dan mencatat sebagai literature atau bahan bacaan
yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudian disaring dan dituangkan
dalam kerangka pemikiran secara teoritis.78
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasiadalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.79 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data tingkat
inflasi provinsi Lampung, seluruh nilai tukar dolar Amerika terhadap
rupiah  dan seluruh nilai ekspor non migasdi Provinsi Lampung.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari suatu subyek atau obyek yang mewakili
populasi.80Data dalam penelitian ini adalah jenis data time series yaitu data
yang diambil dari suatu periode waktu. Penelitian kali ini menggunakan
77Juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 141.
78Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research, (Bandung; Kencana Alumni, 1998),
h.141.
79Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 80.
80Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 33.
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tekhnik sampel nonprobability sampling yakni jenis purposive Sampling.
Purposive sampilng yakni pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut
yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi  yang sudah diketahui
sebelumnya.81Penentuan menggunakan Purposive Sampling,  maka
ditetapkan oleh peneliti beberapa kriteria yang digunakan oleh peneliti.
Kriteria  yang digunakan sebagai sampel yaitu data sepuluh tahun terakhir
yang meliputi nilai ekspor non migas lampung, tingkat inflasi di provinsi
Lampung,  dan nilai tukar dolar Amerika terhadap Rupiah  yang telah
dirilis oleh badan pusat statistik ataupun lembaga-lembaga pemerintah dan
swasta lainnya yang berakitan dengan variabel penelitian. Data yang
diambil dari ketiga variabel tersebut yakni data tahun 2008-2017. Sampel
pada penelitian ini berjumlah n = 10 sampel yang terdiri atas sepuluh tahun
terakhir dari setiap variabel.
Peneliti mengambil sampel sepuluh tahun terakhir dikarenakan
data  lima tahun terakhir yakni 2013-2017 trend ekspor non migas
Lampung -3,11 atau cenderung menurun dari tahun ke tahun.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya.82
81Sutrisno Hadi, Statistik 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), h. 220.
82 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 3.
82
Tabel 3.1
Daftar Variabel Penelitian
Variabel Definisi
Skala
Pengukuran
Variabel
Sumber Data
Inflasi
(X1)
Inflasi adalah kenaikan
harga barang-barang
yang bersifat umum dan
terus-menerus.
Inflasi tahunan
menurut
kelompok
barang dan
jasa
Rasio (%)
Website Badan
Pusat Statistik
Nilai tukar
(X2)
Nilai tukar (kurs)
adalah catatan
(quotation) harga pasar
dari mata uang asing
dalam harga mata uang
domestik atau
resiprokalnya yaitu
harga mata uang
domestik dalam mata
uang asing
Kurs beli
secara nominal
[Rasio ($/Rp)]
Website Bank
Indonesia
Ekspor
(Y)
Ekspor adalah kegiatan
mengeluarkan barang
dari daerah pabean
indonesia dan atau jasa
dari wilayah negara
Republik Indoenesia.
Nilai ekspor
non migas
[Rasio ($)]
Website Badan
Pusat Statistik
dan
Kementerian
Perdagangan
1. Variabel Terikat (variabel dependen)
Variable terikatmerupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjasi akibat karena adanyan variabel
bebas.Varibelterikatdalampenelitianiniadalahekspor non migas Provinsi
Lampung.Berikut data ekspor non migas Provinsi Lampung tahun
2008-2017.
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Tabel 3.2
Ekspor Non Migas Provinsi Lampung Tahun 2008-2017 (juta US $)
No Tahun Ekpor Non Migas(Juta US $)
1. 2008 2.743,70
2. 2009 2.258,70
3. 2010 2.467,38
4. 2011 3.241,94
5. 2012 3.713,30
6. 2013 3.892,30
7. 2014 3.856,60
8. 2015 3.840,60
9. 2016 3.134,70
10. 2017 3.687,10
Sumber: kemendag.go.id dan badan pusat statistik  data diolah.
2. Variabel Bebas (variabel independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.83
Variabel independen dalam penelitian ini adalah inflasi dan nilai tukar.
Berikut data inflasi Provinsi Lampung dan nilai tukar dolar terhadap
rupiah.
Tabel 3.3
Tingkat Inflasi Provinsi Lampung Year On Year dan Nilai Tukar
Dolar terhadap Rupiah Tahun 2008-2017
No Tahun Tingkat Inflasi(%)
Nilai tukar dari
USD 1 dalam
Rupiah(Rp)
1. 2008 13,41 9631.11
2. 2009 6,43 10346.37
3. 2010 6,91 9039.08
4. 2011 7,47 8735.56
5. 2012 4,17 9333.55
6. 2013 6,83 10399.07
7. 2014 6,31 11818.87
8. 2015 6,71 13325.00
83 Sugiyono, Ibid, h. 4.
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9. 2016 3,42 13240.86
10. 2017 3,86 13317.04
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis
menganalisa data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Metode yang
digunakan penulis pada penelitian kali ini adalah  metode berfikir deduktif.
Metode berfikir deduktif atau penalaran deduktif merupakan proses berfikir
yang didasarkan pada pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ke hal-hal
yang bersifat khusus dengan menggunakan logika tertentu. Cara berfikir ini
dilandasi dengan suatu sistem penyusunan fakta yang sudah diketahui lebih
dahulu untuk sampai pada kesimpulan yang benar. Dasar-dasar berfikir yang
dipakai oleh pendekatan ini dilakukan melalui serangkaian pernyataan yakni
dasar pikiran utama, kedua dan kesimpulan atau deduksi.84
1. Metode Analisis
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Analisis deskriptif mengacu
pada transformasi dari data-data mentah ke dalam suatu bentuk yang
mudah dimengerti dan diterjemahkan.85 Analisi regresi ganda digunakan
oleh peneliti apabila jumlah variabel independennya minimal dua.86
Hubungan lebih dari dua variabel digunakan untuk memperkirakan atau
meramalkan nilai dari variabel terikat karena akan lebih baik apabila ikut
memperhitungkan variabel-variabel lain yang ikut mempengaruhi variabel
84Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), h. 11-12.
85 Demawan Wibisono, Riset Bisnis Panduan bagi Praktisi dan Akademisi, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 134.
86Sugiyono, Op.Cit, h. 275.
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terikat (Y), dengan demkian variabel terikat mempunyai hubungan dengan
variabel bebas (X).87
2. Alat Analisis
a. Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi
pada analisis regresi linear berganda.88
1) Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk  menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi yang
normal. Salah satu cara unutk melihat normalitas adalah secara
visual yaitu melalui normal P-P plot, ketentuannya jika titik-titik
masih berada disekitar garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa
residual menyebar normal. Namun pengujian visual ini cenderung
kurang valid karena penilaian pengamat satu dengan yang lain relatif
berbeda shingga dilakukan uji Kolmogorov Smirnov. Jika nilai sig
lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan residual menyebar
normal dan jika lebIh kecil dari sig 5% maka residual menyebar
tidak normal.89
87J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 236.
88Ansofino, Jolianis, Dkk, Buku Ajar Ekonometrika, (Yogyakrta: Deepublish, 2016), h.
93.
89Agus Tri Basuki, Nano Prawoto, Analisis Regresi dalam Penelitian Ekonomi dan
Bisnis, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016), h. 57-60.
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2) Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi adalah tidak adanya
autokorelasi dalam model regresi. Metode yang digunakan adalah uji
Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
(a)Jika d lebih kecil dari Dl atau lebih besar dari (4-dl) maka
hipotesis nol ditolak yang berarti terdapat autokorelasi.
(b)Jika d terletak antara Du dan (4-du) maka hipotesis nol diterima
yang berarti tidak ada autokorelasi.
(c)Jika d terletak antara dL dan Du atau diantara (4- Du) dan (4-Dl)
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.90
3) Uji Multikolinearitas
Uji ini diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independent yang memiliki kemiripan antar variabel  dalam suatu
model. Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan
korelasi yang sangat kuat.91 Masalah multikolinearitas menjadi
serius jika digunakan untuk mengkaji hubungan variabel independen
dengan dependen karena simpangan baku koefisien regresinya tidak
signifikasn sehingga sulit memisahkan pengaruh dari masing-masing
variabel independen. Pendeteksian multikolinearitas dapat dilihat
90Agus Tri Basuki, Nano Prawoto, Ibid, h.60.
91Lukas Setia Atmaja, Ibid, h. 185.
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melalui nilai variance inflation factors (VIF). Kriteria pengujiannya
yaitu apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas
diantara variabel independent dan sebaliknya jika nilai VIF
seluruhnya > 10 asumsi model tersebut mengandung
multikolinearitas.92
4) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamata ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap atau disebut homokedastisitas.93 Terjadi kesamaan varian jika
nilai signifikansi pada levene test > 0,05.94
3. Alat Uji Hipotesis
a. Analisis regresi linear berganda
Analisi regresi linear berganda dimaksudkan untuk melihat
seberapa besar pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Formulasi regresi linear berganda adalah sebagai berikut.95
Alat uji yang digunakan adalah dengan menggunakan program spss.
Bentuk deskriptif yang umum dalam regresi linear berganda adalah
sebagai berikut.96
92Agus Tri Basuki, Nano Prawoto, Op.Cit. h, 62.
93Ansofino, Jolianis, Dkk, Op.Cit, h. 94.
94Jonathan Sarwono, Dua Belas Jurus Ampuh SPSS untuk Riset Skripsi, (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2013), h. 18.
95Freddy Rangkuti, Riset Pemasaran, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), h. 23.
96
.Lind, Marchal Dkk, Op.Cit, h. 120.
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Keterangan:
a = titik potong, yaitu nilai Y ketika seluruh X sama dengan nol.
bʲ = jumlah perubahan Y ketika Xʲ bertambah satu unit dengan nilai
seluruh variabel bebas lainnya tetap konstan. Indeks huruf j hanya
merupakan simbol yang membantu mengenali tiap-tiap variabel
bebas, yang tidak digunakan pada bagian manapun dalam
perhitungan. Biasanya indeks tersebut merupakan nilai bilangan
diantara 1 dan k yang merupakan jumlah variabel bebasnya. Akan
tetapi indeks tersebut juga dapat berupa kata yang pendek atau
singkatan.
Hubungan anntara Ŷ denga suatu variabel X secara grafis
digambarkan oleh sebuah garis. Ketika terdapat dua variabel bebas
persamaan regresinya adalah:97
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji simultan adalah uji semua variabel bebas secara keseluruhan
dan bersamaan di dalam suatu model. Uji ini dilakukan untuk melihat
97 Lind, Marchal, Wathen, Op.Cit, h. 114.
Ŷ = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ +......+
bₖXₖ
Ŷ = a + b₁X₁ + b₂X₂
89
apakah variabel independen secara keseluruhan berpengaruh signifikan
terhadap dependen.98 Ciri-ciri distribusi F:
1) Terdapat serumpun distribusi F, setiap kali derajat kebebasan
pembilang maupun penyebut berubah, distribusi F baru terbentuk .
2) Distribusi F tidak bisa negatif, nilai trkecil yang mungkin adalah 0.
3) Distribusinya kontinu, distribusinya dapat mengasumsikan nilai tak
hingga antara 0 dan posistif tak terhingga.
4) Distribusinya asimetris positif, sisi panjang distribusinya berada
disebelah kanan. Semakin bertambahnya derajat kebebasan
pembilang dan penyebutnya, distribusinya mendekati distribusi
probabilitas normal. Yakni distribusinya akan bergerak menuju
distribusi simetris.
5) Distribusinya asymptotic, seiring bertambahnya nilai X, kurva F
akan mendekati sumbu mendatarnya, namun tidak akan pernah
menyinggungnya.
Uji F bisa dilihat dari:
1) Jika nilai Sig <a maka Hₒ ditolak
2) Jika nilai Sig >a maka Hₒ diterima
98Robert Kurniawan, Budi Yuniarto, Analisis Regresi, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 96.
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Uji F juga bisa dilihat dengan membandingkan Fhitung
dengan Ftabel, dengan rumus :99
Keterangan :
SSR : Jumlah kuadrat regresi
SSE : Jumlah kuadrat kesalahan atau residu
k : Jumlah variabel
n      : Jumlah sampel
Kaidah pengujian:
1) Jika f hitung >Ftabel maka Ho ditolak (signifikan)
2) Jika Fhitung <F tabel maka Ho diterima (tidak signifikan).100
c. Uji Signifikansi secara parsial ( Uji T)
Uji Signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat
pengaruh tiap-tiap variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap
variabel dependennya. Hal ini perlu dilakukan karena karena tiap-tiap
variabel independen dalam analisis linear berganda memberi pengaruh
yang berbeda dalam model.101Pengambilan kesimpulannya adalah
99Lind, Marchal, dan Wathen, Op.Cit, h. 127.
100 Riduwan, Akdon, Rumus dan Data Dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta,
2013),  h. 144.
101Robert Kurniawan, Budi Yuniarto,Ibid, h. 95.
Fhitung =
//[ ( )] =
F tabel = 0,05 [(dk pembilang = k ), (dk penyebut = n- (k+1)]
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dengan  melihat nilai signifikansi yang dibandingkan dengan nilai a
(5%) dengan ketentuan sebagai berikut.
1) Jika nilai Sig <a maka Hₒ ditolak
2) Jika nilai Sig >a maka Hₒ diterima
Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel sebagai berikut.
keterangan :
bᵢ : salah satu koefisien regresi
Sbᵢ : standar deviasi distribusi koefisien regresi.102
1) Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka Ho ditolak artinya koefisien
regresi signifikan.
2) Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka Ho diterima artinya koefisien
regresi tidak signifikan.103
Sumber Df SS MS F
Regresi K SSR MSR = SSR/k MSR/MSE
Residu atau
kesalahan n-1 (k + 1) SSE
MSE = SSE/
[n-(k + 1)]
Total n – 1 SS total
102 Lind, Marchal, dan Wathen, Op.Cit, h. 129.
103Riduwan, Akdon, Op.Cit, h. 171.
t hitung =
ᵢ ᵢ
ttabel = a, (n-k + 1)
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d. Kofisien Determinasi
Kofisien Determinasi atau R-square menyatakan kekuatan
pengaruh variabel penduga atau independen secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Namun demikian variabel penduga yang
semakin banyak akan mempengaruhi nilai error seiring dengan
bertambahnya nilai derajat regresi oleh karena itu nilai R-square perlu
disesuaikan (adjust R-square).104
Ciri-ciri koefisien determinasi berganda antara lain.
1) Dilambangkan dengan huruf kapital R kuadrat, dengan kata lain
ditulis dengan R² karena berperilaku seperti koefisien korelasi
kuadrat.
2) Berkisar dari 0 hingga 1, nilai yang mendekati 0 menunjukkan
hubungan  lemah antara sekelompok variabel bebas dengan variabel
terikatnya. Nilai mendekati 1 menunjukkan hubuungan yang kuat.
3) Tidak dapat bernilai negatif, sembarang angka yang dikuadratkan
atau yang dipangkatkan dua tidak bisa bernilai negatif.
4) Mudah untuk ditafsirkan karena R² merupakan nilai diantara 0 dan 1,
maka mudah untuk ditafsirkan, dibandingkan dan dipahami.
104Nawari, Analisis Regresi dengan Microsoft Exel 2007 Dan Spss 2017, (Jakarta: PT
Elex Media Komputindo 2010), h. 52.
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Koefisien dapat dihitung melalui informasi yang diperoleh pada
tabel ANOVA dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
Keterangan :
SSR       : Jumlah kuadrat regresi
SS total : Total jumlah kuadrat105
105Lind, Marchal, dan Wathen, Op.Cit, h. 123.
² = SSRSS total
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BAB IV
LAPORAN PENELITIAN, ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Provinsi Lampung
Provinsi Lampung lahir pada tanggal 18 Maret 1964 dengan
ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 31964 yang kemudian
menjadi Undang-undang Nomor 14 tahun 1964. Sebelum itu Provinsi
Lampung merupakan Karesidenan yang tergabung dengan Provinsi
Sumatera Selatan. Kendatipun Provinsi Lampung sebelum tanggal 18
maret 1964 tersebut secara administratif masih merupakan bagian dari
Provinsi Sumatera Selatan, namun daerah ini jauh sebelum Indonesia
merdeka memang telah menunjukkan potensi yang sangat besar serta
corak warna kebudayaan tersendiri yang dapat menambah khasanah adat
budaya di Nusantara yang tercinta ini. Oleh karena itu pada zaman VOC
daerah Lampung tidak terlepas dari incaran penjajahan Belanda.106
Tatkala Banten dibawah pimpinan Sultan Agung Tirtayasa (1651-
1683) Banten berhasil menjadi pusat perdagangan yang dapat menyaingi
VOC di perairan Jawa, Sumatra dan Maluku. Sultan Agung ini dalam
upaya meluaskan wilayah kekuasaan Banten mendapat hambatan karena
dihalang-halangi VOC yang bercokol di Batavia. Putra Sultan Agung
Tirtayasa yang bernama Sultan Haji diserahi tugas untuk menggantikan
kedudukan mahkota kesultanan Banten.
106Sejarah Lampung’’ (On-Line) Tersedia Di
Http://Lampungprov.Go.Id/Page/Detail/Sejarah-Lampung.Html, (29 Mei 2016), Diakses
Tanggal 04 Maret 2019 Pukul 10.44 WIB.
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Selanjutnya pada masa Raffles berkuasa pada tahun 1811 ia
menduduki daerah Semangka dan tidak mau melepaskan daerah Lampung
kepada Belanda karena Raffles beranggapan bahwa Lampung bukanlah
jajahan Belanda. Namun setelah Raffles meninggalkan Lampung baru
kemudian tahun 1829 ditunjuk Residen Belanda untuk Lampung.
Sejak tahun 1817 posisi Radin Inten semakin kuat, dan oleh karena
itu Belanda merasa khawatir dan mengirimkan ekspedisi kecil di pimpin
oleh Assisten Residen Krusemen yang menghasilkan persetujuan bahwa :
a. Radin Inten memperoleh bantuan keuangan dari Belanda sebesar f.
1.200 setahun.
b. Kedua saudara Radin Inten masing-masing akan memperoleh bantuan
pula sebesar f. 600 tiap tahun.
c. Radin Inten tidak diperkenankan meluaskan lagi wilayah selain dari
desa-desa yang sampai saat itu berada dibawah pengaruhnya.
Tetapi persetujuan itu tidak pernah dipatuhi oleh Radin Inten dan ia
tetap melakukan perlawananperlawanan terhadap Belanda. Oleh karena itu
pada tahun 1825 Belanda memerintahkan Leliever untuk menangkap
Radin Inten, namun dengan cerdik Radin Inten dapat menyerbu benteng
Belanda dan membunuh Liliever dan anak buahnya. Akan tetapi karena
pada saat itu Belanda sedang menghadapi perang Diponegoro (1825-
1830), maka Belanda tidak dapat berbuat apa-apa terhadap peristiwa itu.
Tahun 1825 Radin Inten meninggal dunia dan digantikan oleh Putranya
Radin Imba Kusuma.
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Setelah Perang Diponegoro selesai pada tahun 1830 Belanda
menyerbu Radin Imba Kusuma di daerah Semangka, kemudian pada tahun
1833 Belanda menyerbu benteng Radin Imba Kusuma, tetapi tidak
berhasil mendudukinya. Baru pada tahun 1834 setelah Asisten Residen
diganti oleh perwira militer Belanda dan dengan kekuasaan penuh, maka
Benteng Radin Imba Kusuma berhasil dikuasai. Radin Imba Kusuma
menyingkir ke daerah Lingga, namun penduduk daerah Lingga ini
menangkapnya dan menyerahkan kepada Belanda. Radin Imba Kusuma
kemudian di buang ke Pulau Timor.
Dalam pada itu rakyat dipedalaman tetap melakukan perlawanan,
"Jalan Halus" dari Belanda dengan memberikan hadiah-hadiah kepada
pemimpin-pemimpin perlawanan rakyat Lampung ternyata tidak
membawa hasil. Belanda tetap merasa tidak aman, sehingga Belanda
membentuk tentara sewaan yang terdiri dari orang-orang Lampung sendiri
untuk melindungi kepentingan-kepentingan Belanda di daerah
Telukbetung dan sekitarnya. Perlawanan rakyat yang digerakkan oleh
putra Radin Imba Kusuma sendiri yang bernama Radin Inten II tetap
berlangsung terus, sampai akhirnya Radin Inten II ini ditangkap dan
dibunuh oleh tentara-tentara Belanda yang khusus didatangkan dari
Batavia.
Sejak itu Belanda mulai leluasa menancapkan kakinya di daerah
Lampung. Perkebunan mulai dikembangkan yaitu penanaman kaitsyuk,
tembakau, kopi, karet dan kelapa sawit. Untuk kepentingan-kepentingan
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pengangkutan hasil-hasil perkebunan itu maka tahun 1913 dibangun jalan
kereta api dari Telukbetung menuju Palembang.
Hingga menjelang Indonesia merdeka tanggal 17 Agustus 1945
dan periode perjuangan fisik setelah itu, putra Lampung tidak ketinggalan
ikut terlibat dan merasakan betapa pahitnya perjuangan melawan
penindasan penjajah yang silih berganti. Sehingga pada akhirnya sebagai
mana dikemukakan pada awal uraian ini pada tahun 1964 Keresidenan
Lampung ditingkatkan menjadi Daerah Tingkat I Provinsi Lampung.
2. Tofografi
Provinsi Lampung memiliki luas 35.376,50 km² dan terletak di
antara 105°45'-103°48' BT dan 3°45'-6°45' LS. Daerah ini di sebelah barat
berbatasan dengan Samudera Hindia, di sebelah timur dengan Laut Jawa,
di sebelah utara berbatasan dengan provinsi Sumatera Selatan, dan di
sebelah selatan berbatasan dengan Selat Sunda. Beberapa pulau termasuk
dalam wilayah Provinsi Lampung, yang sebagian besar terletak di Teluk
Lampung, di antaranya: Pulau Darot, Pulau Legundi, Pulau Tegal, Pulau
Sebuku, Pulau Ketagian, Pulau Sebesi, Pulau Poahawang, Pulau
Krakatau, Pulau Putus dan Pulau Tabuan. Ada juga Pulau Tampang dan
Pulau Pisang di yang masuk ke wilayah KabupatenLampung Barat.107
Keadaan alam Lampung, di sebelah barat dan selatan, di sepanjang
pantai merupakan daerah yang berbukit-bukit sebagai sambungan dari
jalur Bukit Barisan di PulauSumatera. Di tengah-tengah merupakan
107 Lampung’’ (On-Line) Tersedia Di
Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Lampung#Geografi, Diakses Tanggal 05 Maret 2019 Pukul
06.00 WIB
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dataran rendah. Sedangkan ke dekat pantai di sebelah timur, di sepanjang
tepi Laut Jawa terus ke utara, merupakan perairan yang luas.
3. Kondisi Ekonomi
Berada di ujung selatan Pulau Sumatera, ternyata tidak membuat
Provinsi Lampung kalah bersaing dengan daerah lain di Indonesia.
Memiliki luas wilayah sekitar 35.376,50 km2 dan berbatasan langsung
dengan Selat Sunda di bagian barat serta Laut Jawa di sebelah timur,
keadaan alam di Provinsi Lampung sangat potensial sehingga tidak heran
bila beragam potensi bisnis di daerah tersebut mulai dilirik pasar
mancanegara. Terbagi menjadi tiga bagian yaitu daerah berbukit-bukit di
sebelah barat hingga selatan, dataran rendah di bagian tengah, serta
perairan luas di sebelah timur hingga utara, membuat sebagian besar
masyarakat Lampung berprofesi sebagai nelayan, petani, serta mengolah
potensi kelapa sawit, karet, lada, kopi, kakao, cengkeh, dan kayu manis di
ladang mereka.
Menjadikan Bandar Lampung sebagai ibukota provinsi, daerah
yang terkenal dengan suaka margasatwa (Way Kambas) ini merupakan
salah satu pintu gerbang untuk masuk ke pulau Sumatera. Letaknya yang
strategis dan melimpahnya sumber daya alam yang dihasilkan, membuat
pasar mancanegara sempat melirik Lampung sebagai salah satu daerah
potensial untuk berinvestasi. Sebut saja seperti Amerika Serikat, Cina, dan
Malaysia, yang menjadi negara tujuan ekspor komoditas Lampung,
terutama dari sektor perkebunan dan pertanian.
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Masyarakat Pesisir Lampung kebanyakan nelayan dan bercocok
tanam. Di beberapa daerah pesisir, komoditas perikanan seperti tambak
udang lebih menonjol, bahkan untuk tingkat nasional dan internasional.
Sedangkan masyarakat yang tinggal bukan di pesisir kebanyakan bertanam
padi dan berkebun lada, kopi, cengkih, kayu manis dan lain-lain. Lampung
fokus pada pengembangan lahan bagi perkebunan besar seperti kelapa
sawit, karet, padi, singkong, kakao, lada hitam, kopi, jagung, tebu, dan
lain-lain. Selain hasil bumi Lampung juga merupakan kota pelabuhan
karena Lampung adalah pintu gerbang untuk masuk ke pulau Sumatra.
Dari hasil bumi tumbuhlah banyak industri-industri seperti di daerah
Panjang, Natar, Tanjung Bintang, dan Bandar Jaya.
Industri penambakan udang termasuk salah satu tambak yang
terbesar di dunia setelah adanya penggabungan usaha antara Bratasena,
Dipasena, dan Wachyuni Mandira. Pabrik gula dapat menghasilkan
produksi per tahun mencapai 600.000 ton oleh dua pabrik yaitu Gunung
Madu Plantation dan Sugar Group. Pada tahun 2007 kembali diresmikan
pembangunan satu pabrik gula di bawah PT. Pemuka Sakti Manis Indah
(PSMI).  Industri agribisnis lainnya: ketela (ubi), kelapa sawit, kopi
robusta, lada, coklat, kakao, nata de coco dan lain-lain.
a. Perikanan
Lampung memiliki potensi perikanan yang cukup besar,
dimana perairan laut Lampung dibagi menjadi tiwa wilayah yaitu
Pantai Timur (Laut Jawa), Selat sunda (Teluk Lampung dan Teluk
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Semangka ), dan Pantai Barat.108Potensi ikan di perairan barat, sebesar
85,379 ton per tahun untuk areal penangkapan sampai 30 mil,
sedangkan sampai areal ZEE sebesar 97,845 ton per tahun, jadi potensi
ikan tangkap di pantai barat sebesar 182,864 ton per tahun. Pada
perairan pantai timur, potensinya sebesar 11,800 ton per tahun dengan
didominasi oleh jenis ikan demesal, sedangkan potensi ikan tangkap di
Selat Sunda sebesar 97,752 ton per tahun dengan di dominasi oleh
jenis ikan karang.
Tabel 4.1
Jumlah Rumah Tangga Perikanan Tangkap Provinsi Lampung
Tahun Perikanan laut Perairan umum Jumlah
2015 7761 5236 12997
2016 7443 10434 17877
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah.(update terakhir BPS agustus 2017)
Tabel 4.2
Produksi Perikanan Tangkap Provinsi Lampung(Ton)
Tahun Perikanan Laut Perairan Umum Jumlah
2015 138968,90 5866,30 144835,20
2016 161651 5590 167241
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah.(update terakhir BPS agustus 2017)
Tabel 4.3
Produksi Perikanan Budidaya Provinsi Lampung (Ton)
Tahun Budiday
a Laut
Tambak Kolam Keram
ba
Jaring
Apung
Sawa
h
Jumlah
2016 42.54.00 62590.12 66505
.97
399.02.
00
5174.0
8.00
63.13.
00
134774
.86
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah (update terakhir BPS agustus 2017)
108Sumber Daya Alam Provinsi Lampung’’ (On-line) tersedia di:
http://www.investasi.lampungprov.go.id/berita-28-sumber-daya-alam-provinsi-
lampung.html, (16 April 2017), Diakses Tanggal 7 Februari 2019 Pukul 06.31.
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b. Pertanian
Pembangunan perekonomian Provinsi Lampung masih
didominasi oleh sektor pertanian yakni sebesar 35,92 persen, untuk itu
Pemerintah Provinsi Lampung terus berupaya meningkatkan akselerasi
pembangunan pertanian untuk ketahanan pangan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan database Kementerian
Pertanian Tahun 2013, untuk komoditas kopi, Lampung merupakan
penghasil pertama di tingkat Sumatera dan di Indonesia atau sebesar
22,63% dari produksi Indonesia. Padi produksi terbesar ke-3 di
Sumatera dan ke-7 di Indonesia. Jagung produksi terbesar pertama di
Sumatera dan ke-3 di Indonesia. Sapi penghasil pertama di Sumatera
dan ke-5 di Indonesia. Tebu terbesar pertama di Sumatera dan ke 2 di
Indonesia atau 25,19% dari produksi Nasional, dan lada produksi ke 2
di Sumatera dan di Indonesia.
1) Perkebunan
Tabel 4.4
Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat, Perkebunan
Besar Negara, Perkebunan Besar Swasta Provinsi Lampung
Tahun 2014 (Ton)
Jenis
Tanaman
Komposisi Luas Areal (Hektar) Produksi(Ton)
Muda / Belum
Menghasilkan Menghasilkan
Tidak
Menghasilkan
2014 2014 2014 2014
Kopi
Robusta 16439 148857 8374 131501
Kopi
Arabika 104 29 16 16
Lada 8285 47625 4570 23350
Cengkeh 2247 4117 1118 897
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Karet 94975 62589 1435 52050
Kelapa
Dalam 13887 101939 3829 107870
Tebu - 12002 - 75124
Tembakau - 533 - 407
Vanilli 64 226 117 63
Kayu Manis 355 859 62 563
Kapuk 294 899 104 187
Kelapa
Hybrida - 1939 265 1301
Kakao 35014 32057 1081 28067
Kelapa Sawit 33678 63752 454 172427
Aren 455 780 183 216
Jambu Mete 12 56 1 12
Kemiri 297 290 31 91
Jarak Pagar 327 580 165 196
Nilam - 163 - 31
Pala 463 194 11 59
Pinang 300 731 87 188
Cabe Jamu 102 469 100 228
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah.(update terakhir BPS Maret 2017)
2) Tanaman Pangan
Tabel 4.5
Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Sawah dan Padi
Ladang Provinsi Lampung Tahun 2015
Padi Sawah (Luas Panen, Produksi,
dan Produktivitas)
Padi Ladang (Luas Panen, Produksi,
dan Produktivitas)
Luas
Panen
(Ha)
Produksi
(Ton)
Produktivitas
(Ku/Ha)
Luas
Panen
(Ha)
Produksi
(Ton)
Produktivitas
(Ku/Ha)
660560 3496489 52.93 46706 145406 31.13.00
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah.(update terakhir BPS Maret 2017)
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Tabel 4.6
Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Jagung
dan Kacang Hijau Provinsi Lampung Tahun 2010-2013
Tahun
Tanaman Jagung Tanaman Kacang Hijau
Luas
Panen
(Ha)
Produksi
(Ton)
Produkti
vitas
(Ku/Ha)
Luas
Panen
(Ha)
Produksi
(Ton)
Produkti
vitas
(Ku/Ha)
2010 447509 2126571 47.52.00 3935 3524 0,4
2011 380917 1817906 47.72 4071 3644 0,39
2012 360264 1760275 48.86 3576 3212.57 0,401
2013 346315 1760278 50.83 2941 2643 0,402
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah.(update terakhir BPS Maret 2017)
Tabel 4.7
Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Kacang Tanah
dan Kedelai Provinsi Lampung Tahun 2010-2013
Tahun
Tanaman Kacang Tanah Tanaman Kedelai
Luas
Panen
(Ha)
Produksi
(Ton)
Produkti
vitas
(Ku/Ha)
Luas
Panen
(Ha)
Produksi
(Ton)
Produkti
vitas
(Ku/Ha)
2010 13967 17617 0,542 6195 7325 0,515
2011 10148 12911 0,55 9232 10984 0,520
2012 8420 10694 0,548 6708 7993 0,522
2013 8305 10676 0,559 4986 6156 12.35
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah.(update terakhir BPS Maret 2017)
Tabel 4.8
Luas Panen Tanaman Sayuran dan Jenis Sayura
Provinsi Lampung Tahun 2015
Luas Panen Tanaman Sayuran (Hektar)
Bawang
Merah Cabai Kentang Kubis Petai Lainnya
195 6235 43 632 1590 90589
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah.(update terakhir BPS Maret 2017)
3) Peternakan
Tabel 4.9
Populasi Ternak Di Provinsi Lampung Tahun 2008-2016
Tahun Sapi Kerbau Sapi Perah Kambing Domba Babi
2008 425526 40016 - 1012605 81359 56811
2009 463032 42346 - 1015700 82341 59241
2010 496066 42983 - 1050330 87084 57236
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2011 742776 33124 - 1090647 88647 58049
2012 778050 34626 - 1159543 88873 59955
2013 573483 12627 - 1253153 89005 43513
2014 587827 26213 - 1250823 70936 46597
2015 653537 25136 - 1297872 65072 39374
2016 665244 25144 - 1326103 41274 35145
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah.(update terakhir BPS Maret 2017)
B. Laporan Penelitian dan Analisis Data
Data dalam penelitian ini adalah menggunakan data sekunder dengan
jenis data time serries yakni tahun 2008-2017. Variabel dalam penelitian
yakni inflasi (X1), nilai tukar (X2) dan ekspor non migas (Y). Data diperoleh
melalui Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, dan Kementrian Perdagangan
Republik Indonesia.
Tabel 4.10
Data Inflasi, Nilai Tukar, dan Ekspor Non Migas Provinsi Lampung
Tahun 2008-2017
Tahun Inflasi (X1)(%)
Nilai Tukar (X2)
($/Rp)
Ekspor Non
Migas(Y)
(Juta US $)
2008 13.41 9631.11 2743.7
2009 6.43 10346.37 2258.7
2010 6.91 9039.08 2467.38
2011 7.47 8735.56 3241.94
2012 4.17 9333.55 3713.3
2013 6.83 10339.07 3892.3
2014 6.31 11818.87 3856.6
2015 6.71 13325 3840.6
2016 3.42 13240.86 3134.7
2017 3.86 13317.04 3687.1
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1. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk  menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi yang
normal. Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah secara visual
yaitu melalui normal P-P plot. ketentuannya jika titik-titik masih berada
disekitar garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa residual menyebar
normal. Cara lain adalah dengan melakukan uji uji Kolmogorov
Smirnov. Jika nilai sig lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan
residual menyebar normal dan jika lebIh kecil dari sig 5% maka
residual menyebar tidak normal.
1) Metode Grafik P-p plot
Sumber : SPSS 16 data diolah  tahun 2019
Gambar 4.1
Chart Uji Normalitas P-P plot
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Gambar4.1 di atas dapat dilihatbahwa titik-titik
menyebar sekitas garis dan mengikuti garis diagonal maka
residual atau data pada model regresi tersebut terdistribusi
dengan normal.
2) Metode One Sample Kolmogorov
Tabel 4.11
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 10
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 5.44790934E2
Most Extreme
Differences
Absolute .170
Positive .140
Negative -.170
Kolmogorov-Smirnov Z .538
Asymp. Sig. (2-tailed) .935
Sumber : SPSS 16 data diolah  tahun 2019
Output pada tabel 4.11 diatas diketahui bahwa nilai
signifikansi (Asym.Sig 2-tailed) sebesar 0.935. Dalam uji
kolmogorov jika sig > 0.05 maka data tersebut terdistribusi
dengan normal. karena signifikansi lebih dari 0.05 maka
residual tersebut terdistribusi dengan normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji ini diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independent yang memiliki kemiripan antar variabel  dalam suatu
model. Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan
korelasi yang sangat kuat Pendeteksian multikolinearitas dapat dilihat
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melalui nilai variance inflation factors (VIF). Kriteria pengujiannya
yaitu apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas
diantara variabel independent dan sebaliknya jika nilai VIF seluruhnya
> 10 asumsi model tersebut mengandung multikolinearitas.
Tabel 4.12
Coefficientsa Uji Multikolinearitas
Model
Unstandardized
Coefficients
Standard
ized
Coeffici
ents
T Sig.
Collinearity
Statistics
B
Std.
Error Beta
Tolera
nce VIF
1 (Const
ant)
2354.4
67
1692.5
03 1.391 .207
Inflasi -43.123 82.481 -.197 -.523 .617 .791 1.264
Nilai
Tukar .111 .125 .335 .888 .404 .791 1.264
a. Dependent Variable:
Ekspor Non Migas
Sumber : SPSS 16 data diolah  tahun 2019
Pada tabel 4.12 diketahui hasil uji multikolinearitas bahwa nilai
Tolerance dan nilai VIF yakni berturut-turut 0.791 dan 1.264. Artinya
nilai tolerance dan VIF tersebut masih berada pada tolerance <1 dan
nilai VIF >1 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
terjadi masalah multikolinearitas atau tidak memiliki kemiripan antar
variabel  dalam suatu model.
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
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model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi adalah tidak adanya
autokorelasi dalam model regresi. Metode yang digunakan adalah uji
Durbin Watson (DW) dengan ketentuan nilai DW (durtbin-watson)
berada pada daerah > dL  dan < dU maka dapat disimpulkan tidak
terjadi masalah autokorelasi.
Tabel 4.13
Model SummaryUji Autokorelasi
Mode
l R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
1 .460a .212 -.014 617.73485 1.041
a. Predictors: (Constant). Nilai Tukar. Inflasi
b. Dependent Variable: Ekspor Non
Migas
Sumber : SPSS 16 data diolah  tahun 2019
Output pada tabel 4.13 diketahui bahwa nilai Durbin Watson
sebesar 1.041 sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0.05 dan
jumlah data = 10 serta k = 2 (k = n-1) diperoleh nilai dL = 0.6972 dan
dU = 1.6413 (lihat lampiran tabel Durbin Watson). Karena nilai DW
1.041 berada pada daerah > dL  dan < dU maka dapat disimpulkan
tidak terjadi masalah autokorelasi atau tidak korelasi antara residual
pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.
d. Uji Heteroskedastitas
Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamata ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap atau disebut homokedastisitas Terjadi kesamaan varian jika nilai
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signifikansi pada levene test > 0.05. Metode yang digunakan adalah
dengan metode Sperman’s Rho dan Metode Grafik.
1) Metode Sperman’s Rho
Tabel 4.14
Correlations Uji Heteroskedastisitas
Inflasi
Nilai
Tukar
Unstanda
rdized
Residual
Spear
man's
rho
Inflasi Correlation
Coefficient 1.000 -.600 -.042
Sig. (2-tailed) . .067 .907
N 10 10 10
Nilai Tukar Correlation
Coefficient -.600 1.000 .018
Sig. (2-tailed) .067 . .960
N 10 10 10
Unstandardized
Residual
Correlation
Coefficient -.042 .018 1.000
Sig. (2-tailed) .907 .960 .
N 10 10 10
Sumber : SPSS 16 data diolah  tahun 2019
Output tabel 4.14 diatas diketahui bahwa korelasi
inflasi dengan unstandardized residual nilai signifikansi untuk
variabel inflasi (X1) sebesar 0.907 dan nilai tukar (X2)
dengan signifikansi  sebesar 0.960. karena signifikansi > 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas atau terdapat kesamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap.
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2) Metode Grafik Scatterplot
Sumber : SPSS 16 data diolah  tahun 2019
Gambar 4.2
Metode Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.3 diatas diketahui bahwa titik-titik menyebar
dengan pola tidak jelas diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu y
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas atau dapat
disimpulkan bahwaterdapat kesamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap.
2. Analisis Deskriptif
Tabel 4.15
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean
Std.
Deviatio
n
Inflasi 10 3.42 13.41 65.52 6.5520 2.80692
Nilai Tukar 10 8735.56 13325.00 1.09E5 1.0913E4
1852.262
11
Ekspor Non
Migas 10 2258.70 3892.30 3.28E4
3.283
6E3
613.6033
7
Valid N
(listwise) 10
Sumber : SPSS 16 data diolah  tahun 2019
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Tabel 4.15 menerangkan deskriptif data. Jumlah sampel adalah N =
10 tahun. dengan nilai rata-rata untuk variabel inflasi (X1) sebesar 6.5520.
standar deviasi sebesar 2.80692. nilai minimum 3.42 dan maksimum
13.41. Untuk  variabel nilai tukar (X2) dengan nilai rata-rata nilai tukar
10913E4.standar deviasi 1852.26211. nilai minimum 8735.56 dan
maksimum 13325.00. Sedangkan variabel ekspor non migas (Y) dengan
rata-rata 3.2836E3. standar deviasi 613.60337. nilai minimum data adalah
2258.70 dan maksimum 3892.30.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4.16
ANOVAb
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 717407.438 2 358703.719 .940 .435a
Residual 2671174.456 7 381596.351
Total 3388581.894 9
a. Predictors: (Constant). Nilai Tukar. Inflasi
b. Dependent Variable: Ekspor Non Migas
Sumber : SPSS 16 data diolah  tahun 2019
Tabel 4.17
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2354.467 1692.503 1.391 .207
Inflasi -43.123 82.481 -.197 -.523 .617
Nilai Tukar .111 .125 .335 .888 .404
a. Dependent Variable: Ekspor Non Migas
Sumber : SPSS 16 data diolah  tahun 2019
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Tabel 4.17 coefficients diatas diketahui bahwa persamaan regresi
untuk pengaruh inflasi dan nilai tukar terhadap ekspor non migas adalah
sebagai berikut.
Ŷ = a + b₁X₁ + b₂X₂
Ŷ = 2354.467 + (-43.123X₁) + (0.111X₂)
a = 2354.467
X1 = Inflasi b1 = -43.123
X2 = Nilai Tukar b2 = 0.111
Koefisien regresi beserta tanda aljabarnya menunjukkan informasi
mengenai hubungan antar masing-masing koefisien dengan ekspor non
migas. Koefisien regresi untuk variabel inflasi adalah -43.123.
koefisiennya bernilai negatif dan menunjukkan hubungan terbalik antara
ekspor non migas dengan inflasi. Semakin turunnya inflasi. ekspor non
migas akan meningkat. Jika inflasi dinaikkan 1% dan variabel nilai tukar
tetap konstan. maka dapat diperkirakan  bahwa terjadi penurunan ekspor
non migas sebesar $43.123. sedangkan koefisien regresi variabel nilai
tukar adalah 0.111. koefisiennya bernilai positif dan menunjukkan
hubungan yang searah antara nilai tukar dengan ekspor non migas. Jika
nilai tukar dinaikkan Rp 1 dan variabel inflasi tetap konstan. maka dapat
diperkirakan bahwa terjadi kenaikan ekspor non migas sebesar $0.111.
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a. Uji Simultan (F)
Uji simultan adalah uji semua variabel bebas secara
keseluruhan dan bersamaan di dalam suatu model. Uji ini dilakukan
untuk melihat apakah variabel independen secara keseluruhan
berpengaruh signifikan terhadap dependen. Tingkat signifikansi yang
digunakan adalah 5%.
Uji F bisa dilihat dari:
1) Jika nilai Sig <a (0.05) maka Hₒ ditolak
2) Jika nilai Sig >a (0.05) maka Hₒ diterima
Uji F juga bisa dilihat dengan membandingkan Fhitung
dengan Ftabel dengan kaidah pengujian:
1) Jika F hitung >F tabel maka Ho ditolak (signifikan)
2) Jika F hitung <F tabel maka Ho diterima (tidak signifikan)
Tabel 4.15 ANOVA diatas diketahui bahwa nilai signifikansinya
sebesar 0.435 yang berarti  > 0.05 maka Ho diterima yang artinya inflasi dan
nilai tukar tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas di provinsi Lampung.
Uji F juga dilihat dengan membandingkan F hitung dan F tabel yakni
sebagai berikut. Tabel 4.16 ANOVA diketahui F hitungnya sebesar 0.940. F
hitung bisa dicari dengan menggunakan rumus. Pada tabel 4.16 ANOVA
diketahui SSR terletak pada kolom Sum of Square barisan regresion yakni
sebesar 717407.438 dan SSE terletak pada kolom Sum of Square barisan
residual yakni sebesar 2671174.456 dan k = 2 maka dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.
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Fhitung =
//[ ( )] =
Fhitung =
. /. /[ ( )]
=
..
= 0.940
Ftabel = 0.05 [(dk pembilang = k ). (dk penyebut = n- (k+1)]
= 0.05 [(dk pembilang = 2). (dk penyebut = 7)]
= 4.74
Berdasarkan hitungan tersebut diketahui bahwa nilai F hitung
<F tabel yakni 0.940 < 4.74 maka Ho diterima atau tidak signifikan
yang artinya inflasi dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap ekspor
non migas di Provinsi Lampung.
b. Uji Partial (Uji t )
Uji Signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat
pengaruh tiap-tiap variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap
variabel dependennya. Hal ini perlu dilakukan karena karena tiap-tiap
variabel independen dalam analisis linear berganda memberi pengaruh
yang berbeda dalam model.
Pengambilan kesimpulannya adalah dengan  melihat nilai
signifikansi yang dibandingkan dengan nilai a (5%) dengan ketentuan
sebagai berikut.
 Jika nilai Sig <a maka Hₒ ditolak
 Jika nilai Sig >a maka Hₒ diterima
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Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel dengan kaidah sebagai berikut.
 Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka Ho ditolak artinya koefisien
regresi signifikan.
 Jika nilai t hitung < nilait tabel maka Ho diterima artinya koefisien
regresi tidak signifikan.
1) Variabel Inflasi (X₁)
Tabel 4.16 coeffisisents diketahui bahwa variabel inflasi
mempunyai signifikansi sebesar 0.617 yang artinya > 0.05 maka Ho
diterima atau tidak signifikan sehingga dapat disimpulkan inflasi
tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas di provinsi Lampung.
t hitung =
ᵢ ᵢ = −43.123−082.481 = −0.523
t tabel = 0.05. (7) = 2.365
Berdasarkan hitungan tersebut artinya thitung <t tabel
yakni -0.523 < 2.365maka Ho diterima atau tidak signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh
terhadap ekspor non migas di Provinsi Lampung.
2) Variabel Nilai Tukar ( X₂ )
Tabel 4.16 coeffisisents diketahui bahwa variabel nilai tukar
mempunyai signifikansi sebesar 0.404 yang artinya > 0.05 maka
Ho diterima atau tidak signifikan sehingga dapat disimpulkan nilai
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tukar  tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas di provinsi
Lampung.
t hitung =
ᵢ ᵢ = 0.111−00.125 = 0.888
t tabel = 0.05. (7) = 2.365
Berdasarkan hitungan tersebut artinya t hitung <t tabel
yakni 0.888< 2.365 maka Ho diterima atau tidak signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai tukar tidak berpengaruh
terhadap ekspor non migas di Provinsi Lampung.
c. Koefisien Determinasi
Kofisien Determinasi atau R-square menyatakan kekuatan
pengaruh variabel penduga atau independen secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Namun demikian variabel penduga yang
semakin banyak akan mempengaruhi nilai error seiring dengan
bertambahnya nilai derajat regresi oleh karena itu nilai R-square
perlu disesuaikan (adjust R-square).
Tabel 4.18
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .460a .212 -.014 617.73485
a. Predictors: (Constant). Nilai Tukar. Inflasi
Sumber : SPSS 16 data diolah  tahun 2019
R² dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:² = SSRSS total = 717407.4383388581.894 = 0.212
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Tabel 4.18 model summary diketahui bahwa nilai R Square
sebesar 0.212 atau 21.2%. Artinya variabel dependennya yakni
ekspor non migas dapat dijelaskan oleh variabel independen atau
variabel bebasnya yakni inflasi dan nilai tukar sebesar 21.2% dan
sisanya 78.8% bersumber dari kesalahan acak ataupun dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian atau model
ini.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Pengaruh Inflasi terhadap Ekspor Non Migas di Provinsi
Lampung
Berdasarkan hasil uji t pada variabel inflasi bahwa variabel inflasi
tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas di Provinsi Lampung dengan
nilai t hitung -0.523 artinya t hitung lebih kecil dari pada t tabel (-0.523 <
2.365) serta nilai sig. yang lebih besar dari 0.05 (0.617 > 0.05). Dengan
demikian hasil penelitian ini menolak hipotesis Ha dan Ho diterima   atau
tidak signifikan sehingga dapat disimpulkan inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap ekspor non migas di Provinsi Lampung.
Inflasi merupakan hal yang selalu dipertimbangkan oleh pelaku
ekonomi dalam melihat  prospek yang akan didapatkan ke depan dalam
menjalankan usahanya. Inflasi juga merupakan salah satu indikator
ekonomi yang dapat digunakan dalam mengambil berbagai langkah dan
kebijakan dalam bidang ekonomi baik itu pemerintah, investor dan pelaku-
pelaku ekonomi lainnya. Begitupun dengan para pelaku ekspor khususnya
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ekspor non migas baik itu dilakukan oleh pemerintah, orang, ataupun
institusi ketika terjadi inflasi yang signifikan akan mengurangi daya saing
untuk barang ekspor. Berkurangnya daya saing ini dikarenakan harga yang
semakin mahal. Namun teori ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
bahwa inflasi dapat berpengaruh terhadap ekspor. Perbedaan ini diduga
karena ekspor dalam penelitian ini hanya pada sektor non migas saja dan
objek regional yakni Provinsi Lampung.
Tingkat inflasi Provinsi Lampung berdasarkan hasil analisis
deskriptif dari tahun 2008-2017 yakni dengan rata-rata inflasi 6.552 %
yang artinya masih dalam kategori yang sifatnya masih merayap atau
rendah. Seharusnya dengan tingkat inflasi yang tergolong rendah akan
meningkatkan daya saing ekspor tetapi ekspor non migas di Provinsi
Lampung -3.11% pada tahun 2013-2017. Artinya meskipun angka inflasi
Provinsi Lampung turun atau rendah tidak mempengaruhi kinerja ekspor
itu sendiri khususnya di sektor non migas. Berikut angka inflasi dan nilai
ekspor non migas Provinsi Lampung.
Tabel 4.19
Tingkat Inflasi dan Nilai Ekspor Non Migas Provinsi Lampung
Tahun 2008-2017
Tahun Tingkat Inflasi% (X1)
Ekspor Non Migas(Y)
(Juta US $)
2008 13.41 2743.7
2009 6.43 2258.7
2010 6.91 2467.38
2011 7.47 3241.94
2012 4.17 3713.3
2013 6.83 3892.3
2014 6.31 3856.6
2015 6.71 3840.6
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2016 3.42 3134.7
2017 3.86 3687.1
Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa inflasi yang cenderung turun tidak
serta merta menaikkan nilai ekspor sektor non migas di Lampung itu
sendiri. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2008 dengan angka inflasi 13.41%
nilai ekspor non migas sebesar $ 2743.7 juta. Namun pada tahun 2009
inflasi turun menjadi 6.43% ekspor non migasnya justru turun menjadi $
2258.7 juta. Inflasi naik kembali meskipun tidak signifikan pada tahun
2010 dan ekspor non migas naik kembali meskipun tidak signifikan yakni
sebesar $ 2467.38 juta. Begitupun pada tahun 2011 inflasi meningkat
menjadi 7.47% tetapi ekspor sektor non migas menigkat cukup signifikan
sebesar $ 3241.94 juta.
Berdasarkan tabel tersebut dan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa naik atau turunnya inflasi tidak memengaruhi secara signifikan
terhadap kinerja ekspor sektor non migas di Provinsi Lampung. Artinya
ada variabel lain yang mempengaruhi kinerja ekspor khususnya sektor non
migas itu sendiri.
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Made Dian Kartika
Dewi yang berjudul ‘’pengaruh kurs dolar. harga dan inflasi terhadap
volume ekspor kepiting Indonesia’’ (2015) bahwa secara parsial inflasi
berpengaruh negatif terhadap ekspor yakni apabila inflasi cenderung turun
maka ekspor akan meningkat. Penelitian yang menemukan hal serupa yang
dilakukan oleh Ni Nyoman Widhi Ari. Luh Gede Meydianawathi yang
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berjudul ‘’analisis beberapa faktor yang mempengaruhi ekspor kerajinan
ukiran kayu Indonesia ke Amerika Serikat tahun 1996-2012’’ bahwa
secara parsial inflasi dunia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ekspor kerajinan ukiran kayu. Afni Amanatagama Nagari dan Suharyono
dengan judul ‘’pengaruh tingkat inflasi dan nilai tukar terhadap ekspor
tekstil Indonesia tahun 2010-2016’’ yakni penelitian tahun 2017
menemukan bahwa secara parsial tingkat inflasi berpengaruh signifikan
terhadap ekspor tekstil Indonesia.
Perbedaan hasil penelitian ini diduga adanya perbedaan pada objek
penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Made pada tahun 2015 dengan
objek di Indonesia dan hanya pada satu sektor saja. Waktu penelitian yang
digunakan pun berbeda. Penelitian Ni Nyoman dengan objek di Indonesia
pada salah satu sektor saja yakni kerajinan ukir dan time serries yang
dipilih adalah tahun 1996-2012. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh
Afni dilakukan pada salah satu sektor saja yakni tekstil dan tingkat inflasi
yang digunakan adalah tingkat inflasi dunia serta time serries yang dipilih
sejak tahun 2010-2016.
Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor non migas di
Provinsi Lampung tahun 2008-2017 ini dikarenakan inflasi bukanlah satu-
satunya faktor penghambat ekspor khususnya sektor non migas.
Kebanyakan bahan baku yang dipakai pelaku ekspor adalah dengan
menggunakan bahan baku impor. Sedangkan rata-rata komoditi ekspor
utama adalah barang mentah dari hasil alam. Adanya tarif impor sebagai
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suatu kebijakan proteksionis terhadap barang-barang dalam negeri yang
akhirnya mengakibatkan harga yang harus dibayar konsumen tinggi.
Kebanyakan barang-barang yang diekspor pun bahan mentah seperti hasil
pertanian. perkebunan dan lain-lain yang tidak melalui pengolah lebih
lanjut yang memiliki value added sehingga harga jual ekspornya rendah.
Sesuai dengan teori Mahyus Ekananda bahwa pendapatan atas ekspor atau
nilai kinerja ekspor tidak hanya ditentukan oleh jumlah produk yang
diekspor tetapi juga harga jualbarang tersebut.
2. Pengaruh Nilai Tukar (X2) terhadap Ekspor Non Migas Provinsi
Lampung Tahun 2008-2017
Berdasarkan hasil uji t pada variabel nilai tukar (X2) tidak
berpengaruh terhadap signifikan terhadap ekspor non migas Provinsi
Lampung dengan nilai t hitung <ttabel (0.888 < 2.365) yang artinya nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel dan nilai sig. 0.404 > 0.05. Berdasarkan hasil uji
statistik tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yakni nilai
tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor non migas Provinsi
Lampung tahun 2008-2017.
Nilai tukar merupakan suatu alat pembayaran dalam lintas negara
karena penduduk suatu negara menghendaki pembayaran dalam mata uang
sendiri. Nilai tukar adalah sebagai harga mata uang asing terhadap mata
uang domestik. Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat sebagai
raksasa ekonomi dunia dari tahun ke tahun mengalami perubahan yang
cukup signifikan. karena sistem kebijakan nilai tukar Indonesia adalah
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sistem nilai tukar mengambang yakni bank sentral membiarkan nilai tukar
untuk menyesuaikan diri dalam rangka menyeimbangkan penawaran dan
permintaan akan mata uang asing salah satunya dengan adanya
perdagangan luar negeri atau ekspor-impor (trade balance). Provinsi
Lampung dalam hal ini merupakan salah satu Provinsi dari negara
Indonesia yang tentunya alat tukar yang digunakan adalah Rupiah.
Kurs sebagai salah satu ukuran nilai perdagangan antar negara
menjadi pemicu dari aliran perdagangan. Kurs yang tidak menentu (tidak
stabil) membuat para pelaku ekspor kesulitan dalam menentukan harga
dan jual beli barang. Kesulitan tersebut berdampak pula terhadap harga
penawaran maupun permintaan perdagangan. Ketika terjadi depresiasi
akan meningkatkan daya saing produk-produk ekspor dengan cukup
signifikan dan peluang ekspor pun akan terbuka luas sejalan dengan
membaiknya pertumbuhan ekonomi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tukar dolar tidak
berpengaruh signifikan terhadap eskpor khususnya sektor non migas di
Provinsi Lampung tahun 2008-2017.  Berikut data nilai tukar dolar dan
nilai ekspor non migas Provinsi Lampung.
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Tabel 4.20
Nilai Tukar Dolar ($/Rp) dan Ekspor Non Migas (Juta US $)
Tahun 2008-2017
Tahun Nilai Tukar (X2)(1$/Rp) Ekspor Non Migas(Y)
2008 9631.11 2743.7
2009 10346.37 2258.7
2010 9039.08 2467.38
2011 8735.56 3241.94
2012 9333.55 3713.3
2013 1039.07 3892.3
2014 11818.87 3856.6
2015 13325 3840.6
2016 13240.86 3134.7
2017 13317.04 3687.1
Sumber: Bank Indonesia dan BPS data diolah tahun 2019
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa nilai tukar dolar
terhadap rupiah cenderung fluktuatif jika dilihat dari nilai tukar nominal.
Nilai tukar nominal itu sendiri adalah tingkat nilai tukar uang diantara dua
mata uang suatu negara sedangkan secara riil dapat dilihat dari daya beli
masyarakat dari suatu negara. Data tersebut jika dilihat secara langsung
melaui nilai tukar nominalnya memang tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara nilai tukar dengan ekspor non migas di Provinsi
Lampung. Pada tahun 2011 dengan kurs Rp. 8735.56/1$ dan nilai
ekspornya $3241.94 juta diikuti dengan kurs yang meningkat pada tahun
2012 yakni sebesar Rp.9333.55/1$ justru ekspornya menigkat dengan nilai
ekspor non migas sebesar $3713.3juta. Tahun 2013 kursnya semakin
meningkat dengan kurs Rp.1039.071$ dan diikuiti dengan ekspornya naik
menjadi $3892.3 juta. Namun jika dilihat pada tahun 2016 dengan kurs
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yang semakin meningkat menjadi Rp.13240. 86/$ namun ekspornya justru
menurun menjadi $3134.7 juta.
Jika dilihat pada tabel4.20 nilai tukar dari tahun ke tahun justru
menurun yang artinya nilai tukar cenderung melemah. Pada teorinya
ketika terjadi depresiasi bahwa seharusnya ekspor akan semakin
meningkat dan akan membuka peluang ekspor sejalan dengan
membaiknya pertumbuhan ekonomi Apalagi provinsi Lampung bahkan
secara nasional komoditi utama ekspor adalah bahan mentah khusunya non
migas. Namun depresiasi yang sangat tajam tidak serta-merta
meningkatkan ekspor sebagai akibat sisi supply juga ternyata mengalami
gangguan karena ketergantungan yang tinggi terhadap impor barang modal
dan bahan baku.
Perdagangan valuta asing dikenal kurs nominal dan kurs real. Kurs
nominal adalah harga relatif dari mata uang dua negara. Kurs real adalah
harga relatif dari barang-barang diantara dua negara. Tingkat harga
perdagangan barang domestik dengan barang luar negeri bergantung pada
harga barang dalam mata uang lokal dan pada tingkat kurs yang terjadi.
Jika kurs real tinggi barang-barang luar negeri relatif lebih murah
sedangkan barang-barang domestik relatif lebih mahal. Jika kurs real
rendah barang-barang luar negeri relatif lebih mahal. sedangkan barang-
barang domestik relatif lebih murah. Ketika kurs real rendah harga barang-
barang dalam negeri relatif lebih murah. Dalam negeri lebih banyak
membeli produk dalam negeri daripada membeli barang impor. Sementara
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bagi orang-orang asing. membeli barang dalam negeri orang lain lebih
menguntungkan.109
Perubahan perilaku akibat perubahan kurs real tersebut
meningkatkan ekspor netto (ekspor-impor = produksi konsumsi + investasi
+ belanja pemerintah). Akan tetapi ketika kurs real tinggi barang-barang
dalam negeri relatif lebih mahal dibandingkan dengan barang impor.
Sebagai konsekuensinya penduduk dalam negeri lebih banyak membeli
barang impor dan orang-orang asing sedikit membeli barang dalam negeri.
Hal tersebut menyebabkan ekspor neto dalam negeri menurun.
Hasil penelitian ini serupa dengan riset yang dilakukan oleh
suryanto (2016) dengan judul penelitian ‘’pengaruh nilai tukar. PDB. dan
produksi karet terhadap ekspor karet Indonesia’’bahwa nilai tukar tidak
berpengaruh terhadap ekspor karet. Namun sebagian hasil penelitian
bertolak belakang dengan hasil ini penelitian yakni Syamsul Huda (2006)
dengan judul ‘’analisis beberapa faktor yang mempengaruhi ekspor non
migas Indonesia’’ bahwa kurs berpengaruh secara berarti terhadap ekspor
non migas Indonesia. Penelitian serupa dilakukan oleh Sugiartining dan
Welly (2010) dengan judul ‘’pengaruh fluktuasi dollar terhadap ekspor
non migas dari Indonesia ke Amerika Serikat periode 2000.1-2009.5) yang
menemukan bahwa fluktuasi dollar itu tidak berpengaruh terhadap ekspor
non migas Indonesia ke Amerika. Sedangkan Komang dan Luh Gede
(2012) dengan judul penelitian ‘’variabel-variabel yang mempengaruhi
109 Ai Siti Farida, Op.Cit, h. 208.
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ekspor non migas Indonesia ke Amerika’’ yang menemukan bahwa kurs
dollar berpengaruh positif terhadap ekspor non migas yang artiya ketika
rupiah terapresiasi maka ekspor non migas akan meningkat. Namun
penelitian yang dilakukan oleh Ari Muliana Ginting (2013) dengan judul
‘’pengaruh nilai tukar terhadap ekspor Indonesia’’ dengan hasil penelitian
bahwa nilai tukar dalam jangka panjang ataupun jangka pendek memiliki
pengaruh negatif dan signifikasn terhadap ekspor Indonesia. Artinya
bahwa ketika rupiah terdepresiasi maka ekspor akan meningkat. Penelitian
lain yang dilakukan yakni oleh Sulaiman dkk (2014) dengan judul
penelitian ‘’analisis pengaruh suku bunga kredt dan kurs terhadap ekspor
non migas Provinsi Riau periode 2001-2013’’ bahwa kurs berpengaruh
positif terhadap ekspor non migas Provinsi Riau. Artinya ketika rupiah
terapresiasi maka ekspor non migas di Provinsi Riau akan meningkat.
Perbedaan-perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya diatas dikarenakan objek. runtut waktu dalam peneltian dan
skala ukur variabel yang digunakan berbeda. Penelitian yang dilakukan
oleh Syamsul time serries yang dipilih dengan data terakhir tahun 2005.
sedangkan dalam penelitian ini data terakhir tahun 2017. Penelitian
lainnya oleh Sugiartining dan Komang  yakni objek penelitian hanya
berfokus pada ekspor non migas Indonesia ke Amerika yakni wilayah
nasional Indonesia sedangkan penelitian tidak dikhususkannya negara
tujuan ekspor.
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3. Pengaruh Inflasi (X1) dan Nilai Tukar (X2) terhadap Ekspor Non
Migas Provinsi Lampung Tahun 2008-2017
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan
uji F model regresi linear berganda bahwa nilai signifikansinya lebih besar
dari a yakni sebesar 0.435 > 0.05 yang artinya Ho diterima bahwa inflasi
dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor non migas
Provinsi Lampung tahun 2008-2017.
Berdasarkan perbandingan F hitung dan F tabel bahwa dalam peneltian
F tabel nya lebih besar dari F hitung yakni sebesar 4.74 > 0.940 artinya Ho
diterima dan dapat disimpulka bahwa inflasi dan nilai tukar secara
simultan tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas Provinsi Lampung.
Nilai R square pada tabel 4.18 sebesar 0.212 atau sebesar 21.2%
yang artinya ekspor non migas dipengaruhi oleh inflasi dan nilai tukar
sebesar 21.2% sedangkan sisanya 89.8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan pada model penelitian.
Berikut pangsa kelompok ekspor sektor non migas Provinsi
Lampung:
Sumber: BPS Provinsi Lampung
Gambar  4.3
Pangsa Kelompok Ekspor Non Migas Triwulan III Tahun 2017
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Grafik 4.1 menunjukkan porsi kelompok ekspor sektor non migas
terbesar adalah kelompok lemak dan minyak hewan atau nabati sebesar
41.75% dan urutan kedua adalah kelompok kopi. teh. rempah-rempah
sebesar 26.31% lalu diikuti oleh kelompok-kelompok lainnya. Secara
nasional pun kelompok sektor non migas unggulan adalah lemak dan
minyak hewan atau nabati (CPO).110Berikut komoditi yang diekspor non
migas di provinsi Lampung dari badan pusat statistik tahun 2011-2012.
Tabel 4.21
Nilai Ekspor Non Migas di Provinsi Lampung Tahun 2011-2012 (US $)
Komoditi Ekspor Non Migas
Nilai Ekspor Non Migas (US $)
2011 2012
Kopi. Teh. Rempah-rempah 507361668 901915593
Bubur Kayu 198388766 177066212
Ikan dan Udang 193189268 171305046
Lemak & Minyak Hewan atau
Nabati 1053516140 1275028596
Bahan Bakar Mineral 399772758 454064786
Karet dan Bahan dari Karet 146998970 131887111
Kayu. Barang dari Kayu 20807218 17682968
Hasil penggilingan 36713554 188690
Olahan dari Buah-
buahan/Sayuran 205778067 171463942
Ampas atau Sisa Industri
Makanan 43247718 64713967
Berbagai Makanan Olahan 13693299 15035173
Minuman 39044027 27570977
Berbagai Produk Kimia 23276601 20755939
Kaca dan Barang dari Kaca 739306 448813
Olahan dari Tepung 1554602 112180
110Nilai Ekspor Non Migas Indonesia Turun, Darmin Nasution: Kita Dikerjai India ’’
(On-Line) Tersedia dihttp://Medan.Tribunnews.Com/2019/02/15/Nilai-Ekspor-Nonmigas-
Indonesia-Turun-Darmin-Nasution-Kita-Dikerjai-India, (15 Februari 2019), Diakses Tanggal
08 Maret 2019 Pukul 06.05 WIB.
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Bahan Kimia Organik 53045474 68445037
Gula dan Kembang Gula 31176016 31196882
Kakao atau Coklat 100619994 47623266
Buah-buahan 11817347 8704452
Sari Bahan Samak & Celup - -
Lak. Getah dan Damar 2830662 2184195
Sayuran 41893 -
Sabun dan Preparat Permbersih 4108726 3213412
Perekat. Enzim - 54054
Mesin-mesin/Pesawat Mekanik 10276497 108284
Lain-lain 143950788 122533207
Jumlah 3241949359 3713302782
JUTA $ 3241.94936 3713.30278
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah tahun 2019.
Pada tabel 4.21 diatas banyak komoditi yang diekspor adalah
komoditi hasil alam seperti dari pertanian. perkebunan. Meskipun
komoditi ekspor industri pada tahun 2011-2012 pada tabel 4.22 berikut
lebih besar dari komoditi pertanian dan kehutanan. namun komoditi ekspor
industri tersebut berasal dari sumber-sumber alam seperti pertanian dan
dan perkebunan yang yang diolah lebih lanjut. Berikut nilai ekspor
komoditi industri dan ekspor komoditi pertanian dan kehutanan.
Tabel 4.22
Nilai Ekspor Komoditi Pertanian dan Kehutanan dan komoditi yang
Tercatat pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Lampung
Tahun 2011-2012 (000 US $)
Komoditi
Ekspor
Pertanian
dan
Kehutanan
2011 2012 Komoditi EksporIndustri 2011 2012
Kopi 493374 682780 Nanas Kaleng 169871 144097.08
Lada 115156 362254 Kopi Bubuk 16015 25251.04
Cengkeh 1983 - Minyak KelapaSawit 832458 1135544.99
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Damar 1182 700 Gula tetest 26594 18627.02
Kopra - - Tepung Tapiokat - -
Jahe - - Gaplek - -
Wijen - - Bungkil Kopra 627 404
Kayu
Manis 1166 855
Bungkil Kelapa
Sawit 40670 61681.39
Biji Coklat - - Asam Sitrat 6999 5254.68
Cabe Jawat 180 217 SodiumCyclamate 38205 55779.08
Rempah-
rempah t - - Sabun 3752 3423.28.00
Kemiri 23 519 Karet 126614 181738
Kakao 99763 69631 Kayu Lapis 3018 552.50.00
Pasta
Udang
Kecilt
120864 55916 Papan Partikel - -
Kulit
Udang - - Arang Kayu - 37.33.00
Rumput
Laut 163 198
Arang Batok
Kelapa 12581 17432.39
Udang
Beku 197131 200083 Pulp 162016 327813.61
Gagang
Cengkeh 29 154 Sumpit 367 -
Biji Pinang 1029 2066 KertasSembahyang 153 558.48.00
Kapuk - - Marmer 270 0.9326389
Gaplek - 13 Bekicot Kaleng - -
Pisang
Segar 868 570 Sparepart Mesin - 33.71
Bekicot - - Keranjang Rotan - -
Abu Lada - - Lainnya 525402 3472956.13
Ikan Hidup 42 126
Biji Pala 332 773 - - -
Kunyit - - - - -
Kulit Nenas - - - - -
Lainnya 38069 28925 - - -
Jumlah 1071354
140578
0 Jumlah 1965612 5451206.54
Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah tahun 2019
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Berdasarkan pemaparan data pada tabel diatas. ekspor non migas
yang yang cenderung turun bisa disebabkan oleh kondisi alam yakni
cuaca. iklim dan faktor alam lainnya yang menyebabkan sektor pertanian.
perkebunan dan lainnya mengalami gagal panen. sehingga barang yang
diekspor pun menurun.
Pada teorinya nilai total atas pendapatan ekspor tidak hanya
ditentukan oleh volume dan jumlah produk yang diekspor melainkan juga
harganya. Jika harga produk-produk ekspor menurun maka volume ekspor
yang lebih besar harus dijual sekadar untuk menjaga pendapatan total tetap
konstan.111
Sumber: BPS  Provinsi Lampung
Gambar 4.4
Negara Tujuan Ekspor Provinsi Lampung Tahun 2017
Grafik 4.2 menunjukkan negara tujuan ekspor Lampung pertama
adalah Amerika Serikat disusul India. Italia. Belanda. Tiongkok dan
lainnya. Secara nasional negara tujuan utama ekspor adalah china. disusul
Amerika Serikat. Jepang. lalu India. Inflasi dan nilai tukar yang ternyata
111 Michael P. Todarp, Stephen C. Smith, Op.Cit, h. 193.
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tidak berpengaruh terhadap ekspor sektor non migas menghendaki adanya
variabel lain yang mempengaruhi ekspor itu sendiri. Tertahannya kinerja
ekspor diantaranya dipengaruhi oleh pemulihan ekonomi di negara tujuan
ekspor utama dan perbaikan harga komoditas ekspor yang belum
sepenuhnya pulih.112 Ketika China termasuk Amerika pertumbuhan
ekonomi dan perdagangannya turun maka Lampung. Indonesia akan
terpengaruh secara langsung dikarenakan negara tujuan utama ekspornya
adalah Amerika termasuk China.
Terhambatnya kinerja ekspor pun dipengaruhi oleh adanya
kebijakan-kebijakan dari negara tujuan ekspor baik itu hambatan tarif
maupun non tarif. Hambatan tarif (tarieff barrier)  adalah suatu kebjakan
proteksionis terhadap barang-barang produksi dalam negeri dari ancaman
membanjirnya barang-barang sejenis yang diimpor dari luar negeri.
dengan cara menarik atau mmengenakan pungutan bea masuk kepada
setiap barang  impor yang masuk untuk dipakai atau dikonsumsi habis di
dalam negeri. Kebijakan non tarif meliputi sistem kuota. subsidi. larangan
impor dan dumping. Perang dagang yang terjadi antara raksasa ekonomi
yakni Amerika dan China. yakni dengan menggunakan tarif impor.
Amerika menetapkan kebijakan bea masuk impor yang disusul dengan
China mengeluarkan kebijakan yang serupa namun relatif lebih kecil dari
tarif yang ditetapkan oleh Amerika. Dengan adanya perang dagang antar
raksasa ekonomi dunia ini yang merupakan mitra dagang
112Kajian Ekonomi Regional Provinsi Lampung Agustus 2017’’ (On-Line) Tersedia Di
Https://Www.Bi.Go.Id/Id/Publikasi/Kajian-Ekonomi-Regional/Lampung/Default.Aspx,
Diakses Tanggal 08 Maret 2019 Pukul 06.31 WIB.
133
Lampung.Indonesia  berpotensi untuk Indonesia digempur di segala
penjuru dalam hubungan perdangannya.
Barang baku yang mahal bersumber dari luar negeri untuk diolah
kembali dan di ekspor ke luar negeri akan menurunkan nilai imbal hasil
dari kinerja ekpor di Provinsi Lampung. Dengan adanya hambatan tarif
dan non tarif akan menyulitkan warga negara Indonesia di setiap
wilayahnya dalam memperoleh produk dan mengeluarkan produk.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa secara
simultan inflasi dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap ekspor non
migas di Provinsi Lampung periode 2008-2017. Pengaruh 21.2% dari R
square belum bisa dikatakan berpengaruh karena masih pada kriteria
hubungan yang rendah yakni pada rentang 0.20-0.399. Sisanya nya dari R
square sebesar 89.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model.
4. Ekspor di Provinsi Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam
Ekspor merupakan suatu kegiatan menjual atau mengeluarkan
barang dari daerah pabean Indonesia atau wilayah Indonesia keluar dari
negara Indonesia. Ekspor merupakan kegiatan perdangangan yang
meliputi jual-beli dan dilakukan oleh pelaku ekonomi dalam suatu wilayah
dalam hal ini Provinsi Lampung. Kegiatah jual-beli dalam islam disebut
ba’i.
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Dasar hukum jual-beli yakni al-quran surah An-Nisa ayat 29 yang
berbunyi:
                      
            
Artinya: ‘’hai orang-orang yang beriman. janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil. kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.’’ (QS An-Nisa: 29)
Berdasarkan ayat diatas pada dasarnya melarang (mengharamkan)
orang-orang yang beriman dari kemungkinan melakukan usaha ekonomi
untuk kemudian memakan dan menikmati hasilnya dengan cara-cara yang
bathil. Kata makan (al-akl) dalam ayat ini adalah mengambil atau
memperoleh. Adapun maksud dengan cara-cara yang bathil adalah cara-
cara usaha ekonomi yang diharamkan misalnya praktik ribawi. perjudian.
penipuan. dan lain-lain. Sedangkan maksud walaa taqtuluu anfusakum
Ahmad Mustafa al-Maraghi menafsirkannya yaitu janganlah kaliaan
(orang-orang beriman) itu saling membunuh antara satu dengan yang lain.
Penggunaan redaksi demikian. katanya. semata-mata untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadi saling membunuh antara sesama orang beriman.
mengingat sesama orang beriman itu adalah sesama saudara yang
merupakan satu kesatuan. Dengan demkian membunuh orang mukmin
lainnya adalah identik dengan membunuh dirinya sendiri. Sesungguhnya
Allah melarang (mengharamkan) orang-orang mukmin mengambil harta
atau memakannya dengan cara yang bathil. Lebih dari itu bahkan ada yang
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menggunakan cara-cara kekerasan berupa perkelahian dan pembunuhan.
Semua itu dilakukan Allah semata-mata karena Allah sangat mengasihi
orang-orang beriman.113
Kegiatan ekspor di Provinsi Lampung untuk aktivitas di terminal
peti kemas, proses bongkar muat barang ekspor impor, hingga aktivitas
para pengguna jasa pelabuhan sudah berbasis digital yakni dengan
menerapkan tempat penampungan sementara berbasis online atau TPS.
TPS online ini melengkapi sisitem digital yang sebelumnya telah
diterapkan yakni elektronik service solution atau E-service. Melaui TPS
online pertukaran data antara pihak IPC pelabuhan Panjang di terminal
peti kemas dan bea cukai sudah secara digital tidak lagi menggunakan
kertas dan komunikasi tatap muka. Sementara melalui E-service. pengguna
jasa pelabuhan bisa melakukan proses registrasi atau proses pengajuan
dokumen ekspor barang, booking, penerbitan nota tagihan, hingga
payment secara online, tidak lagi ke pelabuhan atau ke kantor bea cukai.114
Akad ba’i dalam hal ini ekspor di Provinsi Lampung pada sektor
non migas yang meliputi pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan,
industri dan hasil tambang non migas lainnya dalam islam haruslah
memenuhi rukun, syarat dan ketentuan-ketentuan islam, Rukun jual-beli
adalah adanya penjual dalam hal ini adalah para eksportir provinsi
Lampung. Pembeli dalam hal ini adalah importir yakni negara tujuan
113Muhammad Amin Suma, Op.Cit, h. 161-162.
114Layanan Dokumen Ekspor Cuma Hitungan Menit’’ (On-Line) Tersedia Di:
Http://Lampung-Tribunnews-Com.Cdn.Ampproject.Org, (11 November 2018) Diakses
Tanggal 13 Maret 2019 Pukul 23.09 WIB.
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ekspor. Ijab qabul dalam hal ini adalah kesepakatan dalam bertransaksi
dalam hal ini diwakilkan oleh bea cukai atas kuasa dari eksportir dan
importir, karena salah satu tugas pokok bea cukai adalah mengamankan
kebijaksanaan pemerintah yang berkaitan dengan lalu lintas barang yang
masuk atau keluar daerah pabean.115
Kesepakatan bertransaksi saat ini di Provinsi Lampung dengan
sistem digital dengan tahapan-tahapan seseuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan direktorat jenderal, Mulai dari dokumen pemberitahuna ekspor
barang, diterbitkannya nota penerimaan atau penolakan ekspor dengan
melihat barang yang diekspor barang yang dilarang atau diperbolehkan
sehingga diterbitkan pemberitahuan pemeriksaan barang (PPB), Jika hasil
sesuai, maka diterbitkan Nota Pelayanan Ekspor (NPE). Tahapan-tahapan
tersebut saat ini tidak secara manual lagi melaikan secara digital yang
berbasis online, dimana para pihak yang terlibat dalam transaksi sama-
sama sepakat untuk mengadakan ekspor atau impor. Jadi proses bongkar
muat barang sudah dipastikan dan diatur oleh bea cukai yang saat ini
berbasis online dalam hal pengawasan supaya tidak terjadi penipuan
ataupun pelanggaran sehingga tidak ada yang dirugikan dalam proses
transaksi yang dilarang oleh syara’ atau syariat islam.
Dalam hal pembayaran kebanyakan eksportir maupun importir
menggunakan jenis pembayaran letter of credit. Sistem pembayaran L/C
merupakan cara yang paling aman bagi eksportir untuk memperoleh hasil
115 Tugas Pokok dan Fungsi Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai’’ (On-Line) Tersedia Di:
Http://Bclampung.Beacukai.Go.Id Diakses Tanggal 13 Maret 2019 Pukul 23.58 WIB.
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dari penjualan barangnya, sepanjang eksportir dapat menyerahkan
dokumen-dokumen sesuai dengan yang diisyaratkan dalam L/C. Kepastian
akan amannya kedua belah pihak (eksportir dan importir) dengan
menggunakan L/C antara lain sebagai berikut.
1) Kepada penjual dipastikan akan adanya pembayaran bilamana
dokumen-dokumen pengapalan lengkap sesuai dengan syarat  L/C.
2) Kepada importir dipastikan bahwa pembayaran hanya dapat dilakukan
oleh bank jika sesuai dengan persyaratan L/C.
Dalam ekonomi islam sudah diatur akad untuk transaksi letter of
credit eksport islamyakni menggunakan akad wakalah. Hal ini sesuai
dengan fatwa Dewan islam nasional nomor: 35/DSN-MUI/IX/2002. Akad
wakalah ini memiliki definisi dimana bank menerbitkan surat pernyataan
akan membayar kepada eksportir untuk memfasilitasi perdagangan
eksport. Letter of credit untuk pembayaran ekspor impor dilakukan pada
lembaga keuangan islam atau bank-bank syariah. Sesuai dengan perbankan
yang dipilih oleh para ekpotir.
Dalam hal transaksi perdagangan komoditi di pasar-pasar reguler
dalam perpektik ekonomi islam yakni jika akad dalam ekspor (ba’i)
berisikan hak terima barang dan harga secara langsung dan barangnya pun
ada dalam kepemilikan genggaman pihak penjual atau keberadaan barang
itu diwakili oleh surat tanda bukti (sertifikat). Akad ini boleh secara syara’
dengan syarat-syarat jual beli biasa. Kedua akad yang berisikan hak
menerima barang dan hak menerima harga secara langsung dan kedua  hal
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itu memungkinkan untuk dilakukan dengan jaminan institusi pasar dalam
hal ini direktorat jenderal bea cukai di provinsi Lampung. Akad ini boleh
secara syara’ dengan syarat-syarat jual beli biasa.
Berdasarkan pemaparan diatas berdasarkan prosedur dan tata
laksana ekspor di provinsi Lampung sudah memenuhi rukun dan syarat
dalam jual-beli (ba’i). Sebagaimana dalam al-quran bahwa Allah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (QS Al-Baqarah:
275).Ekspor dalam islam merupakan salah satu kegiatan ekonomi dalam
rangka pemenuhan kebutuhan hidup manusia sebagai sarana untuk
beribadah  kepada Allah SWT. Islam mengatur sedemikian rupa supaya
kegiatan eknomi tersebut tetap sejalan  dengan prinsip ekonomi islam
yakni pertama prinsip tauhid yang dikembangkan dari adanya keyakinan
bahwa seluruh sumber daya yang ada di bumi adalah ciptaan dan milik
Allah, sedangkan manusia hanya diberi amanah untuk memiliki,
mengelola dan memanfaatkanya untuk sementara. Dengan demikian
manusia sebagai khalifah di muka bumi mempunyai kewajiban untuk
mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam yang ada.Kedua, akhlak.
Prinsip ini merupakan bentuk dari pengamalan sifat-sifat utama yang
dimiliki oleh nabi dan rasul-Nya dalam seluruh kegiatan ekonomi yaitu
shidiq,tabligh,amanah,fathanah. Ketiga keseimbangan yakni dalam
ekonomi ini terwujud dalam kesederhanaan, hemat dan menjauhi
pemborosan serta tidak bakhil (QS Al-Furqan: 67).
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              
Artinya: ‘’Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta). mereka tidak berlebihan. dan tidak (pula) kikir. dan
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian.’’ (QS Al-Furqan: 67)
Prinsip keseimbangan ini tidak hanya diarahkan untuk dunia dan
akhirat saja, tetapi juga berkaitan dengan kepentingan perorangan dan
kepentingan umum serta keseimbangan antara hak dan
kewajiban.Selanjutnya, azas ini juga berhubungan erat dengan pengaturan
hak milik individu, kelompok yang di dalamnya terdapat keseimbangan
antara kepentingan masyarakat dan kepentingan individu. Keempat,
prinsip keadilan dalam hal ini di bidang sirkulasi telah ditetapkan dan
dicontohkan Rasulullah dalam perdagangan dan berbagai jenis transaksi
lainnya. Rasulullah melegitimasi semua bentuk perdagangan yang
berdimensi keadilan dan persamaan bagi semua pihak dan melarang semua
bentuk perdaangan yang tidak adil yang memicu pertengkaran dan
keributan seperti jual beli yang mengandung tipuan, monopoli dan lain-
lain.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian dengan judul pengaruh inflasi dan
nilai tukar terhadap ekspor non migas di Provinsi Lampung dalam perspektif
ekonomi islam tahun 2008-2017 adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji simultan atau uji bersamaan dinyatakan bahwa
inflasi dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas di
Provinsi Lampung selama periode 2008-2017 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.435 > 0.05 dan nilai F hitung <F tabel yakni berturut-turut 0.940 <
4.74 artinya Ho diterima dan Ha ditolak atau tidak signifikan. Nilai R
square sebesar 0.212 atau 21.2% yang artinya ekspor non migas dapat
dijelaskan oleh inflasi dan nilai tukar sebesar 21.2% sedangkan sisanya
89.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam
model.
Hasil uji t atau secara parsial adalah bahwa inflasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ekspor non migas di provinsi
Lampung selama periode 2008-2017 dengan nilai signifikansi 0.617 >
0.05 dan nilai t hitung >t tabel yakni berturut-turut -0.523 < 2.365 artinya Ho
diterima dan Ha ditolak atau tidak signifikan.
Hasil uji t atau secara parsial adalah bahwa nilai tukar tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ekspor non migas di provinsi
Lampung selama periode 2008-2017 dengan nilai signifikansi 0.404 >0.05
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dan nilai t hitung >t tabel yakni berturut-turut 0.888 < 2.365 artinya Ho
diterima dan Ha ditolak atau tidak signifikan.
2. Dalam perpektif ekonomi islam kegiatan ekspor atau dalam islam ba’i di
provinsi Lampung dari prosedur ekspor sudah sesuai dengan kaidah
ekonomi islam yakni rukun dan syarat-syaratnya sudah dipenuhi dalam
kegiatan ekspor. Sebagaimana prinsip ekonomi islam yakni bahwa sumber
daya yang ada di bumi adalah ciptaan Allah sedangkan manusia hanya
diamanahkan untuk mengelola dan memanfaatkannyasebagai pemenuhan
kebutuhan hidup manusia dengan orientasi untuk beribadah dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT.
B. Saran
1. Bagi pemerintah, dengan adanya hasil peneitian ini diharapkan
pemerintah lebih bijak dalam mengambil keputusan-keputusan yang
berpihak padaeksportir. Seperti penyederhanaan prosedur ekspor,
pemberian fasilitas produksi barang-barang ekspor, peningkatan
diplomasi perjanjian dagang internasional, penurunan bea ekspor,
peningkatan promosi dagang di luar negeri diversifikasi ekspor dan
lain-lain.
2. Bagi akademisi, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan menjadi
salah satu sumber referensi dalam kegiatan belajar, dan penelitiannya
sebagai tugas akhir perkuliahan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya. dalam penelitian ini masih banyak sekali
kekurangannya karena keterbatasan dalam memperoleh data,
diharapkan peneliti selanjutnya untuk menambah periode tahun
penelitian lebih dari sepuluh tahun. menambah variabel bebas seperti
hambatan tarif dan non tarif, dengan menggunakan metode yang
berbeda seperti alat uji dengan menggunakan eviews sehingga bisa
diperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi.
4. Bagi publik, diharapkan dengan adanya hasil penelitian, publik
terutama para eksportir akan lebih bijak dalam mengambil kebijakan
dan strateginya untuk meningkatkan usahanya sehingga jumlah dan
nilai ekspor yang diharapkan tercapai. Seperti memanfaatkan peluang
pasar yakni eksportir harus pandai mencari dan memanfaatkan peluang
pasar daneksportir meningkatkan nilai jual barang ekspor dengan
mengolah barang mentah menjadi barang setengah jadi ataupun barang
jadi. tidak hanya dengan mengekspor barang mentah secara langsung
tanpa diolah lebih lanjut sehingga nilai jual yang didapat tidak
maksimal.
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